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KATASAMBUTAIT

Berbicara tentang wisata bukanlah hal yang baru di abad
modern ini, serta bukan pula hanya hasil rekayasa nalar
manusia, tetapi dia lahir bersamaan dengan lahirnya umat
manusia dan diperkuat dengan isyarat-isyarat al-Qur'an al-
Karim sejak lima belas abad yang lalu. Bagr umat Islam, tidak
ada keraguan baginy", bahkan tidak ada alternatif lain kecuali
menjadikan al-Qur'an sebagai petunjuk dari segala aktivitas-
tryfl, termasuk kegiatan wisata. Karena memang al-Qur'an
diturunkan oleh Allah sebagai petujuk bagi umat manusia.
"Ini berarti bahwa al-Qur'an bagi umat Islam tidak hanya
merupakan "Kitab Suci" yang menjadi sumber utama dalam
peningftatan kualitas dan nilai bug pengamalan nyata (amal
saleh) ", tetapi me ncakup seluruh p robelmatika ke hidup an nya.

Kalau al-Qur'an mencakup seluruh aspek kehidupan
umat manusia, maka salah safu objek kajiannya adalah
masalah wisata. Dalam buku yang ditulis Dr. H. Muhammad
Amir HM., ini dipaparkan mengenai wisata yang berdasarkan
dengan petunjuk al-Qur'an, misalnya; ketika b*rjalan di atas
persada bumi ini tidak diperkenalkan bersifat ang|<uh,

sombong dan takabbur. Allah melarang memalingkan wajah
dari sesama manusia karena kesombongan dan membangga-
kan diri. Dan hendak bersikap sederhana serta melunakkan
suara ketika berjalan. Bahkan dianjurkan para wisatawan agar
menjadi hamba Allah yang selalu merendahkan diri dan
menebarkan keselamatan kepada siapa saja. Inilah beberapa
petunjuk wisata dalam Islam yang seharusnya menjadi
pegangan ketika melakukan perjalanan (berwisata) ?

IJpaya untuk menggali dan mengungkap implikasi ayat-
ayat al-Qur'an tentang wisata dengan menggunakan kajian
tafsir tematik sebagaimana terungkap dalam buku ini,
ternyata telah memberikan konsep yang lebih komprehensif
dan ufuh tentang konsep wisata menurut al-Qur'an dibanding
dengan mengungkap satu dua ayat al-Quran yang lebih
bersifat untuk melegitimasi satu pandangan tertentu tentang
wisata. Karena itu, dalam rangka pengembangan wawasan
terhadnp kajian al-Qur'an tentang wisata, metode tafsir
tematik perlu dikembangkan dengan menggunakan tehnik
interpretasi tekstual, linguistik, sistimatis, sosio histories,
kultural dan logis.
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Mudah-mudahan kehadiran buku ini benar-benar
dirasakan manfaatnya oleh para pembaca, khususnya
stakeholder pariwisata di Indonesia, di mana sangat perlu
pelaksanaan wisata yang bermoral dan bermartabat berdasar-
kan petunjuk al-Qur'an, sehingga mereka yang terlibat dalam
peroses pelaksanaan wisata (wisatawan atau pengelola wisata)
bersikap rendah hati ketika berwisata, saling menghormati
dan menghargai, tidak menampakkan aurattrya, saling
menjaga hubungan lawan jenis yang bukan muhrimnya, serta
manjauhkan diri dari peraktek seks sebagaimana yang banyak
terjadi sekarang ini.

Watampon€, 1 Februari 2o1L
Kefua STAII.{ Watamtrane

Prof. Dr. H. Syarifuddin Latif, M.HI.
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Alhamdulillah segala puji dan sanjung penulis panjatkan
hanya kepada Allah SWT., yans telah memberikan pertolong-
an dan bimhingan sehingga kami bisa menyelesaikan
penulisan buku yang b*rjudul Wisata Dalam Wawasan al-
Qur'an sesuai dengan rencana.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah ke
haribaan junjungan Nabi Muhammad SAW. yang telah diutus
oleh Allah untuk membimbing umat manusia ke jalan yang
lurus yaitu agama Islam, agar mereka memperoleh
keberuntungan di dunia dan di akhirat.

Apa yang penulis paparkan dalam buku ini merupakan
hasil pengamatan dan penelitian penulis dalam mengftaji
salah safu tema dalam al-Qur'an yaitu wisata, yang mungkin
masih perlu didiskusikan atau didialogkan lebih jauh lagi.
Apabila sidang pembaca mendapatkan hal berbeda dengan
uraian penulis dalam buku ini, maka ifu merupakan ragam
pemikiran penulis. Demikian pula bila ada beberapa hal yang
belum dikupas dalam buku ini maka merupakan peluang bagi
semua pihak untuk memperluas wawasan tentang tema kajian
ini dan akan lebih menambah khazanah dalam keilmuan
Islam.

Harapan besar penulis semoga karya ini dapat
bermanfaat dan berguna bagi para pemikir khususnya para
pemikir Islam, juga semoga berguna kepada pribadi penulis.
Paling tidak, tulisan ini bisa menjadi materi yang memotivasi
bagi kemungkinan diskusi kajian Islam tentang wisata.

Penulis sangat menyadari, bahwa selama penulisan
buku ini, banyak bantunr, dukungan dan parLisipasi dari
berbagai pihak, baik secara kelembagaan maupun perorang-
&r, yang telah penulis terima. Olehnya itu, penulis merasa
berkewajian menyampaikan penghargaan yang setinggi-
tingginya disertai ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya
kepada semua pihak yang telah membantu penyelesaian buku



ini, baik yang langsung maupun yang tidak langsu_ng.
Akhirnya kepada Allah jualah penulis memohon ridha dan
pehrnjuk-I.tya. Amin ga rabb sl-s'Iamin.

Watampone, b Februari 2011

Dr. H. MuhammadAmir, HM.
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Wisata Dulam Al-Qur'an

\4TISATADAI-AM
AL-QUR'AN

A. Pengertian Wisata l)alam Al-Qur'an
Term wisata dalam al-Qur'an dapat dikembalikan pada

term saha, ya^sihu, scfhan, safhun. Dalam berbagai bentuknya
terulang dalam al-Qur'an sebanyak tign kali.' Berasal dari
kata scha yang berakar kata dari sfn, harf orl- i[a,h dan he,.

Dari segi etimologi berarLi tour, journag, trauel,,
"darmawisata, be-pergran dan mengadakan perjalanan",
mengalir, bertamasya, berpindah, b*rjalan dan berdarma-
wisata,3 atau sg'hafi. al-Ard (berjalan di atas bumi).4 Dari segi
leksikal al-s aihun berarLi air mengalir di atas bumi,s berjalan
pada suatu daerah unfuk menyaksikan sesuatu.6 atau pindah
dari suatu tempat ke tempat lain untuk berbamasya,
menelaah, meneliti membahas dan mencari penemuan-
penemuan baru.7

11 kali dalam Q.S. al-Taubahlg: rrz yaitu al-,Sarhrrn, 1 kali
dalam Q.S. al-Taubah/g: 2 yaitu /csihu, dan 1 kali dalam Q.S. al-
Tahrim /66:5 yaitu Saihaf. Lihat Muhammad Fuad Abdu al-Baqi, Al
Mujam aI- M4fahras li al-Faz al-Qur'an al- Ksrim (t.t : Angkasa,
t.th.), h. JT4.

'Elias Antoni Elias 8{ E. Elias, Kamus Was al Ans ari Arab
Inggns (Bairut: Dar al Jil, LgTz} h. g2B.

sAhmad Warson Munar'vwir, Al-Munalullurir Kamus Arab
Indonesia (Yoryakarta: Pondok Pesantren "Al Munawwir', 1984), h.
73t.

4Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Maqayrs al-
Lugah, jilid III (t.t : Dar al - jili, lggg), h. 12o.

sJamal al-Din Muhammad Ibn Mukarram bin Manzur al-
Ansari Lisan 'Arab, jilid III (t.t : al Muassasah al- Misriyyah al-
'Ammah li al-Ta'rif wa al-Ambiya al-Nasyr, t.th), h. 329.

6Al-Tahir Ahmad al-Zawi, Tartlfr" cl-Qamus al-Muhit 'Ala
Tariqah al-Misbah sl-Munir u)a Asas al-Balagah, jilid II (Cet. fV;
al-Riyad: Dar al-'Ilm al-Kutub , 1996 M./r412 H.), h. 655.

zlbrahim Mazkur, Al-MXjam al Wasft, jilid I (Taheran: al-
Maktabah al-Islamryryah, t,th.), h. 446.



Wlmata DaIamAI-Qur'an

Dengan memperhatikan beberapa pengertian term saha
yang telah dikemukakan, baik dari segi etimologi maupun
leksikal, maka dapat dipahami bahwa pengerLian term saha
dalam al-Qur'an adalah suatu kegiatan beperyian atau
mengadakan perjalanan dari satu tempat ke tempat lain,
dilaksanakan dengan suka rela dan niat ikhlas yang
pelaksanaannya bersifat sementara, atau terkait dengan
perencanaan waktu, guna menyaksikan berbagai keindahan
alam, budaya dan peradaban suafu masyarakat, baik yang
bersifat historis, maupun fenomena alam atau fenomena
sosial kemasyarakatan yang dapat menambah wawasan dan
keimanan seseorang bahkan dapat menemukan kemahabesar-
an dan kemahakuasaan Allah srut., sehingga memunculkan
kepuasan dan kesenangan bagi yang bersangkutan. Hal ini
sejalan dengan firman Allah dalam Q.S. al-Taubah/g: z.

aj

G)?€A
-{ / // f

j:.1 A*.{jt
,/

\;Yt-* :t

,,;jYl cFKi
\

@'ulfii ei'frti'Ui|frli
*Msks berjalqnlsh ksmu (kaum **Orikin) di

bumi selsma empat bulsn dan kets,huils,h bo,hwakamu
tidak do;po,t melemshksn AIIah, dan sesungguhnAa
AIIo'h menghino,ko:n orang -orang kafir" .a

Term sfhu yang berarLi berjalanlah, terambil dari kata
siychaf yang pada awalnya berarLi lancarnya arus air.
Kemudian digunakan untuk menggambarkan perjalanan yang
mudah, luas dan menyenang|<an. Dari sini akhirnya term
tersebut digunakan dengan arti "wisata".s

Karena ifu, pada dasarnya berwisata merupakan suatu
kegiatan yang diridai oleh Nlah swt., manakala dilaksanakan
dengan niat untuk mendapatkan rida-Nyn, bahkan Allah swt.
sangat memujinya, seperti halnya memuji orang-orang yang
selalu rukuk dan sujud menyembah kepada-I{ya.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Allah swt. dalam Q.S. A1-
Taubahl g: 112.

sDepartemen Agama R[., Al-Qur'iln dan Terjemahnya
(Semarang: PT. Ifurya Toha Putra, 2oo2), h. zTS.

glihat M. Quraish Shihab, TaJsir Al-Misbah Pesan, Kesan dsn
Keserasfan AI-Qur'en, vol. S (Cet. fV; Ciputat: L,entera Hati, zoo5),
h. s2s.
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Wisata Dalam AI-Qur'an

.-"- A, ,7 i /-- t 'orf , ^t ,{li.*t_.e*/$-S-l jt_,a*L^.:.rJl **_>t y1;J)

L,:32"^ti -!;;+'7i
,f 5:^fiiS
@JH"#i

"Mereka itu qdalo,h orang-orang Aang bertobat,
beribadah, memuji (AIIah), mengembara (demi ilmu
dan agama), rukuk, sryud, menauruh berbust makruf
dg:n menwgah dari aang mungko:r doln aang meme-
Iiho;ra hukum-hukum AUa,h. D.c:n gembirskanlah
or ang -or ang A ang berimen" .r,

Ayat tersebut mengisyaratkan tentang betapa penting-
nya kegiatan wisata bagi umat manusia, sehingga kegiatan
tersebut Allah swt. mensederajatkan dengan orang-orang
yang ber-taubat, karena orang yang bertaubat adalah orang-
orang yang sudah melalui perjalanan hidup yang selalu
berubah-ubnh, dan meyakini bahwa dalam perjalanan
hidupnya itu, ter-kadang melakukan perbuatan-perbuatan
yang tidak benar (berdosa), bahkan salalu dibayangi
kemungkinan akan melakukan perbuatan seperbi itu, tanpa
disadari. Akhirnya dia ingin kembali kepada potensi dasarnya
sebagai makhluk yang bersih atau setidaknya berkeinginan
agar dirinya selalu berada pada jalan yang benar. Demikian
pula orang yng beribadah dan memuji Allah, akan lebih
termotivasi melaksanakan hal tersebut setelah menyaksikan
berbagai tanda kebesaran Allah swt. Bahkan mereka semakin
terdorong untuk rukuk dan sujud sebagai tanda manivestasi
penghambaan diri kepada-Nya, sekaligus sebagai pertanda
betapa lemahnya diri manusia bila berhadapan dengan
kemahabesaran Allah s\ryt.

Hal tersebut, bukan saja dilakukan karena kepentingan
pribadi, tetapi jog" untuk kepentingan orang lain. Sehingga
orang yang banyak manyaksikan berbagai peristiwa yang
terjadi, baik peristiwa karena faktor alam, ulah manusia,
kutukan dari Allah swt. ataupun peristiwa yang menggembira-
kan, akan menyadarkan dirinya betapa pentingnya me-
laksana-kan amar makruf nahi mung|<ar dalam rang|<a

i
'car$i

', tii
J,j=--L$J I

Ln_r, Ai tJt /

#3 4lrl ):r* c i,

loDepartemen Agama R[. , op. cit.rh. zTS.



Wisata Dalam AI-Qur'an

menegakkan hukum-hukum Allah s\Mt. di atas persada bumi
ini.

Dengan demiki&il, ayat tersebut merupakan suatu
sirkuit yang pengaplikasiannya seharusnya tidak terpisahkan
antara satu dengan lainnya. Sehingga eksistensi wisata
(melawat) merupakan suatu aktivitas yang harus dilaksana-
kan oleh umat manusia, seperLi halnya dengan bertaubat,
beribadah, memuji (Allah), rukuk dan sujud serba meme-
rintahkan yang makruf dan mencegah yang mungftar, serta
memelihara hukum-hukum Nlah.

Bila dilihat korelasi ayat ini dengan ayat sebelumnya,
dapat dipolakan sebagai korelasi/hubungan kontinuitas."
Karena pada ayat 111 tersebut Allah menjelaskan bahwa Allah
membeli atau menggantikan orang-orang mukmin yang
mengorbankan jiwa dan hartanya untuk berperang di jalan
Nlah dengan surga nanti di hari kemudian dan Allah
menyatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang ber-
untung. Sedangkntt ayat 112 tersebut merupakan lanjutan
atau bagian dari orang-orang yang beruntung dan akan
mendapat-kan balasan dengan surga, karena mereka yang
memiliki sifat-sifat atau pengabdian seperbi yang tercantum
pada ayat rLz ini yang dimulai dengan taubat, sebagai sifat
pertama yang disandang oleh para pejuang. Ini berarLi jalan
menuju Allah harus dimulai dengan pembersihan diri dari
semua noda.

Setelah pernyataan taubat (,:-rull), disusul dengan
pelaksaan ibadah dalam pengerLian umum (,;s+lJt;. Ibadah
harus dibuktikan dengan pengakuan, maka yang disebut
setelah ibadah (rt-l+l,Jt) adalah pengakuan yang berupa pujian
(,-r-1.*Hl). Pujian muncul setelah merasakan nikmat dari Allah
swt., maka yang disebut sesudahnya adalah perjalanan di
bumi dalam rangka menyaksikan berbagai nikmat Allah yang
harus dipuji dan diakui yang pada akhirnya mendorong
seseorang melaksanakan rukuk dan sujud (shalat), patuh lagi
tunduk kepada Allah. Karena kepatuhan harus dimiliki oleh
semua makhluk, termasuk manusia, maka sifat berikutnya
adalah upaya menegakkan kebaikan dan memperbaiki

rtDalam hal ini sebuah ayat memuat materi yang merupakan
kelanjutan dari materi ayat sebelumnya, Lihat Abd. Muin Salim,
"Model -model Tafsir Aplikatif: Tinjauan Aralisis Kebahasaan
dalam QS. Al Baqarnh", Sosio Relegia (Jurnal IImu Agama dan
Ilmusosial), 6,Irtro. 5, (zoo7),h. zS.
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Wisata Dalam Al-Qur'an

kesalahan dengan memerintahkan yang makruf dan men-
cegah yang mung|<ar. Apabila hal ini dilaksanakan akan
menghasilkan dan mengantarkan seseorang memelihara
hukum dan ketentuan Allah swt.'z Mereka yang melakukan
hal tersebut, akan memperoleh keberuntungan sebagaimana
yang dimaksudkan pada ayat sebelumnya. Sehingga ayat LLz
ini diketegorikan sebagai penafsiran dari ayat sebelumnya
khususnya term r*lt-ll iJilt (kemenangan yang agung).

Dengan demikinr, semakin jelas bahwa pelaksanaan
wisata merupakan sesuatu yang sangat urgen dalam kehidup-
an umat manusia, karena termasuk salah satu bagian yang
akan mengantarkan manusia unfuk memperoleh surga. Tentu
saja wisata yang dimaksudkan di sini, adalah wisata yang
dilakukan untuk mendapat rida dari Allah swt. Karena itulah,
M. Quraish Shihab (tg+4 M), menyatakan bahwa wisata yang
dimaksudkan pada ayat di atas adalah "berjihad menuntut
ilmu maupun untuk melihat tanda-tanda kebesaran Allah
yang berkenaan dengan alam raya".r3

Menurut al-Maragi (rS8r- rg45 M) yang dimaksud orl-

safhun pada ayat tersebut adalah orang-orang yang melawat
di atas permukaan humi dengan niat yang benar, seperti
mencari ilmu yang bermanfaat, meneliti ciptaan Allah swt.
untuk drjadikan pelajaran atau perumpamaan.l4 Sementara
Sayyid Qutub (rgo6-t966 M.) mengemukakan bahwa sI-
saihun adalah melawat ke daerah dengan tujuan mencari ilmu
dan berjihad di jalan Allah.ls Termasuk pengertian al-safhun
adalah b*rjalan untuk melihat ciptaan Allah serta melihat
keadaan suatu bangsa atau umat terdahulu untuk dijadikan
perumpamaan serfa untuk mengetahui hukum-hukum Allnh,
tanda-tanda kebesaran-Nya, bahkan b*tjalan unfuk men-
dapatkan rezeki yang halal seperti berdagang.'6 Sedang|<an al
Tabataba'i (rSg2-1981 M.) mengemukakan bahwa al-scrfhun
adalah berkeliling atau heryindah dari satu masjid ke masjid

'2l-,ihat M. Quraish Shih ab, op. cit., vol. 5 Tzg-TJo.
ts lbfd., h. TzB.
'+Lihat Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, jilid II

(Cet. II; Bairut Dar Fikr, t.th.), h. 33-34.
rsl,ihat Sayyid Qutub , Fi Zilal al-Qur'an,juz VIII-XI (Cet. VII!

Qairo: Dar al Syukur, 1gg2), h. 1719.
l6Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al{ur'an g,l-Hakfm al-

Syahf r bi Tafsr al-Manar,, jilid II (Cet. II; Bairut-Libanon: Dar al-
Fikr li al- Tiba'ah wa al-I.{asy&r, t.th.), h. zS.



Wr,safa Dalam AI-Qur' an

yang lain, atau dari satu pengajian ke pengajian yang lain.'Z
Bahkan al Tabataba'i (tSg2-1981 M.) seperti yang dikutip M.
Quraish Shihab (rg++ M.) menafsirkan kata al-safhun pada
ayat tersebut dengan "p*dalanan wisata".'8 Sebagian mufassir
seperti al Al-Alusial Bagdadi (rSS+-19o7 M.) menafsirkan ar|-
saihun dengan al-saimun yakni berpuasa,le karena orang
yang berpuasa menekan syahwat atau emosi unfuk melakukan
berbagai keinginan hawa nafsutryn, sepefti orang yang
beperyian tidak bebas mewujudkan keinginannya. Bahkan
puasa itu dianggap olahraga rohani yang menyebabkan orang
yang berpuasa dapat menyaksikan alam metafisika seperti
halnya orang yang beperyian dapat melihat berbagai daerah
sehingga bertambah wawasan keilmuan serba keimanan
mereka.2o Ibnu Mas'ud, Ibn 'Abbas, Hasan dan Said Ibn
Jubair seperti yang dikutip oleh Abial Faraj, ffiereka
menafsirkan al-saf hun itu dengan al-scimtrn. Sedangkan Ibn
Said menafsir-kan dengan berhijrah di jalan Allah."'
Sedangkan Ibnu 'Asyur mengartikannya dengan sfru -fi orl-olrd
" b*dalanlah di bumi"==

Dari beberapa pandangan tentang pengertian atau
penafsiran term al-safhun pada Q.S. N-Taubah, g: 112
tersebut, dapat dipahami bahwa perjalanan yang dimaksud-
kan adalah perjalanan yang dilakukan dengan terencana
dalam waktu yang telah ditentukan atau bersifat sementara,
dilakukan dengan niat karena Allah swt. adalah sesuatu yang
terpuji di sisi Allah, bahkan termasuk salah satu perintah dari
Allah swt. kepada umat manusia. Hal ini diperkuat dengan
term-term dalam al-Qur'an yang bermakna perintah melaku-
kan perjalanan yang kemudian dapat ditafsirkan dengan

'zMuhammad Hasan al-Tabataba'i, Al-Miz,an fii al-Tafsir al-
Qur'an, juz IX (Bairut: Muassasah al- A'la li al-Tiba'ah, 1991), h. 411.

18M. Quraish Shihab, Membumkan al-Qur'sn Fungsf dorn
Peran Wahgu Dalam Kehidupan Masyars,kst (Cet. IX; Bandung:
Mizan, lgg5), h.g52.

tgl,ihat Al-Alusi al Bagdadi, Ruh al-Ma'ani, juz II (Cet. IV;
Bairut: Idarat al-Tiba'ah al- Muniriyyah, rgSS), h. g1.

2ol-ihat lbid.
21Abi al-Faraj Jaml al-Din Abd. Al-Rahman Ibn 'Ali Ibn

Muhammad al-Jauzi, Zad al-Masfr;ft 'Ilm al-Tafsfr (Cet. I; Bairut:
Dar al-Kutub al-Ilmryyah, rgg4), h. gB2.

ezlbnu 'Asyur, al-Tahrir u)a s,I-Tanutir,jilid vI, h. ggo. Dalam
program CD al-Maktabah al-Syamilah versi 2.11, http:/nruvw.
Shamila. Ws.

6



Wisata Dslam Al-Qur'an

wisata. Term-term yang dimaksud adalah 16 kali dalam
bentuk fi'I sl-amr yakni; z kali dalam term l;-^i*l , =3 7 kali
dalam term t3 J+..$,24 t kali dalam term t;'-s +*,,, =5 3 kali
dalam bentuk .;-tiJ, z kali dalam bentuk l+ij dan 1 kali
dalam bentuk lsriJ.=o T kali dalam bentuk fr'I sl-mudsri'
didahului dengan huruf istiJham ql-inksri yang merupakan
bentuk pertanyaan tetapi tidak memerlukan jawabnr, namun
mengandung makna perintah. Term dimaksud adalah #ft
l3;'+-^*+ dan l3;r+*; C-lt 27

Term-term tersebut pad,a dasarnya semuanya mengan-
dung makna perintah untuk berjalan yang ditafsirkan dengan
berwisata. Sehingga jelas bahwa wisata merupakan perintah
dari Allah swt. kepada umat manusia. Dalam kaidah ushul
fiqh dinyatakan cJ+$ 4+l-, d r 1.-" Yl .i,+*ilt Jl d + "J*Yt
(kalimat perintah mengandung makna wajib kecuali terdapat
dalil yang menunjukkan ketidak wajibannya). Ini berarLi
wisata merupa-kan kewajiban bagi umat manusia, yang harus
direalisasikan dalam kehidupannya, namun dalam perwujud-
annya sangat terganfung pada kemampuan serta kapasitas
yang mereka miliki. Sebab Allah swt. tidak membebani
hamba-Irlya kecuali sesuai dengan kemampuannya sebagai-
mana firman-I{ya dalam Q.S. al-Baqarah lzt 286.

G {vsi#G A"W} {t &rirfibFJ !
@i#;

"Allsh tidsk membebani seseorang melsinkan
sesuci dengqn kesa;nggupo:nnyo'. Dia mendapat po,ho,la
(dari kebajiksn) Vang dfusahakannya da;n is mendapat
siksa (dsrikejo'hato:n) Aang dikeriakannys. . . ".'B

Term wtts'e berakar kata dari wortt, sfn dan 'ain yang
berati al-jiddah wa al-Tarqo,h "kesungguhan dan kemam-
puan" .,s Menurut M. Quraish Shihab (tg++ M.), tugas-fugas

=sMuhammad Fuad 'Abdu al-Baqi, op. cit., h. 668
zllbid., h. JT4.
zslbid.
,albid, h. zTT.

"zfbid. h. JT4.
a8Departemen Agama R[. , op. cit., h. 61.

=gAbi al-Husain Atrmad bin Faris bin Zakariya, op. cit.,jilid VI,
h. 1og.
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yang dibebankan oleh Allah kepada manusia adalah tugas
yang lapang baginyn, mudah untuk dilaksanakan, bahkan
setiap orang yang mengalami kesulitan dalam pelaksanaan
suatu tugas, oleh suatu dan lain faktor, maka dapat dilakukan
sesuai dengan kemampuan, walaupun sebelumnya tidak
dibenarkan. Salat diwajibkan berdiri, tetapi kalau sulit berdiri,
maka boleh duduk.Bo Demikian pula haji yang pada dasarnya
wajib bagi setiap orang mukmin, tetapi kalau tidak mampu
maka gugurlah kewajiban itu. Demikianlah, Allah tidak meng-
hendaki sedikit pun kesulitan menimpa manusia.

Begifu pula pelaksanaan wisata, walaupun pada
dasarnya adalah wajib, tetapi kewajiban itu boleh jadi gugur
karena keterbatasan umat manusia melakukannya, atau
setidaknya menjadi wajib kifayah, seperti meninggalkan
tempat unfuk menunfut ilmu pengetahuan. Ini berarLi
kewajiban-kewajiban itu bisa saja tidak terlaksana karena
sesuatu dan lain hal, tetapi semua yang diperintahkan oleh
Allah kepada manusia, pasti manusia ifu punya potensi dasar
untuk melakukannya.

B. HakikatWisata Dalam al-Qurtan
Kata hakikat berasal dari bahasa Arab yakni 4-i+i-=lt

bentuk jamaknya JiG-all yang berarti kebenaran, kenyataan
dan keaslinn,sr joga dapat berarti terang, yakin dan
sebenarnya.s2 Dalam filsafat: inti dari sesuatu, yang meskipun
sifat-sifat yang melekat padanya dapat berubah-ubah, namun
inti tersebut tetap lestari. Sebagai contoh bahwa hakikat
segala sesuafu yang ada ini adalah air. Air yang cair itu adalah
pangkal, pokok dan inti dari segalatry, meskipun mempunyai
bentuk dan sifat yang beranekaragnffi, namun intinya adalah
satu, yaitu air. Segala suafu berasal dari air dan akan kembali
kepada air.33 Sementara Gamal Suwantoro berpendapat,
bahwa hakikat wisata adalah suatu proses keperyian
sementara baik secara perorangan maupun kelompok menuju
tempat lain di luar tempat tinggalnya. Dorongan kepergiannya
adalah karena berbagai kepentingnr, baik karena kepentingan
ekonoffii, sosial, kebudayanr, politik, ngnffin, kesehatan

solihat M. Quraish Shihab , op. cit., vol. 1, h. 6zL.
stfilpad warson Munawwir, op. cit., h. 306.
szDewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Enskolopedilslarn, jilid z

(Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve , rgg4), h. 68.
ssl,ihat lbid., h. 69.
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maupun kepentingan lain seperti karena sekedar ingin tahu,
menambah pengalaman, unfuk belajar, mendapatkan kenik-
matan dan hasrat ingin mengetahui sesuaht.s4

Memperhatikan beberapa pendapat tentang pengerbian
hakikat termasuk hakikat wisata seperLi yang dikemukakan
oleh Gamal Suwantoro tersebut, penulis berkesimpulan
bahwa hakikat wisata adalah kesenangan dan kepuasalt. Rasa
senang dan puas muncul, ketika ilmu dan wawasan wisatawan
bertambah setelah menyaksikan berbagai peristiwa alam,
termasuk keanekaragamannya. Sebagai titik akumulasi dari
rasa kesenangan dan kepuasan itu, mereka mampu
menghadirkan dalam hatinya kemahabesaran Allah sebagai
pencipta segala sesuafu, termasuk apa yang dia saksikan
ketika berwisata.

Bila dikaitkan dengan ayat (Q.S. Al Taubah, g: 111-112)

tersebut, dapat dipahami bahwa seluruh sifat-sifat atau
kegiatan orang-orang mukmin yang terdapat pada ayat
tersebut termasuk kegiatan wisata akan dibalas oleh Allah
dengan kenikmatan dalam surga. Boleh jadi salah satu
hikmah sehingga Allah surt. mengakhiri ayat 112 tersebut,
dengan kalimat fl-" ill J--S+J ftembirakanlah orang-orang
mukmin). Secara psikologi kegembiraan itu muncul karena
adanya perasaan senang serta kepuasan, dan inilah yang
sesungguhnya menjadi hakikat wisata dalam al-Qur'an.

Term J-'fu (basAsyirJ adalah,fr'f gll-o:mar yang berarLi
perintah. Berasal dari --& (balsAo;ro.) yang berakar kata dari
bo', syin dan ra yang berarti sesuatu yang tampak bersama
dengan keindahan dan kebaikannya.ss Kemudian berubah
wazannya menjadi Jt'I orl-mardi ql-ruba'i sl-muda'afa dengan
mendapat tambahan tasydid pada 'o:in fr'I -nya menjadilah

-'-L (basAsyarc) yang berakar kata dari ba, syfn yang
berbasydid, dan rct. Dari segi etimologi berarLi menyampaikan
berita gembira karena adanya sesuatu yang baik.s6 JuSa bisa
berarLi suafu berita yang mnyebabkan orang yang menerima
berita itu merasa gembira.sT

s+Lihat Gamal Suwantoro, Da.sflr-Dcscr Paranurisata
(Yo#akarta: Andi, zoo7), h. B.

ssAbi Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cit.,jilid I, h.
251.

s6 lbid.,
szMuhyi al-Din al-Dirwisi, I'rab al-Qur'sn al-Kari*, jilid I

(Cet. IX; Bairut: Dar al-Irsyad li al-Syruni al-Jamiah, L4z4 H./zoo3
M), h. Tz.
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Menurut Muhammad Rasyrd Rida, (r86b-1g35 M.) yang
dimaksud dengan basgsyir al-mukminin adalah bahwa Nlah
srryt. memerintahkan kepada Muhammad agar menyampaikan
berita gembira kepada orang-orang mukmin yang memiliki
sifat-sifat yang tersebut pada ayat 112. Allah tidak menyebut-
kan secara rinci pada ayat tersebut, berita gembira yang harus
disampaikan Muhammad, karena cakupannya sangat besar,
meliputi kebaikan di dunia dan di akhirat dan telah dirinci
oleh Allah pada Hausa sebelunrnya.es Allah swt.
menyehutkan secara khusus kesembilan sifat-sifat yang
terdapat pada ayat rLz surat al-Taubah tersebut, karena
dengan sifat-sifat itulah hukum-hukum dapat dipelihara.se
Karena itu, bagi mereka yang dapat mewujudkan sifat-sifat
tersebut dalam kehidup-annya akan mendapatkan penilaian
tersendiri di sisi Allah swt. dan akan mendapatkan balasan
surga, seperti yang drjanjikan orang-orang yang berjihad di
jalan Allah dengan jiwa dan harta, sebagaimana yang
dijelaskan pada ayat 111 tersebut.

Term F,s+ (basysyir) dan segala derivasinya, terulang
dalam al-Qur'an sebanyak gg kali.+o Kesemuanya mengan-
dung makna informasi tentang berita gembira sebagai
imbalan dari apa yang pernah dilakukan. Bahkan orang kafir
pun yang mendapatkan azab yang pedih diperintahkan oleh
Allah agar menginformasikannya dengan berita gembira.+'

Demikian indahnya bahasa al-Qur'an, orang yang akan
mendapat siksaan pun harus disampaikan dengan berita yang
menggembirakan atau menyejukkan hatinya. Apalagi kalau
orang-orang mukmin yang betul-beful akan mendapatkan
kenikmatan. Karena ifu, pada dasarnya term bcsysyir dan
segala derivasinya, dilihat dari segi objeknya terbagi kepada
tiga pengertian, yakni :

a. Menggembirakan hati seseorang karena memperoleh
balasan dari hasil karyanya misalnya firman Allah dalam
Q.S. al-Kahf/l8: 2.

gel-ihat Muhammad Rasyid Rid il, op. cit.,jilid 11, h. 55.
splihatAhmad Mustafa al Maragi, op. cit.,juz 11, h. J4.
+oMuhammad Fuad 'Abdu al-Baqi, oF. cft h. 11g.
+tl,ihat Q.S. Al-Taubah/gi B, demikian pula orang munafik.

Lihat Q.S. al-Iriis a 4: r3B, sekali pun tidak semua term basysyfr yang
berkaitan dengan siksaan berarti gembirakan, tetapi terkadang
diartikan dengan peringatkanleh, misalnya Q.S. al-Jaziyahl45: B
dan Q.S. Al-Insyiqaq/84: 24.
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"sebagai bimbingan Aang /urus, untuk memper-
ingatkan o,ko:n sfksa Aang pedih dsri sisi-I/ya dan
memberiksn korbor gembira kepada orang-orang
mukmin Aang mengerjakan kebajikan bo'hws mereka
c,ko:n mendo;po,tko;n bo'laso:n Aang baik".+'

Ayat tersebut mempunyai pola hubungan penegasnn,+e
karena ia, memperkuat posisi ayat sebelumnya. Pada ayat
sehelumnya dikatakan bahwa al Quran bukanlah kitab yang
bengkok, dalam arti tidak ad,a yang berlawanan dan tidak ada
penylmpangan dari kebenaran. Sedangkut ayat ini memper-
kokoh ketidak bengkokan kitab suci al-Quran itu dengan
firman-IrTya, L.*j (sebagai bimbingan yang lurus).++

Pada ayat tersebut terdapat dua penegasan yang
kebenarannya pasti terulmjud, yakni peringatan tentang
siksaan yang pedih dari sisi Allah, dan berita gembira kepada
orang-orang yang beriman dan beramal saleh dengan pahala
yang haik. Ini berarLi bahwa setiap orang akan memperoleh
balasan sebagai imbalan dari hasil karya mereka. Kalau
sekiranya mereka itu orang-orang beriman akan
digembirakan hatinya dengan balasan yang baik, sehingga
mereka merasa senang dan puas terhadnp apa yang
diperolehnya itu.

Term o;jra:n adalah ism al-masdsr dari fr'I o,l-mo,di
"ejere" yang berakar kata dari hamzat, ii* dan ra yang
berarLi: 1) balasan terhadap pekerjaan, 2) kegembiraan yang
terekspos.+s Dalam berbagai derivasinya terulang sebanyak
l1b kali yang pada dasarnya bermakna imbal&r, upah atau
pahala.46

+zDepartemen Agama R[. , op. cft., h., 4ot.
+sDalam pola ini, materi ayat merupakan penegasan/

memperkuat keadaan atau perbuatan yang terdapat dalam ayat
sebelumnya. LihatAbd. Muin Salim, op. cit.,h. 27.

++Lihat M. Quraish Shihab, Tgfsir Al-Misbah, vol. B, h. B.
4sAbi al-Husain Ahmad bin Faris Ibn Zakariyu, op. cff., jilid I,

h. 62.
+6Muhammad Fuad 'Abdu al-Baqi, op. cff. h. rz-r4.
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Menurut al-Maragi (rSBr- Lg4S M.), orang-orang yang
percaya kepada Allah dan rasul-I{ya, yang mematuhi
perintah-perintah dan meninggalkan larangan-larangan-IrTya
dengan beramal saleh, mereka akan mendapatkan pahala
yang banyak yakni surga yang drjanjikan oleh Nlah
kepadanya.4T

Kla u s a #,.,r:'-Ji -rj;t .i -.fT'w"#i-H:, men gi nformasi-

kan bahwa orang-orang mukmin yang digembirakan hatinya,
adalah mereka yang melakukan amal saleh. Ini berarLi
imbalan yang diperoleh seseorang sangat terkait dengan
kreativitasnya. Demikian halnya, perasaan gembira, senang
dan puas, tidak akan muncul pada diri seseorang tanpa
adanya sesuafu yang mempengaruhinya.

Bila hal tersebut dikorelasikan dengan wisata, maka
kesenangan dan kepuasan yang menjadi hakikatnya, tidak
akan terwujud pada diri seseorang kalau tidak diawali dengan
upaya yang konsisten, yakni perjalanan yang terkadang
menyenang-kan dan terkadang menyusahkan. Akan tetapi,
dengan per-jalanan itu wawasan mereka semakin bertambah,
keyakinan dan ketakwaan mereka semakin mantap setelah
menyaksikan berbagai clptaan Allah swt.

b. Menggembirakan hati seseorang karena mendapat ke-
muliaan atau keberuntungan.
Allah swt. memerintahkan kepada umat manusia agar

menyampaikan berita gembira kepada orang yang memper-
oleh sesuafu kemuliaan atau keberuntungetr, sebagaimana
firman-l.{ya dalam Q.S. al-Ahzabl g3l. 47.

rffi (stel
\# rn;

/ Z l"rf n...

wFti-rJ
"Dc:n sampo:iko:nls.h ko.bo;r gembirs kepadal

orang-orang mukmin bahwa sesungguhnAa bagi
mereka ko:runia yang besar dari AIIah".4B

Ayat tersebut mempunyai pola hubungan rincian
konsep+r dengan ayat sebelumnya. Ayat sebelumnya (ayat 31

+zl-.ihatAtrmad Mustafa al-Maragi, op. cit., juz )il/, h. 115.
+sDepartemen Agama R[. , op. cit., h., 600.
+gSebuah ayat atau lebih menjelaskan secara rinci sebuah

konsep yang terdapat dalam ayat sebelumnya. Lihat Adb. Muin
Salim, op. cit., h. 28.

L2

4i -d ti d{
/.tJl ,1,4 .e-A Ut{/ l,t/ I -



Wisata Dalnm Al-Qur'an

dan 82) menjelaskan tentang fungsi-fungsi },[abi Muhammad
sebagai saksi, pembawa berita gembira, dan pemberi
peringatan, menjadi penyeru agama Allah dan sebagai cahaya
penerang. Sedangkan ayat ini menerangkan sekali lagi secara
lebih rinci fungsi beliau sebagai mubasysyiran (pembawa
berita gembira) untuk lebih mengingatkan kaum muslimin
tentang anugerah Allah kepada mereka melalui l{abi
Muhammad yang membawa syariat Ilahi dan yang mengantar
mereka memperoleh kebahagiaan d.an kegembiraan.so

Term fadlan adalah fsrn al-rnasdar, berasal dari
fadila,
gafdilu, fadlan yang berakar kata dari huruf fs, dad dan lam
yang berarLi al-ziyada.h wa s,I-khsir 'ober[ambah, baik.'ns' Dari
segi leksikal berarLi bertambah dari tujuar,s= mempunyai
kedudukan yang tinggi karena mempunyai kelebihan.ss
Sehingga dipahami bahwa yang dimaksud fadlan adalah
sesuatu yang bertambah kelebihan dari apa yang telah
diberikan. Kalau sebelumnya Allah telah menjanjikan sesuatu
kepada orang-orang mukmin, maka dengan kelebihan itu
Allah akan menganugerahkan tambahan. Kata fadlan pada
ayat di atas mendapat kongjungsi ks,birsn, sehingga kelebihan
yang dimaksukan adalah kelebihan yang banyak atau
istimerffa. Kemudian klaus a fadlsn ko,biro:n pada ayat di atas,
dijelaskan penafsirannya oleh Allah dalam firman-IrTya Q.S.
al-Syrra,42:. zz.

,.;l;Ji pLa, C *'-tili 1 k, \ ;^t ; u ;,tt S"

'^" ai Wi ir+'r"-4r,t ry'c:ith-J fl@4
'n. . . .Do:n orang-orang Aang berimgn dqn

rnengerjakan kebajikan (berada) di dslam ta,mo'n-
tolmo;n surga', mereka memperoleh apa Aang mereks
kehendakf di sisf Tuhan. Yang dernikiqn fru adala,h
ko;runiagang besar".s4

sol-ihat Salyid Quhrb, oP. cff. juz XVIII, h. 601.
s'Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cit., jilid tV;

h.5oB.
s'Al-Ragib al-Asfahani, Mutfradst aHs.z al-Qur'sn, (Cet. I;

Bairut: Dar al-Qalnffi, 1gg2), h. 6g9.
saJamal al-Din Muhammad bin Mukram bin Manzur al-

fuisari, op. cif., jilid II h. 3428.
s+Departemen Agama R[. , op. cit,, h., 696.
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Dengan demikinr, yang dimaksud fadlan ko,biro:n
memperoleh taman-taman surga, mereka merasakan kenik-
matan apa saja yang mereka kehendaki. Tidak semua orang
yang masuk surga akan memperoleh kenikmatan yang sama,
sangat terganfung seberapa banyak amal yang mereka
lakukan di dunia ini. Sebagai contoh orang yang membangun
masjid akan dibangunkan oleh Allah rumah dalam surga.
Sebagaimana sabda Rasululah;

oU+ :l;i ;Lie # ;t*-t- Ji .#J aJ+ J3=c-s-"o L,p
4-:-L+s & 4err Jl l:r+.-13 dlJli LJ"UI o;Lir 'r^ ,,-Jl

J^ il_Ji+. J*, {+l-- 4-lJt d.:4-lll .J:*_,r dr-44,r c,ltii
ol_U) 4l-:* L +ll j U# LlJl ,-r+ 4-lJ f r r uus .,j4

ssqC-**

"Dari Mahmud bin Lo,bid sesungguhnAa '{Jsman
bin aAfan ingin mernbangun rnasjid, IaIu ditantang
oleh beberapa orang tentang renffincr itu, bo,hko:n
mereka menginginkan agar [Jsrnan mengulurksn
renco:no:nya, Ialu '(Jsmqn berkalta saAa mendengar
Rcsululls,h scrtlr. berssbds, barang sfcpc membclngun
rnasjid ko:rena. AIIs,h, AIIah membangunksn rums,h
dslsm surga seperti bangunan masjidnye". (HR.
Muslim)

Dari hadis tersebut, dipahami bahwa orang yang
melakukan amal kebajikan seperLi membangun mesjid akan
mendapatkgn pahala yang setimpal. Mereka akan
memperoleh pahala yang berbeda dengan orang yang tidak
melakukan hal seperti itu, sekali pun mereka sama-sama
berada dalam surga. Inilah yang dimakusd fadlan korbiro;n
'kelebihan yang besar". Karena ifu, wajarlah kalau mereka
mendapat pujian atau digembirakan hatinya, sehingga
kesenangan dan kepuasan semakin terasa baginya.

Bila hal tersebut dikaitkan dengan wisata, maka logis
kalau semakin jauh b*tjalan semakin bertambah pengalaman-
hyn, semakin bertambah pula rasa kesenangan dan kepuas-
annya setelah menyaksikan berbagai ciptaan Allah, sehingga
mereka memiliki kelebihan - kelebihan dibanding dengan

ssAbi Husain Muslim Ibn al-Hajjaj Ibn Muslim al Qusyairi al-
Irlisaburi, AIJami' al-Sahih, juz VIII (t.d.), h. zzz.
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orang-orang yang tidak berwisata.
Allah swt. telah menciptakan berbagai keindahan alam

dengan kekuasaan dan kebelaran-Nya sebagai objek wisata,
baik yang ada di laut maupun di darat. Pantai lautan yang
begitu menawan, gunung-gunung menjulang yang mempeso-
nakan, gon alami dan air terjun yang memukau perhatian,
tumbuh-tumbuhan yang beranekaragam demikian indahtryn,
hewan-hewan, burung-burutrg, serangga bermacam-macam
yang begitu menakjubkan kesemuanya itu merupakan tanda
kebesaran Allah swt. yang harus diteliti, dipelajari dan
dihayati oleh para wisatawan, sehingga mereka menemukan
nilai-nilai spiritual yang agung yakni keyakinan terhadap
kemahabesar-an Allah swt. menciptakan segala sesuafu, dan
itulah yang sesungguhnya menjadi tujuan akhir dari
perjalanan wisata.

Bagi mereka yang dapat menemukan nilai-nilai spiritual
seperti tersebut di atas, mereka itulah yang sesungguhnya
memiliki kelebihan yang besar dibanding dengan orang-orang
yang berwisata tetapi tidak menemukan nilai-nilai spiritual
itu. Boleh jadi mereka merasakan kesenangan dan kepuasan,
tetapi sifatnya sementara, atau hanya bersifat empirfk sem&h,
yang hanya berimplikasi kepada kesenangan dan kepuasan
duniawi, sehingga tidak dapat mengantarkan mereka untuk
meperoleh kesenangan dan kepuasan yang hakiki di hari
kemudian.

c. Menggembirakan hati seseorang sekali pun orang-orang itu
adalah kafir.

Demikian indahnya bahasa al-Qur'an, sekalipun kepada
orang-orang kafir yang akan mendapat siksaan yang pedih,
j,rga menggunakan term bcsysyir.Klausa seperti ini ditemu-
kan dalam al-Qur'an sebanyak enam kali.s6 Salah satu di
antara ayat dimaksud adalah Q.S. Luqmanl 3L: 7.

,;ivtt-L,f#*,1yr*\1 C

L:( r;;;i_ rt ;s t'rFiil 5s Gi-t; i? #i r'F

"Dc:n apabila dibo'co,ko;n kepadanAa agat - agat

solihat Q.S. Luqman/3r i T, Q.S. al-Jasyiyah/45: B, Q.S. al-
Insyiqaq/S+i 24, Q.S. al-I.{isal +: t3B, Q.S. al-Taubah/g: 3 dan 94.
Lihat Muhammad Fuad Abdu al-Baqi, op. cit., h. 119.
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Karni, dia berpaling menAombongkan diri seolsh-olah
dia belum mendengarftUa, seo,ko:n-o,ko:n sda sumbstsn
di kedua telinganUa, maka gernbira.ksnls,h dia denqan
szab Aang pedih".sr

Ayat tersebut mempunyai pola hubungan deskriptif s8

dengan ayat sebelumnya, yang menguraikan sifat atau
keadaan orang-orang yang mengucapkan perkataan yang
menyesatkan serta mengolok-olok sehingga mereka memper-
oleh azab yang menghinakan. Ayat ini menguraikan salah satu
sifat mereka adalah ketika dibacakan ayat-ayat Allah mereka
berlaku sombong seolah-olah tidak mau mendengarnya.

Term mustskbiran adalah ism al-fa'il berasal dari -fi'ol-
msdi "kabira, yakbiru, kaberan" yang berakar kata dari
hururf kof, ba dan ra yang berarti besar flawan dari yang
kecil).sr Kemudian berubah wcwan menjadi Jt? al-msdi gll-
sudasi lalu menjadilah isfakbcre, gastakbiru, isrrkbclro:n,
mustakbirqn yang menyebabkan fungsinya jugu turut
berubah dari fr'I sl-Iazim menjadi _fr'I sl-muta'sddi tadinya
berarti besar, kemudian berubah artinya menjadi mem-
besarkan diri (takabur dan sombong), dalam arti sifat besar,
tidak bersifat pasif pada diri seseorang, tetapi sudah berubah
menjadi aktif, yakni sifat itu sudah nampak pada tingkah laku
seseorang. Menurut al-Zamakhsyari (467-SJ8 H.) bahwa yang
dimaksud walla musta.kbirqn adalah dia tidak memperhati-
kan dan tidak mengang!<at kepalanya.6o

N-Maragi ketika menafsirkan ayat tersebut menge-
muka-kan bahwa apabila dibacakan ayat-ayat Allah (al-
Qur'an) kepada orang yang telah membeli perkataan yang
tidak berguna untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah, ia
berpaling agar tidak mendengar ayat-ayat Allah itu, lalu
bersikap takabur, seakan-akan dia tidak mendengarkan, dan
seakan - akan pada kedua telinganya terdapat penufup, se-

szDepartemen Agama R[. , op. cit., h., 5Bo.
ssse6uah ayat yang menguraikan sifat-, keadaan ataupun unsur

lain dari materi yang diungkapkan sebelumnya. Lihat Abd. Muin
Salim, op. cit.rh. 26.

sgAbi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cit.,jilid 5,
h. lbg.

6oAbi al-Qasim Mahmmad bin 'IJmar al-Zamakhsyari, Tafsir
Al-Kasysyqf 'sn Haqatq Gslu'armid o.I-Tanzil usa'[Jyun al-Aqautil.
juz V (Cet. I; t.tp: Maktabah al-Biknr, r4r8 H./tgg8 M.), h. 9.
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hingga dia tidak dapat mendengarkannya.6l
Karena itu, ayat tersebut menggambarkan demikian

kerasnya sifat kesombongan mereka ketika dibacakan ayat-
ayat Allah swt., sehingga sekalipun mereka diinformasikan
tentang azab yang pedih, mereka tidak gentar atau takut
karena kesombongannya itu, bahkan boleh jadi mereka tetap
merasa gembira dan senang, sehingga Nlah swt. Mengguna-
kan term bcsysyir.Sikap seperLi ini, sekali pun mereka diberi
peringatan atau tidak diberi peringatan hahkan boleh jadi
digembirakan hatinya tetap tidak berimnh, mereka sudah
tertutup hatinya, penglihatan dan pendengarannya, sehingga
mereka mendapat azab yang besar.6=

Karena kesenangan dan kepuasan merupakan hakikat
dari wisata, sehingga boleh judi semua orang yang pergi
berwisata merasakan kesenangan dan kepuasan. Hanya saja,
tidak semua kesenangan dan kepuasan itu diridai oleh Allah
swt. Karena sebagian wisatawan yang justru melakukan
perbuatan yang tidak terpuji, misalnya; pakaian yang tidak
menufup aurat, pergaulan bebas serta merusak lingkungan,
tetapi di sinilah puncak kesenangan dan kepuasan yang
mereka rasakan. I.[amun, apa yang mereka rasakan itu
sifatnya sementara atau hanya mereka rasakan di dunia, lalu
mereka lupa unfuk kesenangan dan kepuasan di akhirat.
Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal
kehidupan dunia hanyalah kesenangan (yang sedikit) di
banding kehidupan akhirat.6s

Bagi Islam, kesenangan dan kepuasan yang diinginkan
adalah untuk kepentingan kehidupan dunia dan akhirat.
Karena itu, ketika berwisata hendaknya selalu berpegang
teguh pada nilai-nilai moral dan agama, sehingga apa yang
mereka lakukan mendapat rida dan petunjuk dari Allah,
termasuk perasaan senang dan puas yang muncul ketika
menyaksikan berbagai clptaan-IrTya, yang merupakan karunia
yang tidak terhingga bagi kehidupan umat manusia. Allah swt.
memerintahkan kepada umat manusia agar merasa senang
dan bergembira ketika mendapatkan karunia dan rahmat-
Nya.6+

otlihat Atrmad Mustafa al-Maragi, op. cit., juz XXI ,h. TS.
o'Lihat Q.S. al-Baqarah/z : 6-7.
oglihat Q.S. al-Ra'd/r3:. 26.
o+Lihat Q.S.Yunus lto: bB.
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Dengan demikintr, hakikat wisata adalah kesenangan
dan kepuasan, terutama ketika wisatawan itu mampu
membayang-kan serta meyakini kemahabesaran dan
kemahaagungan Allah swt. setelah menyaksikan berbagai
macam ciptaan-Nya.



Term-Term Wisata Dalam Al-qur'an

TERM.TERMWISATA
DALAMAL.QUR'AhI

Selain term cl-saihun yang secara langsung bermakna
wisata, juga al-Qur'an terkadang menggunakan term lain yang
menunjuk makna berjalan dan dapat dikategorikan sebagai
berwiffih, yakni :

A. Sara (;u*)
Sara (;b) yang berakar kata dari huruf sfn, Ua, dan rs,.

Dari akar kata tersebut terbentuklah term scro, yasiru,
safrcn dan masiratqn dari segi etimologi berarLi marda dan
jc:ra "telah berlalu, mengalir atau berjalan (lari)".' Dari segi
leksikal berarti b*rjalan dari satu tempat ke tempat lain,= atau
crl-sigo,hafi. sl-ardyakni berjalan di bumi.s

Term scrc dalam berbagai derivasinya terulang dalam al-

Qur'an sebanyak zl kali.+ 4 kali dalam bentuk fr'I al-madi,7
kali dalam bentuk fr'I al-o:mr, dan 5 kali dalam bentuk
mcrsder, dan 10 kali dalam bentuk fr'I sl-rnudari'. 7 di
antaranya menggunakan istiJham a|-ingkari yang ditandai
dengan penggunaan huruf hamza:t, diikuti dengan fr'I o,I-

mudari'yang diawali dengan lam ol-jattft, yang bermakna crl-

nafuu sehingga mengandung pengerbian o:mr (perintah).s
Dengan demikian terdapat L4 ayat dalam term scrc yang
mengandung makna perintah. I(arena ifu, kegiatan melaku-
kan perjalanan atau berwisata merupakan perintah dari Allah
swt. yang harus dilaksanakan oleh umat manusia walaupun
dalam bentuk dan fujuan yang berbeda, tergantung kemam-

'Abi al-Husain Nrmad bin Faris bin Zakariy*, op. cft , jilid III,
h. 12o.

"Jamal Al-Din Muhammad bin Mukarram bin Manzur al-
Ansari, op. cft.jilid III, h. 56.

3N-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 492.
+Muhammad Fuad 'Abdu al-Baqi, op. cit.,h. ST4.
sAbd. Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir al-

Qur'an (IJjung pandang: Lembaga Studi Kebudayaan Islam, 1990),
h. 12.
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puan dan kondisi masing-masing.
Salah satu contoh ayat yang dimaksudkan itu adalah

perintah Allah swt. agar umat manusia melakukan perjalanan
di atas persada bumi ini untuk menyaksikan berbagai
kebinaffian yang telah ditimpakan kepada orang-orang kafir
di dunia ini, sebagaimana yang difirmankan oleh Allah dalam
Q.S. Muhammad/47:10.

J/ / .,.? i ,tf ,( i:+ , i t .r .,.f
ry bK,-iJ \-1rbJ _..-jYi J- \:n4_ illT s

. rl ,o't .-= 
i- j 16,l 16 a=o t.i / 6.tt

ffit[lu.'ty_A'SA3 "# airr rS ;,F.s ,4#Ji,/

"Mc'ka apaks.h mereka. tidak pernah mengo.dg'ko;n
perjalctnan di bumi, sehingga daport rnemperhatikan
bo'go;imo:ne kesudahan orang-orang Aang sebelurn
mereka. AIIah tela"h membfnasakan mereka, dan bagi
orang-orang kafi.r a,ksn menerima (nasib) Aang serupa
itu".o

Dalam ayat tersebut terdapat term fayanztru, yang
berakar kata dari huruf nrtn, zct dan rcr. Dari akar kata
tersebut terbentuklah term ncrzcrrcr, Aanzuru, ncrzren. Dari
segi etimologi berarLi Tssmmsl 'sls, al-syori yakni mengamati
sesuatu.T Sedangkan dari segi leksikal berarti nazara bi arl-'orin
yakni melihat dengan mata.s Sehingga dipahami bahwa
penggunaan term nazara dipergunakan untuk mengambil
suafu kesimpulan dengan pengamatan ataupun penglihatan
secara langsung.

Bila dikaitkan term afalam gasiru dengan term
fayanzuru mengandung makna perintah untuk beperyian
agar dapat menyaksikan atau mengamati secara langsung.
Karena itu, ayat tersebut merupakan perintah dari Nlah swt.
agar orang-orang kafir berjalan di bumi unfuk menyaksikan
secara langsung siksaan dan kebinasaan yang dialami oleh

0Departemen Agama R[. , op. cit.rh. TJz.
TAbi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cit.,jilid V,

h.444.
sJamal Al-Din Muhammad bin Mukarram al- Manzur al-

Ansari, op. cit., jilid VII, h. Tz.
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orang-orang sebelum mereka yang tidak beriman,e agar
mereka sadar betapa urgensinya nilai-nilai iman dimiliki oleh
seseorang. Apa lng kalau dikaitkan ayat ini dengan ayat
sebelumnya (ayat g) yang menginformasikan bahwa segala
amal yang dilakukan oleh orang-orang kafir pahalanya
terhapus akibat ketidak berimanannya kepada al-Qur'an.
Sedangkan ayat sesudahnya (ayat rr) menjelaskan bahwa
yang mendapat pertolongan dan perlindungan dari Nlah
adalah orang-orang yang berimall.

M. Quraish Shihah (tg++ M.), mengemukakan bahwa
ayat tersebut merupakan kecaman kepada orang-orang
musyrik yang duduk berpangku tangan dan tidak mau
mengadakan perjalanan di muka bumi, guna melihat
berbagai bukti dan peninggalan umat terdahulu, sehingga
mereka dapat memperhatikan bagaimana kesudahan dan
akibat yang diderita orang-orang yang mendustakan rasul
sebelum mereka, agar mereka terhindar dari keinginan
melakukan hal yang serupa.lo

Dengan demikian, keterangan diatas memberi informasi
bahwa demikian pentingnya bagi seseorang melakukan
perjalanan atau berwisata di berbagai tempat agar dapat
menyaksikan secara langsung dari berbagai peristiwa berupa
siksaan yang diderita oleh orang-orang yang tidak taat kepada
Allah swt., guna drjadikan pelajaran sehingga mereka tidak
melakukan hal yang serupa. Sekaligus dapat meningkatkan
kesadaran mereka terhadap kemahabesaran Allah swt.

Secara keseluruhan dalam al-Qur'an terdapat L4 kali
term snrc yang berarti perintah untuk b*tjalan atau
berwisata, T kali dalam bentuk fi'I al-smr dan T kali dalam
bentuk fr'I sl-rnudari' yang diawali dengan istiJham a.I-

ingkari, yakni; Allah memerintahkan umat manusia agar
melakukan perjalanan di muka bumi melihat akibat orang-
orang yang mendustakan rasul, sekaligus dapat memahami
bahwa orang yang bertalava akan mendapatkan tempat yang
lebih baik di hari kemudian.'l Dengan berjalan di muka bumi
hati (akal) mereka dapat memahami, telinga mereka dapat

gYang dimaksud orang-orang sebelum mereka adalah kaum
'Ad, samud dan luf. Lihat Muhammad bin'Ali bin Muhammad al-
Syaukani, Fsth al-Qadfr alJoimi' Baina fr al-Rfru agah u)s. al-
Dirayah min'Ilm al-Tafsfr, juz V (Cet. I; Bairut; Libanon: Dar al-
Kutub al-'Ilmiyah, 1gg4), h. 99.

lolihat M. Quraish Shihab, Ialsir al-Misbah, vol. 13, h. 128.
lll-ihat Q.S. Yusuf/lz: 1og.
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mendengar, sebab pada dasarnya orang yang buta adalah
yang buta hatinya.Lz Dengan berjalan di muka bumi mereka
dapat menyaksikan orang-orang yang memiliki kekuatan
mengolah bumi dan memakmurkannya, namun mereka
mendustakan rasul, sehingga mereka menzalimi dirinya
sendiri.'s Dengan berjalan di muka bumi mereka dapat
menyaksikan orang-orang yang memiliki kekuatnr, namun
kekuatan yang mereka miliki itu tidak mengalahkan kekuatan
dan kekuasan Allah.'+ Dengan berjalan di muka bumi mereka
dapat menyaksikan orang-orang yang lebih hebat karena
kekuatannya serta lebih banyak meninggalkan peradaban-
peradaban di bumi, tetapi Allah mengazab mereka karena
dosa-dosanyn, dan tidak safu pun yang bisa membela
mereka.ls Dengan berjalan di muka bumi mereka dapat
menyaksikan orang-orang yang dibinasakan oleh Allah dan
orang-orang kafir akan menerima nasib yang serupa.'6
Dengan berjalan di muka bumi, mereka dapat memperhatikan
sunnah atau hukum-hukum Allah yang berupa malapetaka,
bencana yang ditimpakan kepada orang-orang yang
mendustakan rasul.'z Dengan berjalan di muka bumi, mereka
dapat menyaksikan orang-orang yang berbuat dosa.'e Dengan
b*tjalan di muka bumi, mereka memperhatikan bagaimana
Allah memulai pencrptaan makhluk kemudian Allah mem-
bang|<itkan manusia setelah mati kelak di akhirat.re Dengan
b*tjalan di muka bumi, mereka akan menyaksikan kesudahan
orang-orang terdahulu yakni mereka yang mempersekutukan
Allah."o Dengan berjalan di muka bumi, ffiereka akan
menyaksikan bahwa perjalanan dibolehkan siang dan malam
yang penting aman.2l

Dari berbagai keterangan di atas dapat dipahami bahwa
b*tjalan di muka bumi dalam arti melakukan perjalanan
wisata, yakni perjalanan yang tidak bertujuan untuk menetap

tel,ihat Q.S.Al-Haj / zz: 46.
rsl-ihat Q.S. Al-Rum/3o : 9.
r+Lihat e.S. Fatir/gb: ++.
'slihat Q.S. Al-Mu'min/4o: zrdan 82.

'olihat Q.S. Muhammadl4T: ro.
tzl-.ihat Q.S. Ali Imran/3: LJT, Q.S. Al-An'amf 6: 11, dan Q.S.

Al-b[ahl/t6: 86.
'el,ihat Q.S. Al-htra mll z7 i 69.
tgl-ihat Q.S. Al-'Ankabut I zg: zo.
2olihat Q.S. Al-Rum/go : 42.
2rlihat Q.S. Saba'/34: rB.
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pada suafu tempat, meTpakan sesuafu yang amat penting
bagi kehjdupan manusia. Kerena dengan p**jularian it;
mereka dapa! memperoleh berbagai informisi," boleh jadi
dalam benfuk nasihat, ataupun penambahan wawasan
keilmuan, sebagai modal dalam menata kehidupan yang lebih
bermakna.

B. Sqforrc (Ji*.)
Sa-fara (Ji--,)_yang_berakar kata dari huruf sfn, /a dan

rcl. Dari sinilah terbentuk term sarfara, gasfiru, sqfrin dari
*99_t etimologi berarLi fnkasaqfa "terbuk;" dan" wad.q,ha
'Jelas". Dengan demiki&il, dinamakan sqfara karena terbuka
dari tempat merek a.22 Dari seg leksikal berarti terbuka
penutupnya,zs atau sesuatu jarak yang terpotong.24 Orang
yStg !*pgtgian berarLi terbuka wawasannya ietelah memper-
oleh berbagai pelgalaman. Jarak perjilanannya semakin
dekat yang akan dituju, karena semakin t*rpotong perjalan-
annya. Term safara dalam berbagai derivasinya 

-d-alam 
al-

Qur'an terulang sebanyak rz kali,=s 
-O ai antararyu yang dapat

dikategorikan sebagai ayat wisata. Salah safu di" nrffiranva
adalah Q.S. al-Baqarah lz:18S.

'cA 
ur*i-.*+Jtr'frJi

t!
#Ydrr

V;'Hi.o jii t i
:tJ,rr)t .+.:--l4l;

tt
J-r ;FJ*

,,d,,anuur;f ?#,"##:"i;XH;'tr#t::;Y:ri?#:
sakir o:toru dg,lo:m wrjalcrncrn (dia tidak berpuasa),
mq.ka (wajib menggsntinaa), sebarnao,k harrl aang
ditingga.lksnnaa ifir, pada hqri-hsri aang lain. Au"t,
menghendq,ki kemudahsn bagimu, d,an iac,* meng -

="Abi Husain Atrmad bin Faris bin Zakariya, op. cit.,jilid III, h.
82,

"sAl-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 412.
e+Jamal AI-Din Muhammad bin Mukarram al- Manzur al-

Ansari, op. cit.,jilid III, h. zoz4.
tsMuhammad Fuad 'Abdu al-Baqi, op. cit.,h. g5r-g52.
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hendaki kes ukclro;n bagimu... . . " -'6

Dari ayat di atas, dipahami bahwa demikian pentingnya

makna bepergian (berwi*tu) bagi kehidupan umat manusia,

sehingga unsi *ereka yang sementara dalam perjal?laT $luh
***f,*ri kemudahan atau keringanan seperti dibolehkan
mengqada' puasanya. Makna tersebut dipahSTi dari klausa
guriditlahi bikum al-gusrc "Allah menghendaki kemudahan
bagimu".

Term al-yusra ad,alah bentuk rnasdar dari kata kerjanya

Aa561ra yang 6*rnkar kata dari huruf Ua, sin dan rct. berarLi

t***nangan atau keringanan.2z Sedangkut term safarin
adalah bentuk masdsr dari kata k*rjanya saifg;rayang berakar

kata dari sin, fa dan rct. berarti membuka, melempar atau

membanting."d Dengan demikinil, orang yang_berjalan berarbi

membuka diritryn aari tempat semula sekaligus melihat
d.engan cermat tentang sesuafu sehingga semakin berbambah
pengalaman dan wawasannya.

Ayat tersebut, mengisyaratkan bahwa orang yang

beperyian dibolehkan mengqada' puasanya yang mgrupakan
despensasi dari Nlah swt., sehinggu F.usi mereka yang
bep-erglan itu tidak terlalu merasakan kesulitan.

Puasa yang dimaksudkan pada ayat tersebut, adalah

puasa wajib yang dilaksanakan_pada bulan suci Ramadan. Hal
ini dipahami anri keterkaitan dengan ayat selelumnya, yakni
ayat tSS yang menjelaskan kewajilut pelaksanaan puasa.

S"edangknt ayat 184 menjelaskan bahwa_ puasa yang di-
maksndkun di sini harus dilaksanakan selama safu bulan,
dipahami dari Hausa "o4yoman ms'dudrt". Ibnu Kasir (w.

Zi+ H.) menafsirkan klausa tersebut dengan bilangan yang
sud,ah dimaHumi."s At-Maragi (rS8r- rg41 M.) menafsirkan
dengan semua hari di bulan Ramadan.3o Sedangqn- ayat 185

ini menjelaskan bahwa bulan yang dimaksudkan adalah bulan
Ramadin, karena pada bulan itulah pertama kali diturunkan
al - Qurnan, sehingga ia mempunyai kelebihan dibanding

a6Departemen Agama R[. , oP. cff., h. 35.

'zAbi Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cit.,jilid VI, h.

155.

'e lbfd., jilid III, h. Tz.
aglihat Abi al-Fidal Isma'il bin Kasir al-Qurasyi al-Dimisyqi,

Tafsir al-Qur'sn s.l-'Azim,juz I (t.t. Dar al-Fikr, rg8o), h. 2r4.
sol,i[atAtrmad Mustafa al-Maragi, op. cit.,juz II, h. 71.
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dengan bulan-bulan lainnya.sl

_Bagi orylg yang beperyian di bulan Ramadan terdapat
dua kemungftinan tentang pelaksanaan puasanya. Menurut
al-Hasil seperti yang dikutip oleh Rasyrd Rida (rti65-1g'S M.)
bahwa bag1 grSng yang bepergian lalu mampu berpuasa, maka
Iebih afdal kalau ia lgrygasa, tetapi bagi mereki yang tidak
mtmPu dibolehkan tidak berpuasa letapi wajib m*ttgg;ntinya
pada hari-hari yang lain.s=

Dari keterangan di atas dipahami bahwa demikian
pentingnya arti perjalanan bagi kehidupan umat manusia,
q*ilg_gg menda_pat_ dispensasi dari Allah swt. dengan
dibolehkannya tidak berpuasa di bulan Ramadan bagi m*r*ka
yang sementara dalam ffialanan. Sekalipun perjalanan yang
dimaksudkan itu memiliki batas-batas tertenhr" yakni per-
jalanan yang berjarak 4S mil. Kalau kurang dari jarak'irri,
boleh m*.lggndl' puasanya dan boleh jogaletap b*rponffi,
tetapi lebih dianjurkan berpuasa. 33

Term so'fo,rin pada ayat di atas menggunakan pola
bentuk nq,kirah (bermakan umum), sehingg;legiatan ^b*r-

*ifltu pun termasuk bagian yang didispensasikan itu. Selain
pelaksanaan puasa yang mendapat keringanan ketika berjalan
seperLi yang termaktub pada (Q.S. al-Baqarah , zi 184 dan-lSb)
tersebut,Juga pelaksanaan wudhu ketika tidak mendapat uir;
atau terdapat air tetapi yang bersangkutan dalam k-eadaan
sakit dibolehkan bertayamum.B4 Demikian halnya, kalau
seseorang sementara dalam perjalanan lalu ter:adi transaksi
{ang tidak secara funai, dan tiaat mendapatkar p*nulis yang
$upqt _rye_nulig utang piutang itu sebagairnana m*stitryo, maka
hendaklah ada barang pegangan yang dipegang oieh yang
berpiutang, dan orang berutang hendaklah m*nuttnik"rt
amanah ifu sebagai ciri orang yang bertalova kepada Allah.ss

C. Mssqa fu-.j'l)
Mastla (,.*--i-.) adalahTt'/ arl- madi yang berakar kata dari

huruf mii,, syin dan harf 
"t- illa.h. Dari li"f,"h terbentuk term

st lbid.
g=Li\aj 

$uWt_4 Muhammad Rasyid Rida, op. cit.,jilid II, h. 71.ssAbi Ishaq Ibrahim bin 'Ali bin Yusuf ai-Fairi wa Zabazi'al-
Syairazi, al- Muhazzab, juz I (Misr: al-Babi al-Halabi wa Syarikah,
t.th), h. 178.

s+Bertay-ar-nlm- dengan melggltnakan debu yang suci, lalu
Te_n_gyfap.waJ_ah kedua tangan. Lihat e.S. An-i{isa'l+: ?g dari e.s.al-Maidah/5: 6.

ssl-ihat Q.S. al Baqarah/z: zB3.
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mes1cr, Acrmsyi, mcls1yan -yang sec-arq etiryqlggi, berarti aI-
ta.idrrut * beigerak"g"6"Seding[an dari gegi ]eksikal berarti
al-inri q61l min makan ilc- morkorn a,khcr 'berpindah dari suatu

tempaf t * tempat lain".s7 Dalam al-Qur'an term rncr,sFa dalam

berdagai derivasinya terulang_ sebanyak. 2g kali,ae 7 di
antaranya yang dapht aitategorikan sebagai ayat wisata. Salah

satunya adalah Q.S. al-Muluk/ 67: t5

l.;5.\:*.g \r,r^^ri-I,ii {rb"t\ F # Gr{\ i
b

Jf, -43o"/- y ,r)) A

"Dicrlcrh gang menjadikan bumi untuk ko:mu Aang
mudsh dijelajahi, ma,ks jelajahilo.h di segala peniyru'
nyc_ dcrn- mo,kolnlorh sebagisn dari rezeki-Ilgar .Dsn
hhnga kepcrdc'-Ir{yalah kamu (kembsli setelah) di-
bo:ngkitksn".se

Ayat tersebut, mempunyai pola hubungan deskrip{f'o'
dengan ayat sebelumnya, Ayat sebelumnya menyatlkan
bahwa All;h swt. mengetahui segala sesuatu yang dlciptakan,
termasuk apa yang dilakukan oleh umat manusia baik yang

secara teringlterangan maupun yang bersifat rahasia.

Sedangkan ayat ini menginformasikan bahwa Allah men-
ciptakan humi ini dengan mudah dijang!<au oleh umat
*^utt,rsia. Oleh al-Tabatabal (rSgz-rg8r M.) mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan zorlula;n pada ayat tersebut
ad.alah muilah terjangftau bagi orang yang berkendaraan.4l

Menurut M. quraish Shihab (tg++ M.), bahwa ayat ini
merupakan lanjutan dari ayat sebelumnya tentang _k*-*aha-
kuasaan Allah menciptakan sesuatu. Salah satu kemahakuasa-
an Allah sekaligus kemahalembutan-Nya mengatur makhluk-
IrTya termasuk manusia. Allah menciptakan bumi mudah

goAbi al-Husain Ahmad bin F'aris bin Zakariya, op. cit.,jilid V,
h.ges

szlbrahim Mazkur, op. cit., h. 872.
geMuhammad Fuad Abdu al-Baqi, oP. cff., h. 667-668.
egDepartemen Agama R[. , oP. cft., h. 823.
+oDaiam hal ini sebuah ayat yang menguraikan sifat, keadaan

atau pun unsur lain dari materi yang diungkapkan dalam ayat

sebelumnya. LihatAbd. Muin Salim, op. cit., h. 26.
+'Lihat Muhammad Husain al-Tabataba'i, op. cit.,jilid XXIX,

h. gsz.

z6

\ j{'r, a^ej',ill
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dijangkau oleh umat manusia untuk melakukan berbagai
aktivitas baik berjalnr, bertani, berniaga dan lain-lain. Karena
itu. Allah memerintahkan manusif berjalan di seluruh
Penj urunya bahkan pegunungan-pegunungannya, dan mema-
kan sebagian rezeki dari Allah r*t. yung melimpah melebihi
kebutuhan manusia.42 Allah swt.' mJnaklukan bumi ini
sehingga mudah drjangkau oleh manusia, menjadikannya
tenang, tidak olen_g atau bergoyang dan tidak pula ber-
goncatrg, karena di dalamnya terdapat gunug-gunug. Di
dal_amtrYn, juga terdapat berbagai mata aii otttrt dimlnum
oleh manusia, hewan dan fumbuh-fumbuhan. Begitu pula
jalan-jaltl Y?ng dapat dilewati oleh manusia. Kaiena itu,
mereka diperintahkan oleh Atlah agar berjalan d.an bertebarandi muka bumi melakukan beibagai 

- 
aktivitas termasuk

berdagang atau mencari rezeki bah[an memakan sebagian
rezeki dari Allah dengan penuh rasa tawakkal kepada-i.tya.os

Dari keterangan_4i qtus, dipahami bahwa lietika be4alan
termasuk berwisata dibolehkan melakukan berbagai aktivitas
seperLi berziarah ke lempat tertentu, bersilaturrahim maupun
berkansaksi (iual beli) jogt memakan makanan sesuai dengan
selera masing-masing asalkan baik dan halal.

Selain d?ti ayat tersebut, juga terdapat beberapa term
m%sAa yalg bermakna wisata, misalnya ketika b*rtalan di
bumi tidak dibenarkan bersikap sombotrg, angkhh dan
takabur,44 sederhana ketika berjalan (tidak tErlalot*pat dan
q{"F pula terlalu terlambat) serta melunakkan suaru rlhingga
tidak terkesan seperLi suara keledai,+s dilarang *ntt.ilIu
betjalan dplSan sombong karena bagaimana pun kEsombong-
annya tidak akan bisa menembus bumi dan tidak akan
mampu menjulan_q _se_tinggi gunung.46 Agar orang-orang
mlsyrik berja]an di bekas tempat mereka, guna mengambiJ
pelljaran dari generasi sebelumnya yang telah dibinlsakan
oleh Allah:1t Febagai tanda hamba Allah idalah mereka yang
b*tialan di bumi dengan penuh rendah hati dan t<etit<a
mendapat kata-kata penghinaan dari orang lain, mereka
memberi salam kepadarya.+B

+"Lihat M. Quraish shihab, Ta;fsir Al-Misbah, vol. 14, h. gb6.
+slihatAtrmad Mustafa al-Maragi, op. cit.,jilid XXIX, h. G
++Lihat Q.S. Luqman/3r: rB
+sl-.ihat Q.S. Luqman/3r: 19
+ol,ihat Q.S. al-Isra /ry: Sf
+zlilrat Q.s.Taha/2o: rz8, dan Q.s. Al-sajadah/g2: 26.
+sl,ihar Q.S. al-FurqanfzS: 6g
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D. Rihlat (AJ'r;;
Rihlaf (41s.-r ) adalah isfrn masda;r dari fr'I al-madi yang

berakar kata dari rG, ha dan Ism. Dari sinilah terbenfuk term
rahala, yarhilu, rihlsn atau rihlatsn. Dari *e$l etifologi
berar5i mudiggin fi al-safari "lewat dalam perjalanan" ltto
qawiyyah 'ito aI rihlot "kekuatan untuk berjalalt"+s juga

b*ruft" perjalanan jauh.so Dari segi leksikal berarti sesuatu

yang dil-etakkan di punggung unta_ u_ntuk dikendarai.s' Term

i'u"S berasal d,ari pola kata ro,horla dalam berbagai derivasinya
t**iuttg d.alam al-Qur'an sebanyak 4 kali.s= Hanya satu kali
yang bdrarti bepergtut yakni rihlatan, sedang|<an yang lain

tranJi , rahlihi 
- dan rihalihim) diarhikan dengan karung

(tempat barang).ss Diartikan demikinr, karena setiqP orang

Vu"S bepergian selalu membawa karung (!e-mpat barqng),
apaLgi kalau perjalanan jauh. Denga_n demikian term rihlst
bbrarti sesuatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang

untuk melakukan perjalanan jauh pada waktu tertenfu.
Karena itu, d.alam 

- 
al-Qur'an Allah swt. menggambarkan

tentang kebiasaan orang-orang Quraisy keluar berdagang
pada musim-musim tertentu, misalnya pa-da musip_ panas
^dur 

musim dingin, sebagaimana yang digambarkan oleh Allah
dalam Q.S. al-Quraisy/1o6: 2.

"Kcrrene kebiasaraln orang-orang Quraity, (z)

fuarini kebianscrorn mereks bepergisn pada musim
dingin doln musirn po:nas".s4

Ayat tersebut menjelaskan tentang kebiasaan orang-
orang Quraisy bepergian untuk berdagang pada musim dingrl
dan musim panas. Karena daerah Mekah adalah daerah
tandus yang tiaat dapat drjadikan sebagai lahan pertqnian,
sehinggl mereka m-emilih pekerjaan berdagang sebag_ai

sumbei penghidupan. Mereka berdagang ke negeri Syam pada

4eAbi al-Husain Ahmad bin Faris ibn Zakariya, op. cit.,jilid II,
h.4gr.

soM. Quraish Shihab, Tgfsir Al-Misbah, vol. 15, h. 537.
s'Ibrahim Mazkur, op. cit.jilid I, h. 934.
szMuhammad Fuad Abdu al-Baqi, oP. cit., h. 3o4.
ssl,ihat Departemen Agama R[., op. cit., h. 326, 328 dan 329-
s+Departemen Agama R[. , oP- cit-, h. 916.

zB
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musim panas, dan ke negeri Yaman pada musim dingin.ss
Selama mereka dalam perjalanan rilulo mendapat "per-
lindungan dari penguasa negeri, sehingga merekd merasa
aman dan tenteram. Ini merupakan nikml-t yang paling besar
dari Tuhan_kepada mereka. Kirena itu, uyut beilkut"5fi (ayat

-3 
dan 4) Allah swt. memerintahkan tn*r*ka agar menyembah

kepada-I{ya, karena Dialah yang memberi makanan dan
menghilang!<an perasaan takut meieka.
, Dengan demikian bila dikaitkan ayat tersebut dengan
dua ayat sesudahnya, dapat dipahami bahwa setelah umat
manusia melakukan perjalanan dengan menyaksikan berbagai
ciptaan Allah swt. serba merasakun ber[agai nikmatnya,
termasuk keunfungannya ketika melakukan perdagangan,
maka sewaja-rTya mereka Fenyadari bahwa semua yang
mereka peroleh itu pada dasainya bersumber dari Allah
sebagai pemilik segala sesuatu.

E. Zahs.bc (+-ai)
Za,haba (-.,-'ti) yang berakar kata dari huruf zal, ha dan

bo-. Dari segi etimologi berarLi hu*snun wa n51td6ir61tun
"kebaikan, kesenangan atau kenyamanan"so Dari segi leksikal
berarLi b*tjalan dan lewat/berlalu.sz Kemudian diartikan
denga_n "pergi". Dari kata ini pula terbentuk kata al-zo,habu
Ialg _berarLi emas. Kedua pengertian in mengandung nilai
kebaikan, kesenangan dan kenyamanan. Term iaho.botdu-
F*$ugai derivasinya terulang dalam al-Qur'an sebanyak bbkali.se 6 di antaranya dapit diartikan dengan nedergian
(wisata). Salah satu ayat dimaksud adalah Q.S. iorot/iz: o:7.

i J.o1 t -i , fr. ,, t t o, I d,, ti o, i ,if / / /tj.*--l-E YJ *5.n-,-H-t' !J*l.Ii:i t#il -H

i"pi {1 fxi # u ,*t" -i ,{,1*;ui Cfr u
@'c*Ki

ssMuhammad Husain al-Tabataba'i, op. cit.,jilid xx, h. g65-
366

s6Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cft., jilid II,
h. 362.

szJamal AI-Din Muhammad bin Mukarram al- Manzur al-
Ansari, op. cit.,jilid III, h. 1522.

ssMuhammad Fuad Abdu al-Baqi, op. cit.,h. 276-2rr.

I
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"WCrhCIi C/nctk-c/nctkku! Pergilsh kamu, ffirilolh
(berito,) tentang Yusuf dorn scrudarroln4g, dan isnga_nlah
karnu berpur,* cscr dsri rorhmort AIIah. SesulgguhnAa

Aang berpuftff crsct dsri ra,hma;t AIIah, hangalah or%ng-

ora;ng ko'fir".so

Ayat tersebut memiliki pola hubungan solusi,6o dengan

ayat r*b*lomnya. Ayat sebelumnya mengung|<apkan^ tentang

k"esengsaraatt dar kesedihan l.{abi Ya'qub atas b:q*l$an I'{abi
yusuf}' sehingga dia selalu mengadu kepad,a Allah karena dia
yakin bahwa 

-'{tnn yang mengeqlrui segala sesuatu. Unhrk
mengatasi kesenrarnun dan keiedihan lrTabi Ya'qub_ itu, maka

dia memerintahkan anak-anaknya yang lain untuk mencari

Nabi yusuf tersebut. Kemudian ayat berikutnya (SS) men-
jelaskan bahwa setelah mereka masuk ke temp_at lrTabi Yusuf,

***inta gand.um dan sedekah. Akhirnya mereka mengetahui
bahwa yang ditempati meminta adalah I'tabi Yusuf, sehingg_a

mereka merasa gembira dan senang serta berterima kasih

kepada Allah yang telah melimpahkan karunianya kepada

mereka .6=

Kata fahasscsu terambil dari kata fahassct.sct yang

berasal dari kata hassa yang bermakna indra. Yang dimaksud
di sini adalah upaya sungguh-sungguh untuk mencari sesuntu,

baik berita maupun barang, baik terang-terangal maupun
sembunyi-sembu-nyi, untuk- kebaikan maupun keburukan.6g

Bila dikaitkan dengan term izhab yang berpol a -fr'I o,l-olmr

sehingga dipahami 
-bahwa l{abi Ya'qub memerintahkan anak-

anakrisla agar bersungguh-sungguh mencari keberadaan lrTabi
yusuf. H-Quftubi (*. 6Tt H.) menafsirkan term tahasscs-
"mencari d.*ttgntt pancaindra.6+ N-Maragi (rSBr- L945 M.),
menjelaskan bahwa l{abi Ya'qub memerintahkan anak-

utrulittyn pergl ke negeri Mesir mencari informasi tentang

sgDepartemen Agama R[. , oP. cit., h. 331.
oosebuah ayat yang mengungkapkan petunjuk penyelesaian

dari sebuah musulah yang terdapat pada ayat sebelumnya. Lihat
Abd. Muin Salim, op. cit.,h. zg

6'Yusuf bin Ya'kub bin
Muhammad Zahran, Qasas min
t.th.), h. 68.

o"Lihat Q.S. Yusuf/rz: BB-B9.
oslihat M. Qurash Shihab, Igfsir al-Misbah,vol. VI, h. 513.
64Abi 'Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-

Qurhrbi, op. cit.,juz XI, h. 437.

3o

Ishaq wa Ishaq bin Ibrahim
al-Qur'sn (t.t: Maktabah Garib,

I
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keadaan l\Tabi Yusuf dan saudaranya dengan melihat langsung
keduanya sehingga mereka benar-benar yakin tentang
keadaan kedua saudaranya,os yakni Yusuf dan Bunyamin.66

Ketika mereka sampai di Mesir, lalu menemui Yusuf dan
menyampaikan keadaan negerinya (Palestina) yang kembali
di landa paceklik, sehingga keluarga mereka sangat
menderita, selain kekurangan makanan jugn orang tuanya
yang bernama Ya'qub dalam keadaan buta dan kondisi
fisiknya semakin hari semakin kurus mengingat kedua
anaknya yang telah meninggalkannya, satu bernama Yusuf
yang telah lama meninggalkannya dan tidak ditahu kemana
rimbailyn, dan yang safu bernama Bunyamin yang sementara
tuan tahan. Karena itu, kedatangan kami ini, bermaksud ingin
membeli kembali gandum kepada tuan dan sekaligus
melepaskan adik kami Bunyamin.

Ketika Yusuf mendengar penyampaian mereka ifu, dia
terharu dan berkesimpulan bahwa saatnyalah dia memper-
kenalkan dirinya kepada saudara-saudaranya, agar kesehatan
orang tuanya dapat pulih kembali. Yusuf berkata kepada
saudaranya seolah-olah mengejek "Masih ingatkah kalian apa
yang kalian telah lakukan kepada adikmu Yusuf, ketika kalian
memperturutkan hawa nafsu dengan melemparkannya ke
dalam perigi di satu tempat yang terpencil?. Masih ter-
ingatkah oleh kalian ketika seseorang di antara kalian
memegang Yusuf dengan tangannya yang kuat, menanggalkan
pakaiannya dari tubuhnya lalu dalam keadaan telanjang bulat
kalian meninggalkannya seorang diri di dalam perigi yang
gelap dan kering itu, lalu kalian tidak menghiraukan ratap
tangistryn, kalian kembali ke rumah dengan rasa puas seakan-
akan kamu telah membuang sebuah benda atau seekor
binatang yang tidak patut dikasihani dan dihiraukan
nasibnya?".

Suatu keyakinan bng mereka bahwa apa yang telah
dilakukan terhadap Yusuf tidak seorang pun yang menge-
tahuinyn, sehingga dengan ucapan-ucapan tersebut dia
menebak bahwa dialah Yusuf, lalu spontanitas mereka
berkata 'Apakah kamu Yusuf?". Yusuf pun menjawabnya
"sayalah Yusuf' dan Bunyamin adalah saudara seibu saya.

6s{fupad Mustafa al-Maragi, op. cit., juz 13, h. go.
66Abi Muhammad Abdu al-Haq bin Galib bin Atiyah al-

Andalusi, Al-MuJtarrar al-Wajiz fi Tafsfr al Kftab al:Aziz, juz III
(Bairut: Dar al-Kutub al-'Ilmiah, r4zzH.fzoor M.) ,h. zT4.

L
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Nlah dengan rahmat-I\tya telah mengakhiri segala penderita-
an dan segala ujian berat yang telah aku alami dan dengan
rahmat-IrTya pula kami telah dikaruniai nikmat rezeki yang
melimpah ruah dan penghidupan yang sejahtera. Demikian-
lah barang siap yang bersabar, bertala,va dan selalu berbuat
baik akan mendapat pahala dan ganjaran yang setimpal.6z

Ketika mendengar ucapan Yusuf tersebut, mereka
gelisah dan ketakutan, mereka khawatir akan kenung|<inan
terjadinya pembalasan dari Yusuf. Lalu Yusuf menenang|<an
hati saudara-saudaranya dengan berucap "Tidak ada manfaat-
nya menyesali perbuatan yang telah terjadi, cukuplah menjadi
pelajaran buat kalian bahwa mengikuti hawa nafsu dan suara
syaitan, akan membawa kepada penderitaan dan kebinasaan
di dunia dan di akhirat. Mudah-mudahan Allah mengampuni
segala dosa kalian, karena Dialah yang Maha Penyayang dan
Maha Pengampun. Pergilah kalian sekarang dengan mem-
bawa bajuku ini, lalu usapkanlah baju ini keduabelah
matanyn, insya-Allah akan menjadi terang kembali, kemudian
bawalah ayah bersama semua keluarga ke sini secepat
mung|<in.68

Setelah itu, berangkatlah mereka dengan diliputi pe-
rasaan haru dan gembira, menuju Palestina membawa berita
gembira kepada ayahnya yang sedang menanti hasil usaha
mereka. Setelah mereka sampai di rumahnya, dan berpelukan
dengan ayahnya sambil mengusapkan bnju kemeja Yusuf pada
kedua belah matanya. Seketika itu pula terbuka kedua belah
mata Ya'qubog bersinar kembali memandang wajah putra-
putranya. Ketika itu pula disampaikan kepada Ya'qub
keinginan Yusuf agar mereka berhijrah ke Mesir. Permintaan
itu dikabulkan oleh Ya'qub, dan setelah tiba di Mesir Yusuf
merangkul ayahnya dengan penuh rasa haru dan gembira.

Ya'qub bersama anak-anaknya termasuk Yusuf merasa-
kan kegembiraan dan kepuasan setelah mereka bertemu
kembali, dan yang paling menggembirakan mereka adalah
karena ayah mereka bisa melihat dengan sempurna yang
sebelumnya susah diprediksi kemungkinan terwujudnya
kesembuhan itu, sekali pun Ya'qub sebagai ayah selalu berdoa
agar bisa sembuh dari penyakitnya dan bertemu dengan

0zlihat Yusuf bin Ya'kub bin Ishaq wa Ishaq bin Ibrahim
Muhammad Zahrafr, op. cit., h. 94.

68lihat ibid.
oslihat ibid., h. gb.
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anaknya Yusuf dan Bunyamin. Hal ini terwujud, sebagai hasil
keperyian mereka mencari informasi tentang keadaan Yusuf
dan saurtaranya (Bunyamin), seperbi yang termaktub pada
ayat tersebut.

Dengan demikinr, bepergian (berwisata) merupakan
sesuafu yang penting karena sangat mungkin menemukan
atau memperoleh sesuatu yang diinginkan sehingga menim-
bulkan rasa kepuasan dan kesenangan, seperti hitnya yang
dialami keluarga ltabi Ya'qu>b tersebut.

Selain dari ayat tersebut, juga ditemukan S ayat dari
term zs.ha,ba _yangbermakna *ft.L, 3 dalam beituk pola fr'I
o,l-o:mr (izhab) yakni; dua ayat yang merupakan p-erinfatr
Allah kepada l-Iabi Musa agar pergl ke Fir'aun unfuk
menyampaikan risalah semoga dia insaf dan beriman serta
tunduk kepada Allah, karena dia telah melampaui batas dalam
kedurhakaannya dan kesewenang-wenangannya terhadap
_makhluk,zo dan satu ayat yang merupakan perintah Nlah
kepada I'{abi Musa agar pergl bersama saudaranya (Harun)
dengan membawa serta ayat-ayat Allah (muk:izat), s€perti
perubahan tongkat menjadi ular dan tangan Ftabi Musa

F*ttjadi putih bercahaya, dan janganlah kamu berdua lalai,
jemu, melemah dan terlena dalam mengingatku.T' Sedang|<an
dua ayat dalam bentuk pola (izhab) yaitu; Perintah Allah
kepada Nabi Musa dan Harun, agar keduanya pergi ke Fir'aun
dengan berbekal muJizat-mu'jizat yang telah-dianugerahkan
oleh Allah kepadatryn, karena Fir'aun telah melampaui batas
dalam kedurhakaan.Tz Dan perintah Allah kepada lrtrabi Musa
dan Harun agar keduanya pergi kepada Fir'aun dan
pengikutnya yang mendustakan ayat-ayat Nlah, lalu Allah
menghancurkan mereka dengan sehancur-hancurtryfl, yakni
menenggelamkan mereka di laut merah.zs

F. Itolforn (Fil)
I'{afara ('-r.----r) berakar kata dari huruf nrrn,/c dan rcr.

Dari akar kata inilah terbentuk term naifaro', gunfiru, naifran.
Dari segi etimologi berarLi mengeluarkan, berjauhan.T4 Dari

zol-ihat Q.S.Taha/2o: 24. dan Q.S.Al-IrlaziyatlTg: LT
ztl,ihat Q.S. Taha/zo: 42.
zzlihat Q.S. Taha/zo: 4J.
zelihat Q.S. Al-Furenil, z5: 36.
74Abi Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cit, jilid V, h.

459.
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segi leksikal berafti berpaling dari sesuatu kepadg sesuatu
yang lain.Ts Dari sini kemudian diarhikan dengan beperyian
utuo berangkat, karena orang yang beperyian berarti telah
keluar dari tempatnya kemudian menjadi jauh, lalu
perhatiannya berpaling dari tempat yang ditinggalkan kepada
tempat yang akan dituju.

Term nafara dalam berbagai derivasinya terulang dalam
al-Qur'an sebanyak 18 kali,zo "satu kali dalam benfuk,fi'f aL
mcrili, delapan kali dalam bentuk fr'I orl- rnudari', empat kali
dalam benfuk fr'I orl-oimr, sembilan kali dalam bentuk fsm o,I-

rnasder, dan safu kali dalam bentuk fsm al-fa'il".77 "Jika kata
narfcrra dapat diubah kepada bentuk fr'I (kata kerja), m{a ia
mengandung makrn, pergi, lari, menghindar atau menjauh".78

Dengan demikiail, b di antaranya yang terdapat dalam 3 ayat
dapit dikategorikan sehagai ayat wisata (bepergian). Salah

satunya adalah firman Allah dalam Q.S. Al-Taubah lg: 4L.
f t o{ o | ,"

\J "f-hJ-,r\ i_tr-d=i

Jrr;rtlLicl ;5r hLFJi
"Berengkatlah kamu baik dengan rclls ringan

marupun dengan rc*$cr berat, da;n berjihadlah dengan
hqrta, doln jiwamu di jorloln AIIah. Yang demikisn fru
ardal sh lebih b aiik b ag imu iika ko:mu me ng e t ahui" .7 s

Term infiru adalah pola fr'I orl-o;mr yang fa'il-nya adalah
jama', sehingga dipahami bahwa ayat tersebut mengandung
makna perintah kepada semua orang agar melakukan
perjalanan untuk berjihad di jalan Allah dengan harta
maupun dengan jiwa, baik dalam keadaan ringan maupun
dalam keadaan berat.

Term khifafan bentuk jama' dari khafif (ringan),
sedangkan siqorlcln adalah bentuk jama' dari saqil (berat).
Keduanya bisa terdapat pada tubuh manusia dan sifat-
sifatnyn, seperti sehat, sakit, kurus, gemuk, semangat, malas,

7sAl-Rngib al-Asfahani, op. cit., h. 817.
zoMuhammad Fuad Abdu al-Baqi, op. cit., h. 71o.
zzSahabuddin, ed. let cl.], ^Ensilclopedia Al-Qur'an: Kajian

Kosa Kata,jilid z K-Ir{ (Cet. I; Jakarta: knteri Hati, zoo7), h. 685.
zslbid., h. 686.
TeDepartemen Agama R[. , oP. cit., h. 261.
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muda dan tua. Bisa pula terdapat pada sebab dan keadanr,
seperLi sedikit dan banyaknya harha, ada atau tidak adanya
kendaraan, serta ada atau tidak adanya kesibukan.so

Karena itu, menurut M. Quraish Shihab (tg++ M.)
apabila "mobilisasi diumumkan, maka semua orang d.alam
masyarakat muslim harus terlibat dalam mendukung jihad
itu".B' Tenfu saja kecuali yang keadaannya tidak memungkin-
kan. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Taubah/g: gL.

'/ 06)
1t IdeH

&\;;i ril U J*$t 3:J+

"Tidak ords dosa (karena tidak pergi berperang)
afas orang Aang lems,h, orang Aang sakfr dqn orang
Aang tidak memperoleh orpa Asng o,ko;n mereko,
infakkeft, o;pabila mereks berlaku ikhlas kepada AIIah
danRasul-ltryc. . .".8=

Keikhlasan dan kerelaan merupakan kunci keberhasilan
suatu aktivitas, termasuk beperyian untuk berjihad di jalan
Allah. Sekali pun seseorang tergolong mendapat dispensasi
seperLi yang termaktub pada ayat tersebut. Ifulau memiliki
sikap keikhlasan dan kerelaan serta semangat bepergian,
termasuk keluar berjihed, akan merasakan suatu kepuasan,
seperLi Sa'id Ibnu al-Musayyid ikut berpartisipasi dalam
peperangan walaupun salah satu matanya tidak melihat lagi.
Ketika ada yang berkata kepadanya "Bukankah engkau
memiliki uzur tidak ikut?" beliau menjawab: Allah meme-
rintahkan untuk pergl berjihad bagi yang keadaannya ringan
maupun berat, kalau aku tidak dapat ikut berperang, maka
paling tidak aku memperbanyak jumlah pasukan dan aku pun
dapat menj aga barang-barang dan perlengftapan.s3

Karena keikhlasan dan kerelaan serba semangat yang
dimiliki oleh Sa'id Ibnu al-Musayyid tersebut, sehingga tetap

eol-.ihat Syekh Muhammad Abduh, op. cit.,juz 10, h. 535. Lihat
pula Ahmad Mustafa al-Maragi, op. cit , Juz 1o., h. 123.

grM. Quraish Shihab, Igfsir Al-Misbah, vol. 5, h. 6o5.
szDepartemen Agama R[. , op. cit.rh. z7o
esl,ihat M. Quraish Shihab, Iqfsir al-Misbah, vol. S, h. 6o4.

'./ -1, t r..rii '/ '/ -/ "'' '4e I3 ,F-*' ,.F Ii "tiiaJt
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merasa puas dan senang ketika ikut rombongan berjihad
sekalipun kondisi fisiknya tidak memungkinkan. Itulah sehab-
nya sekalipun term infiru pada ayat 4L tersebut, mengguna-
kan pola fi'I al-omr (perintah), yang secara eksplisit mengan-
dung unsur paksa&r, namun secara inplisit, juga mengandung
unsur kesenangan dan kepuasan. Senang dan puas ketika
seseoranq ikut berjihed, senang dan puas ketika seseorang
menang dalam peperangan, bahkan merasa senang dan puas
ketika meniggal atau gugur dalam peperangan, karena surga
menanti mereka di akhirat.

Karena itulah, ayat-ayat jihad seperLi kedua ayat
tersebut dikategorikan sebagai ayat wisata, karena hakikat
wisata adalah kesenangan dan kepuasan, dan bagi mereka
yang pergl berjihad dengan ikhlas dan rela karena Allah,
finalisasi dari perjuangan yang mereka ingin capai adalah
kesenangan dan kepuasarr. Apalagi ayat {1 tersebut, diakhiri
dengan term zalikum khqirum lo,kum inkunfitm ta'Iarnrrn.
Kata khair berbentuk indifinitif yang berarti betapa
banyaknya kebajikan yang disiapkan Allah bagi yang berjihad
dan taat kepada-I.{ya. Setidaknya, mereka akan memperoleh
pengalaman, wawasan atau cakrawala pandang yang luas, dan
mereka merasa semakin dekat dengan Allah swt.

Selain ayat tersebut, jogu ditemukan 4 term nafa:ra
dalam berbagai derivasinya terdapat dalam z ayat, yans dapat
dikategorikan sebagai ayat wisata, misalnya; Allah meme-
rintahkan kepada orang-orang beriman ketika pergl ber-
perang atau maju di medan perang, agar berangkat secara
berkelompok atau serentak.s+ Orang-orang yang berwisata
pada umumnya dilakukan secara kelompok atau rombongan.
Sehingga menurut hemat penulis terdapat salah satu unsur
kesamaan antara beperyian untuk berjihad (berperang)
dengan beperyian untuk berwisata, terutama dari segi teknik
pemberang|<atannya.

Selain hal tersebut, Allah juga memerintahkan agar
tidak semuanya orang-orang mukmin itu pergr berperang,
tetapi hendaknya ada di antara mereka yang pergi menuntut
ilmu, agar nantinya setelah kembali ke kampung halamannya,
mereka mengajarkan ilmunya itu kepada orang lain.ss Hemat
penulis, ayat ini dapat dikategorikan sebagai ayat wisata
karena secara eksplisit mengandung makna perjalanan yang

e+Lihat Q.S. Al-Irlis al+:7r.
esl-ihat Q.S. Al-Taubah/g : Lzz.
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bersifat sementara, yakni p*{alan mencari ilmu pengetahuan,
dan setelah memperoleh ilmu yang ditekuninya, mereka
s_egera kembali ke tempat asalnya untuk mengajarkan
ilmunya. Perjalanan yang bersifat sementara adalah salah
satu syarat perjalanan wisata.

G. Daraba (+..r*)
Do:ra,bs, (.; -rG) berakar kata dari huruf da, ra da n bs,.

Dari sini terbentuklah kata dolrabo', gadribu, dalrbcrn. Dari
segi etimologi berarti antara lain bergerak, lewat dan
menjalankar,s6 memberi contoh atau perumpamaan, bepers-
flr, memukul, memenggal, ffiBmotong dan membunuh.sz
Juga berarLi sorfara', zshaba "berjalan, pergi",ss Sedang|<an
dari segi leksikal berarti fgau orl- syaf 'orla syaffn "keselarasan
sesuafu atas sesuatu yang lain" atau a"I-zihab fr sl-ard
"bepergian di muka bumi".es Pengertian yang dimaksudkan
dalam tulisan ini adalah bepergan kemudian disamakan
dengan pengerLian wisata.

Dalam al-Qur'an, term dc:rorba dalam berbagai derivasi-
nya terulang sebanyak ST kali.go b di antaranya yang di-
kategorikan sebagai ayat wisata, yakni semua term da;rorba.
yang dirangkai dengan huruf -fi, dapat diartikan dengan
musafir atau bepergan (berwisata), misalnya dalam Q.S. Al-
I{isa/4: 101.

,t I J or 'e h ,.t ,tsj, , .i: 
^ _f :f - .'t_ / /tjie,i; gt 1t-+ f;e,,-^#r#ivi d t* il}

/

,!,:,)i *
"Dc:n olpo,bila kamu bepergian di bumi, ma,ks

tidaklah berdosa kcmu meng-qesar salaf . . .".e,

Ayat ini furun berkenaan dengan adanya suafu kaum
dari bani l.{ajjar berbanya kepada Rasulullah saw. dengan
berkata "Ya Rasulullah, sesungguhnya kami selalu beperyian

B6Ahmad Warson Munawwir, op. cit., h. BTz. Lihat pula
Ibrahim Mazkur, op. cit.,jilid VI, h. 5g6.

sTsahabuddin, €d. [et al.] , op. cit., jilid r A-J, h. r7z.
eeMuhammad Isma'il bin Ibrahim, Mujam alFsz rils. al-'Ilm

al-Qur'aniyyah (t.t: Dar al-Fikr al-ArabiS'yah, 1968), h. go2.
sgAl-Ragib al-Asfahani, op. cit., h. SoS.
gol,ihat Muhammad Fuad Abdu al-Baqi, op. cit., h. 4rB -+rg.
gtDepartemen Agama R[. , op. cit.,h. tz4.
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(berniaga dan berdagang), bagaimana salat kami, maka Allah
menurunkan ayat tersebut.e2

Ayat ini memiliki pola hubungan penjelasan dengan ayat
sebelumnya, karena ayat sebelumnya menguraikan tentang
kewajiban meninggalkan tempat tinggal dan beperyian untuk
berhijrah dan berjihnd, sedangkutt ayat ini menjelaskan
tentang kewajiban salat dalam perjalanan, sekalipun di-
lakukan dengan eclsa;rPs

Term taqsurun adalah -fr'I al-mudsri' yang bermakna
kini dan yang akan datang. Maksudnya kapan saja terjadi
kegiatan bepergian dibolehkan meng-qascr salatnya. Term
taqesrun berasal dari kata qasc;ra yakni bentuk pola fr'I o'I-
madi, berakar kata dari huruf qaf, saddan rcl. berarti antara
lain mengurangi, menahan dan menurunkan.e4 Ini berarLi
bahwa yang dimaksud dengan taqsurun pada ayat tersebut
adalah sesuatu yang dikurangi dari seharusnya yang harus
dilaksanakan dalam salat.

Ayat di atas menjelaskan tentang keistimewaan orang
yang bepergian dengan dibolehkannya meng- qesor salatnya.
Ibnu I{asir (w. 745 H), mengemukakan bahwa yang dimaksud
meng-qascff salat adalah meringankan rukun-rukun atau
mengurangi rakaatnya dari empat rakaat menjadi dua rakaat,
dengan syarat bahwa perjalanan itu adalah untuk berjihad di
jalan Allah (berperang), melaksanakan haji, umrah, menuntut
ilmu pengetahuan, dan berziarah ke tempat-tempat tertentu
yang bukan berhrjuan untuk mendurhakai Allah.es Salat gasar
hanya dibolehkan bag orang yang dalam perjalanan
(musafir), karena mereka selalu mengalami kesukaran atau
keterbatasan, sehingga diberikan dispensasi sekaligus rahmat
buat mereka.e6 Namun demikian, terjadi perbedaan pendapat

g"Lihat Jalalu al-Din Abdurrahman bin Abi Bakrin al Suyrti,
Al-Durru al-Mansurfi Tafsir al-Ms'sur, juz II (Cet. I: Bairut : Dar
al-Kutub al-Ilmryyah, t4+r H./rggo M.), h. JTz.

gsYakni mempersingkat shalat duhur, asar dan isya, masing-
masing menjadi dua raka'at. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir c,l-
Mlsbah, vol. 2, h. 566.

e4Ahmad Warson Munawwir, op. cit., h. 1209. Lihat pula Abi
al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cit.,juz V, h. ffi.

esAbi al-Fida'i Isma'il ibn Kasir al-Qurasyi al-Dimisyqi, op.
cit.,juz I, h. S4S.

gelihat'Abdullah bin 'Abdu al-Rahman ibn Salih{ 'Ali Bassam,
Taysfr al:Alloim Sycrh al-Umdah sl-Ahkclm, juz I (Cet. V; Makkat
al-Mukarramh: al-btrahdah al-Hadis\, 1g9B H.lrgTB M.), h. go4.
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di kalangan ulama fikhi tentang hukum salat qclscrr ifu.
Menurut Malik (Ztz-ZgS M.), Imam syafi 06f-Bzo M.) dan
Ahmad bin Hambal (Z8o-8Sb M.) hukumnya adalah sunnat,
I?t"pi kalau diqasar itu lebih afdal. Mereka berdasar pada
klausa firman Allah 'fo,lorisa 'orlorikum junahun antaqsurumin
c'l-sc,lc'h". Menurut mereka pengerLian term junahun adalah
menunjuk kepada kesukaran, bukan suatu ketentuan.
Sehingga kalau tidak ada kesukaran boleh saja tidak meng-
qesc'r. sedangkan Abu Hanifah (Ggg-T6T M.) berpendapit
bahwa qasar itu adalah wajib bagi orang yang musafii.nt

Terlepas dari perbedaan pendapat tentang hukum salat
qasar ifu, menurut hemat penulis bahwa salat qasalr bagi
musafir adalah sesuatu yang penting unfuk dilakukan, sebagai
dispensasi dari Allah saw. dan merupakan bagian dari rahmat
dan kasih sayang-I{ya kepada umat manusia,khususnya bagi
mereka yang musafir, dan pada umumnya mengalami
kesukaran ataupun hambatan dalam perjalanannya. Ini pula
menggambarkan bahwa Allah telah memberikan potensi dan
kecenderungan umat manusia untuk beperyinil, sehingga Dia
memberi keringanan, termasuk salat qasol4 agar mereka tidak
terlalu men galami kesulitan dalam perj alanan.

Adapun jarak perjalanan baru dianjurkan meng- qclsor
salat adalah sekitar Lz4 km, (13*,,J J-i- Ai.-,, ) atau setara
dengan 48 mil.gs Kalau b*.jalan kaki dapat ditempuh sekitar
dua hari.se Sedangkan batas wakfu unfuk salat qasar di
tempat sementara adalah 10 hari, berdasarkan hadis
Rasulullah saw.

JA. l-^"ji dr.r*.u cjti Sl-*,,1 .,+i L,r+ #. Uir -
ijr* -L.^ll rJ^ rLr 4+1,- {-lll dL,..- ,f+Jl tr LL+;rr

C l" - -*, .+ Jdi.JJ J+iJJ ,.sL- ;Lts i-S* Jti*!i .-Ii til,ji e-s*r i*ii ,",\f ij,_ r.*Jl
to*(.SJli+ll 

o t3;; I J-X-L+#

szlihat ibid.,
gsTaqi al-Din Abi Bakr bin al Husaini al-Dimisyqi al-Syaf i,

Kdayah al-Akhyar, juz I (Surabaya: Ahmad bin Sai'id bin Irluhban
wa Auladuh, t.th), h.191.

eeAbi Ishaq Ibrahim bin 'Ali bin Yusuf al-Fairi wa Zabazi al-
Syairazi, op. cit., juz I, h. 1o2.

too'r{foflullah Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim bin al-
Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari, Sahrh al-Bakh ari,juz II (t.t: Dar
al-Maktabah al-Syrhah, t.th.) h. bg.
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"Dieeritrs,kan oleh Yahga bin Ishaq, dia berksts
sci7a mendengar Anas berkoita "sege. kelusr berso:ma
Rasulullah scur. dsri Mcrding,h ke Mekoh Io'Iu
Rasulullsh salaf dus ra,ka'olt duq ra,kq'a:t hingga" kami
pulang ke Mardino,h lorlu Ishaq berkats apakah kamu
tinggorl di Mekah sesu oltu (sebentar) Anas berkata ksmi
tinggal di Mekah seloima sepuluh (malo;m)". (HR. al-
Bukhari).

Dalam Fath al-Bari, dtj*laskan bahwa Rasulullah me-
masuki Mekah pada waktu subuh hari keempat dari
perjalanannyn, dan beliau tinggalkan Mekah pada hari
kedelapan dan salat duhur di Mina, berarLi beliau hanya
empat hari tinggal di Mekah. Karena ifu, menurut imam
Syaf i orang yang menginap pada suatu tempat hanya
dibolehkan meng- qa,sor salatnya selama empat hari, lebih
dari itu harus menyempurnakannya (empat rakaat).'o'

Dengan demikian, ayat rot surat N-Nisa tersebut dapat
dikategorikan sebagai ayat wisata karena mengandung makna
perjalanan yang bersifat sementara, atau perjalanan yang
dilakukan berdasarkan dengan perencanaan waktu, sebagai
salah satu unsur persyaratan dalam perjalanan wisata.

Selain dari ayat tersebut, jogn terdapat 4 ayat yang
menggunakan term yang sama walaupun dalam pola yang
berbeda. Dua ayat menggunakan pola da;roibrum "fi al-ard,
satu ayat menggunakan pola darsbu fi al-srd dan safu ayat
menggunakan pola gadribuna fi al-srd. Keempat ayat ini
dapat dikategorikan sebagai ayat wisata, misalnya; Allah swt.
mengingatkan kepada orang yang beperyian termasuk orang
yang berperang agar melakukan penelitian sebelum menetap-
kan sesuatu, jangan sampai hanya faktor kepentingan materi
lalu melakukan tindakan yang tidak tepat, seperLi membunuh
orang yang sudah mengucapkan "salam" bahkan telah
mengucapkan kalimat dlX a !).roz Nlah mengingatkan
kepada orang-orang berimnr, sekiranya di antara mereka ada
yang menghadapi kematian, baik yang menetap di tempatnya
atau sementara berjalan di muka bumi lalu ingin berwasiat,
maka hendaklah mendatang|<an dua orang saksi yang adil dan

rorf,ifunt Ahmad bin 'Ali bin Hajar al-'Asqallani, Fsth al-Bari ,

juz II, (t.t: A]-Maktabah al-salafiah, t.tr.), h. 562
rozl,ifunt Q.S. Al-I.{is a' | +: g+.
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bersumpah atas nama Allah.'os Allah melarang orang-orang
yang beriman mengikuti sikap orang kafir, kalau ada di antara
mereka yang berjalan di muka bumi lalu meninggal dunia
mereka berkata,"Sekiranya mereka tetap bersama dengan kita
tenfulah mereka tidak mati atau tidak terbunuh. "ro4 Allah
mengingatkan kepada Muhammad ketika melaksanakan salat
jama'ah agar tidak melaksanakan sepefti kalau salat sendiri,
baik dari segi wakfu maupun bacaannya. Muhammad diper-
intahkan membaca ayat al-Qur'an yang mudah baginyn,
karena Allah mengetahui ada di antara mereka yang sakit, dan
yang lain berjalan di muka bumi mencari karunia Allah dan
sebagiannya berperang di jalan Allah.'os

I{. Zs.'ortzrc (Cru-U1

Term Za'ana (il--E) adalah;t'I orl-mcrdf berakar kata dari
huruf ze, 'orin dan
yaz'uftu, ze'encrn.

Dari sinilah terbenfuk kata ze'ene,
segi etimologi berarti pergl, ber-

nun.
Dari

ang|<atr"6 al-sgukhusu min ms.kanin ila ma,ksnin "kepergian
dari suatu tempat ke suafu tempat",roT atau b*rjalan di padang
pasir unfuk mencari padang rumput, air atau tempat yang
subur.lo8 Berpindah dari safu tempat ke suatu tempat.'oe Juga
berarLi b*tjalan dengan berkendaraan 1111f2.rro Term ze'ene,
hanya satu kali ditemukan dalam al-Qur'an yakni surah al-
I.{ahl ayat 8o tersebut."'Ayat yang dimaksudkan adalah :

1/-, 
't!ff-"ja"fr

I

l -?43 f -r)

t
g/

I t! . . 'o*
L.L, q-0-*i*^J

EJ./

'osl-ihat Q.S. A]-Maidah/5: 106.

'o+Lihat Q.S. Ali'Imran l3: t56.
'osl-ihat Q.S. Al-MuzzammiUfS: 20.
to6f[nbik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus

Kontemporer Arab - Indonesis (Yo#akarta: Yayasan Ali Maksum
Pondok Pesantren Krapyak, rggg), h. 12So.

tozAbi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cit.,jilid
III, h. 465.

to8{ttpad Mustafa al-Maragi, op. cit., juz XlV, h. 12o.

'osAbi 'Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-
Qurtubi, op. cit.,Juz Lz,h. Lz.

tto$i Hilal al-Hasan bin 'Abdillah bin Sahul al-Askari, g,l-
Furuq al-Lugausiyah (Cet. I; Bairut: Dar al-Kuhrb al-'Ilmiyah, 2ooo
M.lt4er H.), h. gg1.

tttl\4[lfuammad Fuad 'Abdu al-Baqi, op. cit., h. 4g4.

U,E # fis,)l ,Li ./{fFEs
l{ tt ,nf?z It
t-,-9*r FLriYt )h
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ri,* 3 tfui Gr t;*iS 6r Jri,

"Dc'n AIIqh menjadiksn rumah-rumah bagimu
sebagai tempat tinggal do;n Dio menjadiksn bagimu
rumah-rumsh (kemah-kernah) dsri kulfr hewan ternak
Aang kamu merasa ringan (membawsnAa) pada
wsktu ksmu bepergian do;n porda waktu karnu
bermukfrn do;n (dijadikcn-If,ya pula) dari bulu dombs,
bulu unta, do;n bulu kqmbing, orlo:t-orlolt rumah tangga
do:n kesencmgan so:mpo;i waktu tertenTv".ttz

Menurut al-Biqai (4o6-400 M.) bahwa yang dimaksud
dengan Aauma Za'nikum adalah berada pada waktu
perjalnrruil."* Sedangkan Menurut al-Qurtubi (w. 67t H.)
adalah berjalan dengan pelan-pelan karena mencari sesuafu,
atau berkeliling dari suatu tempat ke tempat yang lain."4

Dari keterangan di atas dipahami, bahwa ayat tersebut
manjadi bagian dari salah satu ayat yang bermakna wisata.
Apalagi ayat tersebut diakhiri dengan term ilahin yang berarti
perjalanan yang dimaksudkan adalah perjalanan yang
mempunyai batas wakfu atau perjalanan sementara. Salah
satu syarat yang dikategorikan dengan perjalan wisata,
apabila perjalanan itu dilakukan dengan sementara, bukan
untuk menetap pada suafu tempat tertentu.

I. Kharaja (ge)
Kho;ro;ja (er) berakar kata dari huruf kha, ra danltTm.

Dari sini terbentuklah term kharo;jo', gakhruju, khurujan.
Dari segi etimologi berarti al-nfaz 'an o,l-sgai 'lenembusan
dari sesuatu" dan ikhtiloif to:uno;in "berbeda warna"."s Dari
segi leksikal berarLi muncul dari tempat tinggalnya atau

rrzlspartemen Agama R[. , op. cit., h., gzb-376.
rrslbrahim bin 'Umar bin Husain al-Ribati bin 'Ali bin Abi

Bakr al-Biqa'i, ^hflczam al-Durarifi Tanasub al-Ayat usa al-Suutar,
jilid fV, h. 4go. Dalam Program CD. al-Maktabah al-syamilah, versi
z. 11, http ://r,urvw. Shamilah, ws.

"+Abi Abdullah Muhammad bin Atrmad bin Abi Bakr al-
Qurhrbi, op. cit.,juz XII, h. gg2.

ttsAbi al-Husain Atrmad bin Faris bin Zakariya, op. cft , jilid II,
h. 1zs.
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lokasinya."6 Dalam al-Qur'an, term kha;ro:ja dari berbagai
derivasinya terulang LTg kali, dua di antaranya dapat
dikategorikan sebagai ayat wisata. Salah satu di antaranya
adalah Q.S. Al-Anfall 8: 47.

,rfri ;G i: U *9*l Ly i ;"; i-;ffri \ ;"{" v;

,ffii ffiii,Jrr.*, fuis"fr,i E * 3:3*::,V

"Dc:n janganlah ksmu seperti orang-orang Aang
keluar dari kampung ho,lo:mo;nny a dengan rGSa, angkuh
dan ingin dipuji orang (riga) serta menghalang-
halangi (orang) dsri jalan AIIa,h. AIIa.h meliputi segala
A ang me reka ke rja,ko:n" .'u,

Ayat tersebut turun berkenaan dengan tindakan orang-
orang Quraisy keluar dari Mekah menuju Badar (nama suatu
gunung). Mereka keluar dengan membawa pakaian yang
indah dan diiringi dengan tabuhan rebana, maka Allah
menurunkan ayat ini."8 Al-Baghawi seperLi yang ketip oleh al-
Maragi (rSBr- rg41 M.) mengatakan, ayat ini diturunkam
berkaitan dengan ting|<ah laku orang-orang musyrik ketika
berangkat menuju Badar dalam keadaan sombong dan
takabbur. Lalu Rasulullah berdoa "Ya Allah, orang-orang
Quraisy telah datang dengan kesombongan dan keang|<uhan-
tryfl, untuk menentang-Mu dan mendustakan Rasul-Mu. Ya
Allah, pertolongan-Mu yang telah engkau janjikntr, hamba
harapkan". Ketika Rasulullah melihat Abu Sufyan telah
menyiapkan kafilahnya, beliau mengirim surat kepada orang-
orang Quraisy dengan mengatakan "sesungguhnya kalian
keluar hanya untuk menjaga kafilah kalian. Allah telah
meyelamatkannya, maka kembalilah kalian". Abu Jahal
berkata "Demi Tuhan, kami tidak akan kembali sebelum kami
mengambil air Badar, karena pada saat itu sementara musim
panas. Bagr bangsa Arab, lokasi itu dijadikan sebagai tempat
berkumpul setiap tahuntryn, dan terkadang mereka tinggal di
tempat itu selama tign hari. Abu Jahal bersama kafilahnya
menyembelih kambirg, memakan makanan, minum khamar,

tt6A.l-Ragib al-Asfahani, op. cff., h. 4
ttzD€partemen Agama R[. , op. cit.,h. z+7.
tteliftn1 Jalal al-Din 'Abdurrahman bin Abi Bakr al-Suvuti.

J/

op. cit., juz III, h. 944.

I
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budak-budak belian menghibur mereka dan seluruh bangsa
Arab yang ada di sekitar lokasi itu mendengar dan
menyaksikan kegiatan mereka, sehingga mereka takut
kepadailyn, maka Allah melarang hamba-IrTya yang mukmin
agar tidak berbuat seperLi mereka sebagaimana yang
dimaksudkan pada ayat tersebut.'e

Ayat 47 surah al-Anfal tersebut memiliki pola hubungan
penegasallreo dengan . ayat sebelumnya Ayat sebelumnya
menunfun kaum muslimin bagaimana sikap yang seharusnya
mereka ambil dalam peperangan. Sedangkutt ayat ini
menegaskan sifat-sifat buruk yang mereka harus hindari yaitu
sifat ang|<uh dan sifat ingin dipuji.'=' Lebih lanjut beliau
mengemukakan bahwa ayat ini melarang kaum muslimin
mengikuti jalan yang ditempuh orang-9tng kafir, jika-mereka
menuju medan perans=" mereka angkuh serba membangga-
banggakan materi dan hiasan dunia yang mereka miliki,
bahkan mereka menghalang-halangi orang berbuat baik yang
akan mendekatkannya kepada Allah. Karena sifat-sifat seperti
itu mematikan iman dan melemahkan kekuatan sehingga
kalian dapat mengalami kekalahan dan kebinasaan.l2s

Dengan demikian, ayat tersebut menginformasikan agar
tidak bersifat takabur dan membanggakan diri serta
menghalangi orang lain melakukan kehaikan di jalan Allah
ketika melakukan perjalanan dalam berbagai bentuk dan
tujuan perjalanan, termasuk perjalanan wisata. Karena sifat-
sifat tersebut boleh jadi menyebabkan kegagalan terhadap apa
yang direncanakan, sepefti halnya yang dialami orang-orang
musyrik tersebut. Sakalipun ayat tersebut mengandung
makna peperangan, tetapi menurut hemat penulis dapat
dikategorikan dengan ayat wisata, karena mengandung

ttgl-ihat Ahmad Mustafa al-Maragi, op. cit., juz X, h., 12-19.
Bandingkan dengan Muhammad bin Yusuf al-Syahir bin Hayyan al-
Andalusi, Tafsir al-Bshr sl-Muhit', juz IV (Cet. I; Bairut-Libanon:
Dar al-Kutub, r4r3 H.ltggg M.), h. 5oo.

tzolxlam pola ini, materi ayat merupakan penegasan terhadap
keadaan atau perbuatan yang terdapat dalam ayat sebelumnya.
Lihat Abd. Muin Salim, Model-model Tafsir, h. 27.

tztlifunt M. Quraish Shihab, T$sir Al-Misbah, vol. b, h. 4SB-
+59.

tzzPerang yang dimaksud di sini adalah perang badar. Lihat
Abi Abdullah bin Muhammad bin Ah\mad bin AbiBakr al-Qurtubi,
op. cit., h. 41.

tssl-ihat M. Quraish Shihab, loc. cit,
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makna perjalanan sementara. Pada awalnya orang-orang
musyrik keluar dari Mekah hanya bermaksud untuk me-
nyelamatkan kafilah mereka. Ketika sampai di Badar, mereka
mendapat informasi bahwa kafilah mereka sudah terlepas
dari interan kaum muslimin, sehingga sebagian di antara
mereka mengusulkan agar kembali saja ke Mekah. Tetapi
keangkuhan dan kesombongan pimpinannya termasuk Abu
Jahal tetap ingin bertahan di Badar, melakukan pesta miras,
menyembelih unta untuk mereka makan dan ditabuhkan
gendang oleh penyanyi wanita. Akhirnya perang pun tidak
bisa terelalikan antara kaum muslim dengan kaum musyrik
yang berahkir dengan kemenangan kaum muslimin.L24

Setelah peperangan usai kedua pasukan tersebut
kembali ke tempat asalanya. Pasukan musyrikin kembali ke
Mekah dan pasukan kaum muslimin kembali ke Madinah. Itu
arLinya bahwa perjalanan yang mereka lakukan adalah
perjalanan yang bersifat sementara. Bahkan ayat tersebut
menginformasikan beberapa sifat yang harus diterapkan
ketika berwisata, yakni tidak merasa ang|<uh, ingin dipuji
(riya) dan tidak menghalang-halangi orang dari jalan Allah.
Ini dipahami dari klausa boltoron woriac cl-nas wa
yasudduns 'ansabilillah. Menurut al-Maragi (rSBr- Lg45 M,)
yang dimaksud dengan bo:to;ra:n adalah mengekspresikan
kebanggaan dan kesombongan dengan kekuat&r, kekayaan
atau kepemimpinan. Baik dilihat dari seg tingkah laku
ataupun ucapan-ucapan mereka. Sedang|<an yang dimaksud
dengan rio,a adalah seseorang melakukan pekerjaan karena
ingin dilihat oleh orang lain agar mereka dipuji dan
dikagumi.'=s Sedangkan menurut al Qurtubi, (w. 67t H) yang
dimaksud dengan bafaran adalah orang mendapatkan nikmat
dan kesehatan dari Allah lalu dimanfaatkan untuk melakukan
perbuatan maksiyat.'=6

Hemat penulis, sifat-sifat yang harus dihindari ketika
beperyian atau berwisata seperLi termaktub pada ayat di atas,
adalah sesuatu yang sangat pentitrS, sehingga keberadaan
mereka pada suatu tempat tidak menimbulkan kesan negatif
bagi masyarakat sekitarnya, dan itulah salah satu tujuan
wisata yang dimaksudkan al-Qur'an.

'"+Lihat M. Quraish Shihab, Tc;fsir Al-Misbah, vol. b, h. 4Sg.
tzslihat Ahmad Mustafa al-Maragi, op. cit.,juz X, h. 11.
re0[,ifunAbi 'Abdullah bin Muhammad bin Ahmad bin Abi

Bakr al-Qurtubi, op.cit., juz 10, h. 42
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Selain dari ayat 47 surah al-Anfal tersebut, terdapat satu
ayat lagi dalam al-Qur'an menggunakan term kharSfitm
bentuk fr'I al-madi, yang dapat dikategorikan sebagai ayat
wisata. Ayat ini juga merupakan sikap yang seharusnya
diterapkan oleh orang-orang yang berwisata dalam berbagai
bentuknya termasuk wisata jihad. Al-Qur'an mengisyaratkan
kepada mereka yang benar-benar keluar berwisata agar tidak
berusaha mencari informasi tentang kejelekan-k*j elekan atau
rahasia-rahasia seseorang, kemudian menyebarluaskannya
atau membeberkan rahasia-rahasia itu. Sebagaimana yang
telah diingatkan kepada orang-orang mukmin yang keluar
berjihad bersama Rasulullah, agar tidak membeberkan
rahasia-rahasia Rasulullah kepada musuhnya dan jugu musuh
Nlah supaya mereka tidak tersesat dari jalan Allah.tzT

Kedua ayat wisata yang bersumber dari derivasi term
kharo:ja seperti yang telah diuraikan, pada dasarnya
merupakan instruksi dari Allah kepada mereka yang akan
berpergian atau berwisata dalam berbagai bentuktryn, agar
memperhatikan sikap atau etika bepergian atau berwiffih,
yakni tidak boleh bersikap takabur atau sombotrg, ingin
mendapat pujian, menghalangi orang berbuat baik di jalan
Allah dan membeberkan rahasia kepada musuh karena faktor
keduniaan.

Kalau bepergan untuk berjihad atau berperang seperLi
yang termaktub pada kedua ayat tersebut, diperintahkan agar
berpegang teguh pada sikap atau etika, tentu lebih penting
lagi kalau perjalanan selain untuk berjihad atau berperang.
Misaltrye, menunfut ilmu, berkunjung kepada sanak keluarga,
melihat benda bersejarah, melihat bencana alam dan lain-
lain. Karena demikian pentingnya etika dalam beperyian atau
berwisata, dan demikian luas pembahasannya, maka penulis
akan menguraikannya dalam bab tersendiri.

J. Ata(i|
Ata (.trf) berakar kata dari huruf ahf, ta dan harf arl-

'illa,h. Dari akar kata inilah terbentuk term ata, Un'fi, itganctn.
Dari segi etimologi berarti antara lain; mendatangi,
mengerjakan, menyempurnakan, menggauli, membinasakan,
menghabiskan, memberikan dan mengalirkan.l2s Dari segi
leksikal berarti al-ssilu o,l-Icrzi Aa'ti min borlordin gairi

tzzl-ihat Q.S. al-Mumtahanah/6o : 1.
tesf,ifunt Atrmad Warson Munawwir, op. cff., h. 6.
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bc,la.dika (mengalir dari suatu kampung yang bukan kam-
pungmu).'=e Dari sini kemudian diartikan dengan bepergian,
karena sesuafu yang mengalir berarLi ia pergi dari suatu
tempat ke tempat lain. Demikian pula halnya seseorang yang
mendatangi atau sampai kepada suatu tempat berarti ia pergi
dari tempatnya menuju ke tempat yang ingin didatangi
(dikunjungi).

Term ats dalam berbagai derivasinya terulang dalam al-
Qur'an sebanyak 54S kali,'ao S di antaranya dapat dikate-
gorikan sebagai ayat wisata. Salah satu ayat dimaksud adalah
Q.S. Taha/2o: 11- 12.

/rt

G)v wi\a3ti ,li: Ui U @ L-"r.i"

@ ,s:* Lf'iiti :\'i\*1 a#,i
"Mc'ko.. ketika, dia mendatanginga (ke tempat orpi

iru) dis. dtpanggil, "Wo,ho;i Mt^tsa'! O Sungguh a,ku
c'dalo'h Tuhanrnrt, maks, Iepasksnlah kedua. terompah-
mrr. Korena. sesungguhnqa engkau berada di lemba.h

Aang suci Tuwao'. 131

Menurut M. Qurash Shihab (tg++ M.) bahwa ketika
I.{abi Musa mendatangi atau sampai ke tempat sumber api, ia
mendengar suara yang memanggilanya "Wahai Musa" Aku
adalah Tuhanmu yang memelihara dan membimbingffiu,
maka bukalah kedua alas kakikmu sebagai penghormatan,
karena engkau berada di lembah yang suci, Tuwa, yakni suatu
lembah yang ditempati lrTabi Musa mendengar firman Allah.'s=
Setibanya l.tabi Musa di tempat api itu, dia melihat api yang
putih, seandainya api tersebut berada di pohon yang hijau,
cahayanya tidak akan mengubah warna hijau pohon itu,
demikian pula sebaliknya. Lalu Musa mendengar suara
memanggll "Wahai Musa" Musa berbanya siapa yang me-
manggil? Suara itu menjawab saya adalah Tuhanmu. Kamudi-
an Allah memerintahkan agar Musa menanggalkan sandalnya
karena tampa alas kaki dianggap lebih merendahkan diri dan

'=gAbi al-Husain Atrmad bin Faris bin Zakariya, op. cit.,jilid I,
h. s2.

tsol-ihat Muhammad Fuad 'Abdu al-Baqi, op. cit., h. 4-11.
tstDepartemen Agama R[. , op. cit., h. 492.
's"Lihat M. Quraish Shihab, Ia;fsir Al-Misbah, vol. B, h. 281.
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lebih beradab. Apalagi ketika itu dia berada di lembah suci
yang bernama Tirwa.133

Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa ayat
tersebut di kategorikan sebagai ayat wisata, karena ayat
tersebut menginformasikan pengalaman l.{abi Musa ketika
berjalan dari Madyan (Palestina) ke Mesir untuk menemui
orang tua dan keluarganya di Mesir, di tengah p*rjalanannya
dia mendatangi sebuah lembah yang kemudian di kenal
dengan lembah Tuwa. Keberadaan Nabi Musa di lembah itu
bersifat sementara, karena setelah selesai mengambil api dan
menerima atau melaksanakan perintah Tuhannya,134 kembali
ke keluarganya yang ditinggalkan pada suatu tempat seperti
yang diuraikan pada ayat sebelumnya.

Ayat tersebut selain mengisyaratkan tentang salah satu
kriteria wisata yakni perjalanan sementara, jogu meng-
informasikan tentang dibenarkannya berwisata pada tempat-
tempat suci, asal dilakukan dengan sopan, dan meyakini
kemahakuasaan Allah swt.

Selain dari ayat tersebut, jogu terdapat 4 ayat yang
menggunakan term yang sama walaupun dalam pola yang
berbeda. Keempat ayat tersebut dikategorikan sebagai ayat
wisata. Misalnya; Allah swt. memerintahkan l.tabi Ibrahim
agar mengajak semua manusia unfuk menunaikan haji, dan
mereka akan berdatangan dengan mengendarai untah atau-
pun berjalan kaki.'ss Fir'aun meninggalkan (tempat itu), lalu
mengatur tipu dayanyn, kemudian dia datang kembali pada
(hari yang telah ditentukan).'e0 Berjalanlah keduanya (Musa
dan pembantunya), sehingga sampai kepada penduduk suatu
negeri.'sz Ketika l.{abi Musa sampai ke tempat api, dia
mendengar suara dari sebelah kanan lembah, dari sebatang
pohon, di sehidang tanah yang diberkahi "Wahai Musa !

Sungguh, Aku adalah Allah, Tuhan seluruh Alam.'se
Dari kelima ayat tersebut, menunjulilkan bahwa salah

satu tujuan wisata adalah menemukan kemahabesaran Allah
swt. Karena itu setiap wisatawan hususnya wisatawan Islam,

tssl-.ihat Atrmad Mustafa al-Maragi, op. cit.,juz XVI, h. gg.
ts+Buka sandalmu, sembahlah aku dan laksanakan salat unhrk

mengingat aku, yakinilah tentang adanya hari kiamat dan
lemparkanlah tongkatrnu. Lihat selengkapnya Q.S. Taha/zo: 12-19.

'ssl-ihat Q.S.Al-Haji Izz: zT
tsol,ihat Q.S. Taha/zo: 60.
rszl,ihat Q.S. Al-Kahf/r8: TT.
tssl-ihat Q.S. Al-Qasas/z8: go.
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seharusnya merasakan dan meyakini kemahabesaran Allah
swt. setelah menyaksikan berbagai ciptaa-I.{ya.

K. Scra (.E-r*l
So:rs (.se) berakar kata dari huruf sfn, ra dan al-harf

al-mu'tel. Berakar kata dari term scrro', yasri, sariyo;n atau
sirolgato:n. Dari segi etimologi berarti antara lain berjalan di
malam hari, mengalir dan merayap di bawah tanah.'sg Dari
segi leksikal berarLi k*Af al-Syai 'en syaf (terbukanya
sesuafu dari sesuatu),'ao kemudian diartikan dengan berjalan
karena orang yang b*.jalan berarLi terbuka pikiran dan
wawasannya serta mempunyai pengalaman baru setelah
menyaksikan beberbagai fenomena alam dalam perjalan-
annya.

Term sarc dalam berbagai derivasinya terulang dalam
al-Qur'an sebanyak 6 kali. Satu kali dalam bentukJtTl orl-mardi
sl-ruba'i yakni osrtr dan lima kali dalam bentuk f iI o,l-olmr
yakni asrf dan satu kali dalam bentuk fsm al-masdqr yakni
sariyan.r4t Hanya satu di antaranya yang dapat dikategorikan
sebagai ayat wisata yakni Q.S. Al-Isra lV: t

6t

&--ilT #./o, / f
)l=J 1+ G-,*"1

b,"lril d;ts;.5.iiGivi 4i Lj'Fi
@ L'rlib*uii'f'1"Wn

" Mqhasuci (AUa.h), Uang tela,h mernperjalankan
hsmba-I/ya (Muho:mmord) parda mo,la:m hari dari
Masjidilhararn ke Masjidil Aqsa Aang telah Kolmi
berkshi sekelilingnga ogar Ksmi perlihstksn kepada-
nya seborgo;ia:n tqnds-tsnda, (kebesaran) Kami. Sesung-
guhnga Dia Ma,hs, Mendengar, Mahs Melihet".'+'

Term csrcr berasal dari kata snrcr yang berasal dari huruf
sin, ra dan harf a,I-'iIIahI yang berati sfru o,I-IoliI "berjalan

tsgl-.ihat Ahmad Warson Munannvir, op. cff., h. 6Tt.

'+oAbi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cit., jilid
III, h. 154.

t+tlihat Muhammad Fuad 'Abdu al-Baqi, op. cit.,h.644.
t+eD€partemen Agama R[. , op. cft., h. gB4.
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malam"t4s Sedangkntt term barakna berasal dari kata bo:rg,kq
berarti kebajikan yang banyak. Menurut M. Quraish Shihab
(rg++ M.) berkah yang berada di sekeliling Masjid al-Aqsa
antara lain pengufusan para nabi di sana, jogu kenyamanan
dengan hasil buminya yang banyak dan subur.144

Ayat tersebut di kategorikan sebagai ayat wisata, karena
perjalanan yang dialami oleh Rasulullah adalah perjalanan
yang bersifat sementara, yakni perjalanan yang dialami l.{abi
dari Masjid al-Haram ke Masjid al-Aqsa dan kembali ke
Masjid al-Haram. Selama dalam perjalanan, beliau men-
dapatkan berbagai pengalaman empirik sebagai tanda
kemahabesaran Allah swt., terutama ketika berada di
Palestirn, beliau menyaksikan beranekaragam tanaman yang
menyenangftan, termasuk keagungan yang terdapat di Masjid
al-Aqsa.l4s Demikian halnya bagi mereka yang pergl berwisata
tenfu akan mendapatkan berbagai fenomena alam yang boleh
jadi menakjubkan dan berbagai peristiwa lain yang dapat
menj adi pelaj aran ataupun nasehat.

'+gAbi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cfr., jilid
III, h. 1S4.

r44M. Quraish Shihab, Tgfsir Al-Mkbah, vol T,h.4oS.
145Aqsa berarti terjauh, dalam arti tempat sujud terjauh ketika

itu yakni terjauh dalam pandangan dan benak mitra bicara.,yaihr
Bait al-Maqdis di Palestina. Juga ada yang mengartikannya dengan
masjid yang terjauh karcna berada di langit kehrjuh. Lihat M.
Quraish Shihab, ffiirAl-Misbah, vol. T,h.4og.
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MANFAAT BERWISATA
MENURUT AL-QUR'AhI

Dalam Islam, berwisata merupakan bagian dari ke-
hidupan umat manusia. Ifulah sebabnya Allah swt. Meme-
rintahkan kepada hamba-IrTya untuk melakukannya dengan
berbagai bentuk sesuai dengan kemampuan yang mereka
miliki. Demikian pentingnya kegiatan wisata dalam Islam,
Allah s\,vt. memberikan kemudahan-kemudahan bagi hamba-
I.[ya yang bepergrnr, termasuk bepergian dalam wisata.
Mereka dibolehkan menjamak dan meng- qaso:r salatnya.'
Mereka dibolehkan meng- qada' puasanya,2mereka diboleh-
kan bertayamum ketika tidak mendapatkan air.3

Dari beberapa ayat tersebut menunjukkan bahwa ber-
wisata itu bukanlah pekerjaan yang ringan, tetapi mulia.
Sehingga bagi mereka yang melakukannya sesuai dengan
syari'at Islam, akan memperoleh kesenangan yang amat
besar, bukan saja dinikmati di dunia, tetapi juga di akhirat
kelak.

Walaupun berwisata itu merupakan perintah dari Allah
swt. I.damun, tidak berarLi bahwa Allah swt. akan mendapat-
kan keuntungan dari kegiatan tersebut. Wisata yang dilaku-
kan oleh umat manusia itu, pada dasarnya bermanfaat kepada
prikemakhlukan dan prikemanusiaan.

Oleh Fakhruddin al-Razi (S++-6o6 H.), seperLi yang
dikutip oleh al-Qasimi (w. 1Bg2 H.), bahwa perjalanan wisata
mempunyai manfaat yang sangat besar dalam rang|<a

menyempurnakan jiwa umat manusia. Karena dengan kegiat-
an perjalanan itu, boleh jadi mengalami berbagai kesulitan
dan kesukaran, yang memerlukan kesabaran. Mungkin juga
menemui orang-orang terkemuka setidaknya biografinya,
sehingga mereka dapat memperoleh pelajaran dari berbagai
hal, baik kelebihan maupun kekurangan dari orang tersebut.

llihat Q.S. al-Ittris a'l+: 1o1.
2lihat Q.S. al-Baqarah/z: r84-r85.
slihat Q.S. al-Irlis a'l+: 4J, dan Q.S. al-Maidah/5: 6.
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Selain ifu, mereka juga dapat menyaksikan serta menikamati
berbagai crptaan Allah swt.4

Karena itu, manfaat wisata tidak seharusnya hanya
berorientasi pada kepuasan dari segi keunfungan materi,
terutama yang menjadi objek wisata, misalnya dari segi
keuntungan ekonoffii, membuat lapangan kerja, dan me-
nambah pendapatan masyarakat, nilai estetika dan keindahan
alam.s Karena kalau materi dijadikan sebagai indikator dan
kepuasan dari suatu kegiatan, terutama kegiatan wisata yang
sangat terkait dengan lingkungan hidup, menyebabkan umat
manusia berlomba-lomba merebut materi. Dalam arti semua
usaha yang berkaitan dengan wisata6 selalu dikaitkan dengan
masalah ekonoffii, tanpa memperLimbangftan lingkungan.
Mereka tidak segan menebang hutan, menjaring sebanyak
mung|<in ikan di laut, menguras bahan-bahan mineral dari
perut bumi, membuang limbah ke air, serta membuat polusi
udara yang tidak menyenangfuan.T Bahkan dengan perkem-
bangan dunia yang semakin merangsang manusia merebut
materi, dan mengingkari apa yang ada di balik materi itu,
termasuk Tuhan pencipta segala sesuafunya. Mereka yang
berprinsip demikinr, dikenal dengan aliran materialisme,
yang menurut Donal G. Willians bahwa "meterialism in
philosophg the theori thst euerything is msterial or results
from metter.s Maksudnya materialisme dalam filsafat ialah
suatu teori bahwa segala sesuafu pada hakikatnya adalah
benda atau hasil dari benda.

Kaum materialisme berpendapat bahwa alam semesta
iti, terjadi dengan sendirinya, tanpa adanya sesuafu yang lain
sebagai pencipta. Hukum alam adalah hukum kausalitaslang
berlangsung karena adanya gerakan materi, yans tidak butuh
kepada sesuafu yang lain sebagai penggerak, karena materi
dianggap sebagai hakikat dan sumber dari segala yang ada.

4Jamal al-Din al-Qasimi, op. cit.,jilid VIII, h. JzT4.
sMoh. Reza Tirtawinata, dan Lisdiana Fakhruddin, Daya

Tarik dan Pengelols,an Agrousisafa (Cet. I; Jakarta: PT. Penebar
Swadaya, 1996), h. g2-g8.

6seperti usaha perhotelan, restor&r, penyelenggaraan paket
wisata, transportasi, telekomunikasi. Lihat Gamal- Suwantoro,
Dasar-dasar Pariu)isats (Yo#akarta: Andi, zoo4), h. gs.

THarun lrlasution, Islsm Rasionsl Geraksn dan Pemikiran
(Cet. M Bandung: tgg6), h. 2c,6.

sDonald G. Willians,'IVlaterialism", enqclopedi Americana,
vol. )ilIII, LgTT),h. +24.
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Sekiranya pola pikir seperLi tersebut di atas mewarnai
para wisatawan maufun pengelola wisata, tentu segala
kreativitas mereka berdasar dan jogu bertujuan kepada
materi. Seorang wisatawan yang mengandalkan kekuatan
materialnya, mereka akan menjadikan materi sebagai tolok
ukur unfuk mencapai keinginannya. Demikian halnya para
pengelola wisata, kalau tujuannya hanya bgrmaksud ingin
memperoleh keuntungan dari segi material, maka semua
usaha yang mereka lakukan selalu dilihat dari segi
keuntungan materialnya, sehingga norrna-norma yang ada,
baik dari segi agama maupun adat istiadat, bahkan
kemaslahatan alam lingkungan pun diabaikan.

Kecenderungan manusia kepada materialistik yang
berlehihan menyebabkan mereka lupa terhadnp eksistensinya
sebagai makhluk Allah yang harus mengabdi kepadanya,e
sekaligus untuk memakmurkan bumi ini.'o Bahkan pada
hakikatnya mereka hina di mata Allah swt. sekalipun secara
empirik mereka terpandang dan mengira bahwa harta mereka
akan mengekalkannya. Itulah yang diingatkan oleh Allah
dalam Q.S. al-Humazah lto4:1-3.

@ ,LS-t4 ir; '*.s..iil 
@ i;;t i;:t,

@ ,L:;[*i-,ii;Li,*
" (t) &Ia,korlarh bagi setiap pengurnpat do;n penula, (z)

Aang mengumpulko:n hsrta. da:n menghitung-hitung-
ftUa, (il dis, (manusfa] mengfra bshws ho;rto;nya itu
dorpo:t me ng ekalkanng e." ."

Term mslsnyang menjadi fokus kajian pada ayat di atas
berasal dari kata malo', gamilu, moiilo:n barakar kata dari
huruf mim, Aa dan lolm berarLi bergeser sesuafu ke
sampingnya,l2 kemudian diartikan dengan kecenderungan
atau kesenangan. Harba dinamai rnorla:n karena hati manusia
selalu cenderung dan senang kepadanya.ls Sedangkan

slihat Q.S. al-Zariyat/5 r: 67.
lol-ihat Q.S. Hud/tl: 61.
lll-,ihat Departemen Agama R[., Al-Qur'en, h. 914.
12Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cit.,jilid V,

h. 29o.
r3M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. lb, h. SL4.

Pengertian kecenderungan atau kesenangan seseorang kepada harta
dapat dilihat pada Q.S. Ali 'Imran l3: t4.

"J^J"#:t

53



M anfaat Bent-u,scta M enurut Al-qur' en

'addada,h berasal dari kata 'sdda Uf;'I al-rnadi sl-muda'afl
berakar kata dari huruf 'orin, dal (bertasydid) berafti gakhlu
min alJo,ddi ol-Iazi hua ql-ihsa' "tidak sunyi dari hitungan
yang dia perhitungkan".'4 Kemudian diartikan dengan meng-
hitung, Inenyeragamknil, menyiapkan.ls Dari sinilah dipahami
bahwa orang yang mengumpat yang mengumpulkan harba,
tidak sekedar mereka mengumpulkannya, tetapi begitu cinta
kepada harta sehingga mereka selalu menghitung-hitutrg, dan
karena kebanggaannya terhadup harta itu sehingga mereka
sengaja memamerkannya. Juga dapat bermakna mempersiap-
kan harta untuk masa depan keturunannya. Kesemuanya itu
menunjukkan bahwa yang bersang|<utan amat cinta kepada
harta (material).'0 Al-Maragi (rs8r- Lg4S M) berpendapat
bahwa yang sering memotivasi seseorang memandang enteng
atau meremehkan orang lain, karena kesenangannnya
mengumpul dan menglrifung-hifung hartailyn, dan merasakan
suatu kepuasan dan kelezatan ketika memiliki harta yang
banyak. Mereka berpendapat bahwa dengan harta merekf
dapat memperoleh kemuliaan serta kejayaan. Apabila
hartanya semakin berbambah mereka mengira bahwa dirinya
semakin berbambah derajatnya, sehingga mereka memandang

, enteng atau meremehkan orang yang mempunyai kemuliaan
tetapi bukan karena harta. Mereka tidak pernah takut dengan
musibah atau bencah?, dengan mengumpat, mencaci dan
merobek-robek kehormatan orang lain, karena kesombong-
annya. Bahkan dengan kesombongannya ifu, mereka lupa
terhadup kehidupannya di hari kemudian.lT

Boleh jadi ada orang yang pergl berwisata, karena
memiliki harta yang banyak, bahkan mungftin ada di antara
mereka bermaksud ingin menunjuklkan, bahwa mereka adalah
hartaw&r, menyebabkan mereka takabur atau membanggakan
diri, bahkan mereka melakukan apa saja yang mereka
kehendaki hawa nafsunya. Demikian halnya para pengelola
wisata, boleh jadi ada di antara mereka yang hanya beftujuan
memperoleh harta unfuk masa depan mereka, tidak mem-
perLimbangkan asal usul harta itu dari segi halalnya.
Kelakuan-kelakun seperti ini pada saatnya nanti mereka akan

'+Abi al-Husain Atrmad bin Faris bin Zakariya, op. cit.,jilid fV,
h. 29.

rsM. Quraish shihab, rcfsir Al-Misbah, vol. 1s, h. slb.
'olihat ibld.
tzlihatAhmad Mustafa al-Maragi, op. cit.,juz, xlo(, h. z3B.
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mendapat kecelakaan atau musibah dari Nlah s\ryt. sebagai
akibat dari pembangkangan itu, berimplikasi kepada tinda-
kan mereka yang melupakan kekuasaan T\rhan Yang Maha
Esa.

Dengan godaan harta, seseorang boleh jadi sebelumnya
meyakini hal-hal yang gaib termasuk Tuhan, sebagai sumber
segala sesuatu, berubah menjadi orang yang berprkir realistis,
bahkan cenderung kepada pragmatis yang menilai sesuatu
tergantung kepada manfaatnya,'B karena materi yang menurut
mereka dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya
dalam kehidupan, sehingga materilah yang dijadikan sebagai
sumber kebenaran.

Islam sebagai agama yang universal yang menginginkan
pemeluknya memiliki kelebihan dan kemuliaan di dunia, dan
kebahagiaan di akhirat tetap menghargai materi, namun
Islam tidak menghendaki kalau materi dijadikan sebagai
tujuan akhir dari semua aspek kehidupnil, termasuk kegiatan
wisata. Karena itu manfaat wisata dalam Islam tidak hanya
dilihat dari segi kepuasan material, yang orientasinya lebih
cenderung kepada kehidupan duniawi, tetapi Islam meng-
hendaki bahwa manfaat wisata itu selain untuk kepentingan
kehidupan duniawi, joga untuk kepentingan ukhrawi. Karena
itu, dalam al-Qur'an setidaknya ada tig" manfaat berwisata
yang perlu dikembangkan, yakni:

A. Pengembangan
Keimanan

\A/awasan l)an Peningkatan

Nlah swt. memerintahkan umat manusia b*rjalan di
bumi untuk menyaksikan secara langsung berbagai peristiwa
yang telah dialami oleh umat-umat terdahulu, terutama
kepada mereka yang tidak mau beriman kepada rasul. Karena
dengan perjalanan itu, terbuka pikiran mereka sehingga dapat
mempercayai hal-hal yang gaib termasuk tentang adanya hari
kemudian (akhirat). Sebagaimana yang drjelaskan oleh Allah
dalam Q.S. Yusuf/ rz:1o9.

rsAda tiga macam teori untuk menilai suahr kebenaran: t)
teori korespondensi, yang melihat pertautannya dengan realitas
objektif, z) teori koherensi atau konsistensi, yang melihat
konsistensinya dengan ide yang diyakini, dan B) teori pragmatis
yang melihat kegunaan bagi kehidupan manusia. Lihat Harold H.
Titus, Marilyn S. Smith dan Richard T. Irlolan, Liuing Issues fn
Phflos ophy (hlew York: D. Van lr{ostrand CompnilY, L979), h. 2o2-
2o9.
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b;s;,m:T"l;:[hm;1:::#,f :ffi!,!iT":;:f:
(Aang mendusta.kqn rclsul). Da;n sungguh, negeri
s"khirst itu lebih baik bagi orang Aang bertakwa.
Tido'kka.h ksmu me nge rti" .'s

Ayat tersebut mempunyai pola hubungan penegasan
dengan ayat sebelumnya.=o Ayat sebelumnya, menginformasi-
kan tentang ajakan Muhammad kepada kaumnya agar
mengikuti jalannya (agamanya) dan tidak mempersekutukan
Nlah sesuafu apapun. Sedangkan ayat ini menegaskan bahwa
nabi yang diutus sebelum Muhammad adalah orang laki-laki
seperLi Muhammad. Karena ifu, orang-orang musSrrik diper-
intahkan b*tjalan di bumi menyaksikan siksaan dan cobaan
yang dialami oleh umat-umat terdahulu akibat ketidak
percayaan mereka terhadnp rasul, bahkan mereka memper-
sekutukan Allah.=' Sikap sepefti itu, tidak hanya menimbulkan
kesadaran tentang kejelekan mendustakan rasul dan memper-
sekutukan Allah, tetapi lebih dari itu mereka percaya tentang
hal-hal yang gaib termasuk adanya hari akhirat.

Dengan demikian, ayat ini menandaskan bahwa dengan
beperyian atau beruisata akan menambah wawasan sese-
orang, sehingga pikirannya terbuka, bukan saja terhadap hal-
hal yang bersifat konkrit atau yang dapat ditang|<ap oleh
panca indera, tetapi termasuk hal-hal yang gaib, seperbi hari
kemudian. Karena itulah ayat tersebut di akhiri dengan klausa

tsDepartemen Agama R[. , Al-Qur'an, h. gg4.
toDalam pola ini, materi ayat merupakan penegasan terhadap

keadaan atau perbuatan yang terdapat dalam ayat sebelumnya.
LihatAbd. Muin Salim, op. cit., h. zT

2lSebagai contoh kaum htrabi htruh yang ditenggelamkan oleh
banjir, lalu dimasukkan ke neraka, mereka tidak mendapat
pertolongan dari Allah, termasuk berhala-berhala yang mereka
sembah. Akibat penyembahan mereka terhadap berhala-berhala,
sehingga Tuhan tidak menolongnya. Lihat Q.S. Hud/ll: 4o-4g.
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;3U*, *i "apakah kamu tidak berpikir". Sekalipun klausa ini
bukan bentuk fi'I al-smr tetapi karena didahului dengan
istiJharn al-inkari, sehingga mengandung makna perintah.
Olehnya ifu, pada ayat tersebut terdapat dua unsur perintah
dalam sigat yang sama, yakni perintah untuk bepergian dan
perintah untuk menggunakan akal (berpikir).

Kata akal berasal dari bahasa Arab yakni aql, yang telah
diserap ke dalam bahasa Indonesia sepadam dengan pengerti-
an pikiran. Term orl-orql berasal dari kata 'aqala yang berakar
kata dari huruf 'a;in, qaf dan lo:m. Dari segi etimologi berarti
kekuatan menahan sesuatu. Karena ifu orang yang berakal
tertahan dari kehinaan, jogn berarti hilang dari kebodohan,
sehingga orang yang berakal bagus pemahamannya,22 jogn
berarbi pengikat.=s Karena itu pengikat surban yang dipakai di
Saudi Arabiah atau di tempat-tempat lain disebut fqal.'4 Dari
segi leksikal akal berarti memahami sesuatu berdasarkan
hakikatnya.=s Di sampittg itu, arql dapat jogn berarLi menahan
amarah atau mengendalikan hawa nafsu,=u juga bermakna al-
qalb (hati),=z s.I-Ia,bib "cerdik pandai",'B dan al-fahm
"memahami".=e Sedangkntt dari se$ istilah, akal adalah "daya
pikir yang ada dalam diri manusia dan merupakan salah satu
daya dari jiwa serba mengandung arti berpikir, memahami
dan mengerti'n.so Menurut Ibrahim Mazkur, akal adalah
sesuafu yang dengannya dapat membedakan antara yang baik
dan yang buruk, antara berita yang benar dan berita yang
salah.st

Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan di
atas, dapat dipahami bahwa akal selain memiliki kemampuan
untuk melakukan pengenalan terhadup sesuatu, jogu dapat
berperan membuat kepufusan-keputusan tertenfu dari hal-hal

22Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cit.,jilid IV,
h. 69.

"sMuhammad Isma'il Ibrahim, Mujam a$az u)a al:A'lam al-
Qur'aniah (Qairo: Dar al-Fikr al-Arabiah, 1968), h. 352.

z+ Departemen Agama Rf., ^Ensiklopedi., jilid I, h. 1o3.
zsBatrus al-Bayani, op. cit.,jilid I h. 141.
zfDepartemen Agama R[. , loc. cit., .

"zAbi al-Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukarram bin
Manzur al-Ansari, op. cit.,juz XIII, h. 53

esfilpad Warson al Munawwir, op. cit., h. t33B
,glbid.., h. rozz
so Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, op. cft , jilid I, h. gB.
stlbrahim Mazkur, op. cit.,h.622.
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yang telah diketahui, sehingga orang yang berakal adalah
orang yang memiliki kecakapan untuk menyelesaikan
berbagai masalah yang diperhadapkan kepadanya dengan
penuh kebijaksanaan.

Term 'aql dalam al-Qur'an ditemukan sebanyak 49 kali
semuanya dalam bentuk,fr'l fkata kerja). Bentuk-bentuk yang
dimaksud adalah o;[i- 1 kali, g',Ji.,-i 24 kali,dri*i 1 kali,
kJi*i r kali dan LJJU*; zz kali.s= Term 'aqlyang digambarkan
al-Qur'an tersebut, hanya menggunakan dua benfuk,fi'l yaitu
fr'I c,l-mo'di dan fr'I al-mudari'. I.[amun, tidak berarti tidak
mengandung unsur perintah unfuk menggunakan akal,
karena 14 dari bentuk fi'I al-mudari'tersebut yang berdekatan
langsung dengan huruf isffiam al-ingkari yakni af,ala ()L!i)
yang berkonotasi perintah. r kali jogn didahului dengan huruf
isffiam al-ingkari tetapi tidak berdekatan langsung dengan
fr'I a,I-mudsri' (As'qiluna) yakni ayat 46 surat al Hajj tersebut.
Tetapi maknanya tetap mengandung perintah. Apa lagi al-
Qur'an dalam mengung|<ap term 'aql semuanya menggunakan
kata kerja (fi'l), Hanya satu kali dalam bentuk,fr? sl-madi.4s
kali dalam benfuk,fr'I al-mudsri'yang mengandung makna Ii
a/-isfimrari yakni kontinuitas. Ini memberi indikasi bahwa
akal merupakan sesuafu yang bersifat aktif bergerak terus
menerus. Apabila akal tidak beffirngsi, maka hilanglah nilai-
nilai kemanusiaan pada diri seseorang, dan cenderung
memutar balik suafu masalah. Yang benar dianggap salah,
dan yang salah dianggap benar.

Dengan demiki&il, bagi mereka yang menggunakan
akalnya dengan baik, termasuk ketika melakukan perjalanan
wisata, akan manpu menerjemahkan segala persoalan yang
dialaminya. Karena itu, ayat tersebut Allah swt. Memerintah-
kan orang-orang musyrik dan yang menging|<ari kenabian
Muhammad saw. agar berjalan di bumi menyaksikan secara
langsung penderitaan yang dialami umat-umat terdahulu,
akibat kedurhakaan mereka termasuk mempersekutukan
Allah serta mendustakan rasul, sehingga mereka terhindar
dari perbuatan seperLi itu.ss Bahkan dengan akalnya itu,
mereka dapat mempercayai adanya hari kemudian lebih baik

stMuhammad 'Abdu Al-Baqi, op. cit. h. 468 -469.
ssMuhammad ibn 'Ali ibn- Muhammad al-Syaukani, op. cit.

jilid III, h. Zg.
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dari dunia ini.g+ Ini berarti, dengan menyaksikan peristiwa
masa lalu di dukung dengan pemikiran yang jernih, akan
menimbulkan semangat keberimanan seseorang terhadap hal-
hal yang bersifat metafisika (dibalik alam nyata), termasuk
keberimanan seseorang terhadnp kemahaesaan Allah swt.
Sejalan dengan itu, H. M. Rasyrdi beryendapat bahwa "salah
satu jalan untuk membuktikan adanya Allah dengan mem-
pelajari sejarah masa silam".3s Termasuk mempelajari sejarah
adalah berkunjung ke tempat-tempat bersejarah melalui
dengan kegiatan wisata.

Bagi mereka yang mempergunakan akalnya dengan
baik, tenfu tidak hanya sebatas menemukan dan meyakini
kemahabesaran Allah, tetapi juga berkomitmen untuk tidak
mempersekufukan-Nyu, agar terhindar dari azab Allah,
sebagaimana yang telah dialami oleh umat-umat terdahulu.
Karena itu, Allah memerintahkan kepada umat Muhammad
yang musyrik, agar mereka pergi melihat kesudahan akibat
perbuatan mereka. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-
Rum/So: 42.

M .g'u-l\ {"t! i{ 3S \ tFtG ub"t::ilt Ci ;r* "it
, / .. i t t( ? 1, -e
.5f-.d jab' bK

"Kstaksnta,h (Muholmmard), "Bepergianls,h di
bumi Ia,Iu liho:tlo,h borgorimo:nn kesudahsn orang-orang
dahulu. Keba:nyo,ko;n dsri mereka o,do,la.h orsng-orang
A ang mempe rsekufuka n (AIIahJ". e0

Term musprikin adalah fsim fo'il dari fr'I o,l-mo,di o'I-

ruba'i "e,sgrs,kd' berakar kata dari huruf syfn, rQ dan kof.
Dari sinilah terbentuk term syariks, Acrsyrfku syirkan. Dari
segi etimologi berarLi membandingkatt.sT Juga berarLi bagian

s+Yang dimaksud hari akhirat pada ayat tersebut adalah surga
yang dipersiapkan bagi orang-orang yang bertakwa. Lihat
Muhammad Husain al-Tabatabai, op. cit. jilid II, h. 278..

3sH.M. Rasyidi, Frtsq/at Agama (Cet. V; Jakarta: Bulan
Bintang, tg8g), h. gS.

soDepartemen Agama R[. , Al-Qur'an, h. 578.
37Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyu, op. cif., jilid IV,

h. go
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atau sekutu.s8 Sedangkun dari segi leksikal berarLi "kepercaya-
an atau keyakinan terhadap berbilangnya T[han.3e Dengan
demikinr, yang dimaksud dengan syrrik adalah adanya
sesuatu yang merupakan bandingan Tuhan, yang dijadikan
sekutu bagi-Nya, baik dari segi zat, dan sifat-Irlya maupun
sebagai obj ek peribadatan.

Ayat ini terkait dengan ayat sebelum dan sesudahnya.
Ayat sebelumnya (+t) menjelaskan tentang perilaku manusia
yakni selalu membuat kerusakan baik di darat maupun di
laut, lalu Allah swt. menyiksa mereka agar mereka kembali ke
jalan Nlah yang benar. Sedang|<an dalam ayat ini, Allah
menjelaskan bahwa salah safu wujud kerusakan yang mereka
lakukan di muka bumi ini adalah mempersekutukan Allah.
Karena itu, umat Muhammad diperintahkan berjalan di bumi
untuk menyaksikan akibat perbuatan mereka. Kemudian ayat
berikutnya Allah swt. memerintahkan umat Muhammad agar
menghadapkan wajahnya atau memeluk agama Allah (Islam).

Al-Tabatabai (rSg2-1981 M.) menjelaskan bahwa ayat
ini merupakan perintah Allah kepada l.tabi Muhammad saw.
agar memerintahkan umatnya yang musyrik berjalan di bumi
menyaksikan akibat-akibat yang diderita oleh orang-orang
musyrik sebelumnya, r*p*.bi Eihuttcurkan tempatJempat
mereka, dirobohkan bangunan-bangunan bersejarah yang
mereka banggakan, dan berbagai musibah lainnya. Semuanya
itu merupakan pelajaran bagi orang-orang yang datang
sesudahnya, agar mereka mau kembali kepada ajaran
tauhid.4o Karena kemusynkan itu merupakan sumher kerusa-
kan di atas persada bumi ini.+' Hal ini telah ditegaskan oleh
Nlah, bahwa sekiranya di langit dan di bumi ada ttrhan selain
Allah maka binasalah keduanya.42

Karena ifu, wisata yang dapat menimbulkan energi
berpikir terhadap hal-hal yang paling esensial dalam kehidup-
an beragama yakni beriman kepada Allah dan Rasul-l{ya din
tidak mempersekufukan-lrTya sesuafu apapun, akan meng-
antarkan umat manusia memperoleh surga di hari kemudian.
Sebagaimana sabda Rasulullah saw. sebagai berikut:

seAbi al-Fadl Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram bin
Manzur al-Ansari, op. cit., h. ggg.

sglbrahim Mazkur, op. cit., jilid I, h. 4TJ.
+oMuhammad Husain al-Tabatabai, op. cit.,jilid X)ilII, h. rg1.
+t{fup1ad Mustafa al-Maragi, op. cit.,juz VII, h. b4.
+"Lihat Q.S. al-Anbiya'lzt: zz.
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eL+ CI-{ H-Hf dt L}e A-Jt aJ+ LF..-rF L}- ,j,-.,rt ,1l LJs,

,rI- "! 
r cjli.i C*, 4 +Is 4-lll d-: 

"+nl 
Jl cJ-+;

;i dlj jJl r.r^ .+ r-c.l-r;J Aj+Jl LJ* dl+-, + 4l*-c t LL^c.
6lsjJl #*r_l [)L..-Jt f.+ijJ t i J 'i q €lJHi'iY_l 4-l]l ,' j d

+s 
1-l-^r,* of_U) d*=J lr di-^iJ

"Dari Abi Ishaqa dsri Musa bin Talha,h dsri Abi
Aygub fa berksta, bswa Rasulullah dido;ta;ngi seorang
Iaki-Ia.ki, Io'Iu berkata (wo'ho;i Rasulullah) tunjukkan
keporda karni suatu orma,I Aang arporbila o;mal itu sor7a
Ia,kuksn o,ko;n mendekatksn a.ku ke surga dcln rnen-
joluhkan o'koru dari ners,ka. Rcsul bersabda sembq.hlah
AIIah dan jangan rnempersekutuksn-trtrya sesucrtu
apapun, diriksnlah salat, keluarkanlah zakqt dsn
hubung kan t a.Ii p e r s audsracrnmrr'. ( HR. M u sli m)

Dari hadis tersebut, dapat dipahami bahwa ajaran Islam
selalu berorientasi kepada dua kepentingnr, yaitu kepentittg-
an terhad*p hubungan dengan Allah dalam bentuk ibadah,
dan hubungan dengan sesama manusia dalam benfuk
muamalah atau kegiatan sosial. Itulah sebabnya wisata dalam
Islam, kedua kepentingan tersebut harus terakomudir, dan
menjadi dasar dalam pelaksanaannya. Sehingga segala ke-
giatan yang hendak dilakukan oleh wisatawan atau yang
menjadi pelayan wisata (masyarakat yang menjadi objek
wisata), selain memperhatikan ling|<ungan sosial setempat,
dalam arti tidak merusak lingkungan termasuk konservasi
alam, serta budaya dan adat istiadat, demi keunfungan materi
atau untuk memperoleh kepuasan yang bersifat duniawi, jngn
memperbaiki hubungannya dengan Allah swt. dalam arti
seluruh aktivitas yang dilakukan oleh umat manusia, ter-
masuk kegiatan wisata, hendaknya selalu menemukan nilai-
nilai Ilahiyah di dalamnya.

Dengan demikinr, bagi mereka yang berwisata ke
berbagai tempat, terutama tempat-tempat bersejarah seperti
Mekah, Madinah, Palestina, Laut Merah dan lain-lain. Mereka
akan menemukan beberapa hal yang secara rasio manusia
tidak mungkin dapat mewujudkannya. Pada saat seperLi itu
seharusnya manusia tidak mempunyai alternatif lain kecuali

43lmam Muslim, Schih Muslim, juz I (t.t: Syarikah al-Ma'arif li
al-Tibaah wa al-Irlasyr, t.tr.), h. 25.
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mengakui kemahabesaran Allah swt.
Betapa banyak contoh umat-umat terdahulu mendapat-

kan musibnh, cobaan ataupun dimusnahkan oleh Nlah akibat
ketidak percayaannya atas kemahabesaran Allah swt. sebagai
pencipta dan pemilik segala sesuatu. Firaun yang menantang
kemahabesaran Allah, dengan menyatakan dirinya sebagai
Tuhan yang paling tittggt.44 Aldbat dari tingkahnya itu, Firaun
bersama dengan pengikutnya ditenggelamkan di laut merah
ketika memburuh l.{abi Musa.4s Di akhir hayatnya baru ia
berusaha menyatakan pengakuannya atas kemahabesaran
Allah swt., namun keinginan dan usahanya itu tidak dikabul-
kan oleh Allah. Demikian pula betapa banyak umat sebelum
Muhammad saw. yang ingkar terhadap Allah dan bersifat
sombong di muka bumi, mereka telah dihancurkan oleh Nlah
swt. Itulah sebabnya Allah swt. memerintahkan kepada kaum
musyrik dan yang mendustakan rasul pada masa l.{abi
Muhammad saw. agar mereka berjalan di bumi unfuk
menyaksikan kesudahan yang mereka alami, sehingga mereka
sadar bahwa betapa pentingnya iman serba pengakuan
terhadap kemahabesaran Allah swt. dan tidak ada satupun di
dunia yang dapat melemahkan kekuatan-I.[ya. Sebagaimana
firman Allah dalam Q.S. al-Fatir/gS: 44.

- 6t t, ,, ,,.t .,=r2 i x-t / f ou

J.t' i+l\ a^h:b ,''tf *-h5 lib+ -;iYl Lg

i" u,f)"Jl.fxi SriG-t

6 (rpQL 3rr,{,1" r.$ cv;,p,3,*iJi 4
"Do:n tidskkah mereka bepergisn di bumi IaIu

melihat borgaima:na kesudohan orang -orang sebelum
mereka. (Aang mendustsksn rasul), po,da ho'l orang-
orang iru lebih besar kekuoltannya dsri mereka? Dsn
tidak sdq sesuatu pun yang dapat melernqhkqn AIIsh
baik di langit morupun di bumi. Sungguh, Dis, Maha
M e ng etqhui, M ahakuas e" .+6

Ayat ini memiliki pola hubungan penegasan,4z dengan

++Lihat Q.S. al-l,IaziyatfTgi 24.
+sl-ihat Q.S. al-Syu ral z6: 66.
+0Departemen Agama R[. , AlQur'an, h. 623.
+zDafam pola ini, materi ayat merupakan penegasan terhadap

keadaan atau perbuatan yang terdapat dalam ayat sebelumnya.
Lihat Abd. Muin Salim, op. cit., h. zT.
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ayat sebelumnya. Ayat sebelumnya menegaskan bahwa para
pendusta rasul bersikap sombong di bumi, disertai dengan
niat jahat mereka. Tetapi sesungguhnya niat jahat mereka
akan menimpa dirinya sendiri, sebagaimana yang menimpa
orang-orang sebelum mereka. Ayat ini memerintahkan umat
Muhammad yang mendustakannya, agar herjalan di bumi
menyaksikan siksaan yang dialami oleh orang-orang yang
mendustakan rasul. Pada hal mereka itu memiliki kekuat&il,
namum kekuatannya tidak dapat melemahkan atau menga-
lahkan kekuatan Allah swt., karena Allah menguasai apa yang
ada di langit dan di bumi termasuk mereka yang mem-
bang|<ang.

Term yuljiza pada ayat tersebut menjadi pokok kajian
dalam fulisan ini, adalah,fr'l al-rnudari' berasal dari fr'I o'I-
madi "'ajeza" berakar kata dari huruf 'orin, ji* dan zqin. Dari
segi etimologi mengandung dua pengerLian yaitu, r) al-da'if
"lemah", tidak berkekuatan, yang fua renta atau pikun.a8 Dari
sinilah perempuan yang sudah fua dinamakan 'oirrz yakni
tidak produktif lagi, 2) mua,khkhir al-syai' "menunda
sesuahl".+eJuga berarLi kegagalan dan kekurangan.so Sedang-
kan dari segi leksikal berarLi ordo:rn al-Qudrs"h "tidak mem-
punyai kekuatan".s' Pengerbian guljiza dalam tulisan ini
adalah melemahkan kekuatan Allah swt.

Dari pengertian tersehut, dipahami bahwa salah satu
kandungan ayat tersebut adalah menginformasikan tentang
kekuatan Allah s\ryt. tidak satu pun yang ada di langit maupun
di bumi yang dapat melemahkan kekuatan Allah yang
menyebabkan tertunda keinginan-I{yn, tanpa kehendak-I{ya
sendiri. Ifurena itu al-Tabatabai (rSg z-Lg8r M.) menjelaskan
bahwa Allah swt. sengaja memperlihatkan keadaan umat
terdahulu yang mempunyai kekuatan, namun Allah swt. tetap
menyiksa mereka dengan azab atau kebinasaan.s2 Kemudian
Allah swt. memerintahkan orang-orang yang tidak mau
beriman kepada l.tabi Muhammad saw. agar melawat di muka

+eAtabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer
Arab Indonesfa (Cet. III; Yoryakarta: Yayasan Ali Maksum
Pondok Pesantren Krapyak, rggg), h. L257.

4eAbi al- Husain Ahmad bin Faris ibn
fV, h. z1z.

5offupad Warson Munawwir, op. cit., h. 96g.
s'Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram bin Manzur, al-

Ansari op. cff., juz VII, h. 236.
s"Muhammad Husain al-Tabatabai, op. cit.,jilid )ilIII, h. bB.
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bumi untuk menyaksikannya, sehingga mereka meyakini
kemahakuasaan Allah swt. yang tidak satu pun dapat
menantang kekuasaan-I.{ya. Allah mengetahui segala yang
terjadi, dan tidak sedikit pun yang tersembunyi bagi-I.{}a.ss

Ayat tersebut menyatakan tentang perlunya didengar
dan diperhatikan berita yang dialami oleh umat-umat
terdahulu. Ifurena itu, Allah memerintahkan kepada orang-
orang yang mendustakan rasul agar berjalan di bumi,
menyaksikan dengan mata kepala sendiri kesudahan orang-
orang yang sebelum mereka, padahal orang-orang itu lebih
kuat dari orang-orang musyrik Mekah. I.[amun demikinr,
mereka tidak dapat menghindar dari siksaan Allah. Karena
Allah Maha Kuasa atas segala yang "kuasa" dan tidak satu pun
yang mampu berkehendak melemahkan Allah baik di langit
maupun di bumi apalagi yang kuasa melemahkan-I.[ya.
Sungguh dia senantiasa Maha Mengetahui segala rencana
makhluk-I.tyn, sekaligus Dia kuasa unfuk membatalkan segala
yang tidak disetujui, serta Maha Kuasa pula mevrmjudkan apa
yang dikehendaki-I.{ya.s+ Nlah tidak akan dapat dikalahkan
kekuatan-I.{ya oleh orang-orang yang menyekufukan-}Iya dan
mendustakan Rasul-I.{ya. Bahkan tidak ada sesuatu apapun
yang dapat menyelamatkan diri dari kehancuran, npnbila
Allah menghendakinya. Hal ini merupakan ancaman keras
kepada orang-orang musSrik, agar tidak meyakini adanya
kekuatan selain dari kekuatan A]lah swt.ss

Dengan demikian wisata dalam Islam amat besar
manfaatnya, karena semakin banyak daerah yang dikunjungi,
tentu semakin banyak ciptaan Allah yang disaksikan, ada yang
menyenang!<an, ada yang menakjubkan, ada yang meng-
gembirakan, ada yang menyedihkan bahkan ada yang
menakutkan. Kesemuanya itu, seharusnya mengantar orang
yang menyaksikannya untuk mempertebal iman, serta
semakin mengagumi tentang kemahabesaran dan kemaha-
kuasaan Allah swt.

B. Mendekatkan Diri Kepada AIIah
Sebagaimana yang telah dikemukakan terdahulu, bahwa

srsayyid Qutub, op. cit.,juz v, h. zgs. Lihat Pula sa'id Hawa,
Al-Asas,fi al-Tafsfr, jilid VIII (Cet. II; t.t: Dar al-Salam lia al-Tibaah
wa al-Nasyr wa al-Tauzi wa al-Terjemah, rg8g), h. 56o6

s+Lihat M. Quraish Shih ab, Tafsir Al-Misbah, vol. 11, h. 4gS.
sslihat Ahmad Mustafa al-Maragi, op. cit.,juz XXII, h. L4r-

L+2.
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pelaksanaan wisata memerlukan pengorbanan, baik dari segi
meteri, tenaga maupun wakfu. Bahkan tidak jarang wisatawan
yang mendapat tantangan alam (angin topan, banjir dan badai
dll.) Tantangan-tantangan seperLi ini seharusnya setiap
wisatawan siap menerimanya dan selalu mencarikan jalan
keluarnya. Salah satu jalan keluar yang seharusnya tidak
dilupakan oleh mereka adalah mendekatkan diri kepada Nlah
srut. melalui dengan permohonan doa yang fulus dan ikhlas,
niscaya doa mereka diterima oleh Allah swt. Sebagaimana
firman Allah dalam Q.S. Yunus/ro i zz.

i r :.tFls

*miJ;G,i)F
tt ./ k ,.o.-,

-afte 3,t +;6 t

&
D,ii.,ii, .F*'l - -,tfr ,tj*)tS 4: Lg ),ry--s" d#! .9-'t

\Fs 4'+i"di,sLsc,K Jt a {;rlp, l+s
,6 |
4IJI

a ,./.o,r-i o i
..f $#t J4Jb I-it{'r ttl

a6Jj.fr

*'"7 'o" ,,ry td rc U-Fr/>,/

bjiii

"Dicrlo'h Tuhan Asng menjadikan ko:mu'dorpat
berjalqn di do;rato:n, (dan berlagar) di taluto:n. Sehingga
ketika. kamu bersda di dorlo:m kapal, dsn meluncurlah
(koiporl) itu membawe mereka (orang-orang Aang ada
di dorlo;mn4o.) dengan tiupan angin Aang bsik, dsn
mereks bergembira ka:reno:nyo'; tiba-tiba datangloh
bardod dsn gelombang rnenimpanya dsri segenap
penjuru, do;n mereks mengira telolh terkepung
(bo,horga), mo,ks mereks berdos dengan fulus fkhlas
kepado AIIs,h semo:te,. (seraga berkats), "sekiro:nya
engkau menyelo:mo:tko:n ksmi dsri (ba,horyoj fnr, pasfi
ksrni termasuk or sng -orang A ang be rsgukrrr" . s6

Ayat tersebut mempunyai hubungan kontinuitas dengan
ayat sebelum dan sesudahnya.sz Ayat sebelumnya (ayat 21)

Allah swL menginformasikan tentang sikap umat manusia

sdDepartemen Agama R[. , Al-Qur'iln, h. 283.
szDalam hal ini sebuah ayat memuat materi yang merupakan

kelanjutan dari materi yang sebelumnya. Lihat Abd. Muin Salim, op.
cit., h. 29.

U-f.*.rli
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ketika mendapat rahmat dari Allah setelah mereka ditimpa
bencailn, mereka kembali menentang ayat-ayat Allah, dengan
merefleksikan berbagai tindakan yang tidak dikehendaki oleh
Allah swt. Sedangkan ayat ini (ayat zz) merupakan kelanjutan
dari sikap mereka bahwa ketika mereka melakukan
perjalanan, baik di laut maupun di darat, lalu mereka
mendapat sesuatu kenikmatan yang menyenang|<an hatinya,
mereka meluapkan kegembiraan. Tetapi ketika mereka
mendapat bencana atau merasa terjepit, mereka berdoa
dengan tulus ikhlas kepada Allah swt. agar mereka terlepas
dari siksaan itu. Bahkan mereka menyatakan sikap, bahwa
sekiranya permohonannya itu diterima oleh Allah mereka
akan menjadi orang-orang yang paling bersyukur. Lalu ayat
sesudahnya (ayat 23) menginformasikan, bahwa setelah Allah
mengabulkan permohonan mereka, malah mereka berbuat
kezaliman di bumi. Termasuk kezaliman mereka ketika
melanggar pernyataan sikapnya kepada Allah swt. seperLi
yang dijelaskan ayat tersebut. Sikap manusia dalam hubung-
annya dengan Allah terbagi kepada tign kelompok; Pertamcr,
sebagian dari mereka yang mendekatkan diri atau bersyukur
kepada Allah, ketika mereka mendapatkan kesenangan.
Tetapi ketika mereka mendapat musibah atau merasakan
sesuafu yang mereka tidak inginknr, mereka menjauh dari
Nlah. Kedue, sebagian dari mereka yang mendekatkan diri
kepada Nlah, ketika mereka merasa terjepit atau mendapat
sesuatu yang tidak mereka inginkan. Tetapi ketika mereka
mendapat kesenangan, mereka menjauh dari Allah, seperLi
yang diinformasikan ketiga ayat tersebut. Ketiga, sebagian
dari mereka secara kontinu melakukan pendekatan atau
hubungan dengan Allah swt., baik dalam keadaan senang,
maupun dalam keadaan susah atau mendapat sesuatu yang
mereka tidak inginkan. Sikap seperti kelompok ketiga inilah
yang seharusnya dimiliki oleh setiap muslim yang baik.

Ayat ke-ez surah Yunus tersebut, menggambarkan
bahwa ketika orang melakukan perjalanan, baik di daratan
maupun di laut, dan mendapat kesusahan atau sesuafu yang
mereka tidak inginkan, lalu mendekatkan diri kepada Allah
yang diikuti dengan permohonan doa secara tulus dan ikhlas,
niscaya Nlah mengabulkan doa mereka.

Term ds'au berasal dari kata do,'e, yadeu, diora;n berakar
kata dari huruf dal, 'orin dan harf aI-'iIIo,h. Dari segi etimologi
berarti pangslan, seruan, permintaan, permohonan dan
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doa.ss Sedangkun dari segi leksikal berarLi keinginan sese-
orang menarik simpati sesuatu (orang lain) kepadanya
melalui dengan suara atau ucapan.se

Term da's dari berbagai derivasinya dalam al-Qur'an
terulang sebanyak 219 kali,6" yang menunjukkan bahwa kata
tersebut cukup banyak berulang dalam al-Qur'an, sehingga
memberi pemahaman bahwa kata tersebut mengandung
makna yang amat penting bagi kehidupan umat manusia,
terutama yang berkaitan langsung dengan Allah swt. dalam
arti upaya menarik simpati atau perhatian Allah swt. kepada
mereka dalam bentuk permohonan doa.

Dengan demikinil, pengertian kata da'o;u pada ayat di
atas adalah usaha mereka untuk memaling|<an perhatian
Allah kepadanya. I{arena itu. Al-Maragi (r88r- L945 M.)
menafsirkan term tersebut, bahwa ketika mereka mendapat
siksaan dari Allah swt. dan tidak ada usaha mereka untuk
melepaskannya dari siksaan itu, kecuali mereka berdoa
kepada Allah dengan setulus-tulusnya. Mereka tidak lagi
berhawassul kepada seorang wali atau yang dapat memberi
syafa'at, sebagaimana yang sering mereka lakukan. Karena
pada saat yang demikian itu, mereka hanya menunjukkan
ketaatannya kepada Allah dengan mengataknil, "Ya Allah, jika
Engkau menyelamatkan kami dari siksaan ini, niscaya kami
termasuk golongan orang-orang yang bersyukur, dan kami
tidak akan bermohon kepada sesuafu berhala putr, atau
kepada sesuatu patung, ataupun kepada seseorang wali
keculai hanya kepada Engkau Ya Allah. Dengan pernyataan
mereka ifu, Allah mengabulkan doanya.6' Sedangknn menurut
Ibnu Kasir (w. T4S H.) bahwa yang dimaksud klausa ds'au
Llc,ha mukhlisina la,hu sl-din mereka tidak lagi menyembah
berhala-berhala atau semhahan-sembahan mereka selain dari
Allah swt.62 Hal ini sejalan dengan firman Allah swt' dalam

Q.S. Al-Isra lV:67.

s8filpad Warson Munawwir, op. cit., h. 4gg.
seAbi al- Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cit.,jilid II,

h. zrg.
ooMuhammad Fuad 'Abdu al-Baqi, op. cit.,h. z5z-z6o
atlihatAhmad Mustafa al-Maragi, op. cit.,juz 11, h. Bg-go.
o"Lihat Abi al-Fidai Ismail ibn Kasir al-Qurasyi al-Dimisyqi,

op.cit., juz II, h. 4rz.

*.i"LJ) \it ipn;M Hi cy;,i3-r.^\ib

67



M anf,aat Berwl,sata M enurut Al-qur' en

"Dc'n o,pabila kamu ditimpa bahaya di lorutan,
nisco;ga hilang semua Aang (biosa.) ksmu serrr, kecuali
Dig,. . ." 68

M. Quraish Shihab (rg++ M.) menjelaskan bahwa ayat
tersebut melukiskan tentang keadaan penyembah berhala
yang sedang mengalami kesulitan. Ketika itu harapannya
tertuju kepada tuhan-tuhan atau sembahan-sembahan yang
mereka sembah selama ini, tetapi mereka tidak merasakan
ketenangan yang memungkinkan dapat melepaskannya dari
kesulitan yang mereka alami, dan sedikit demi sedikit
kecemasannya berbambah yang menyebabkan ingatannya
hilang terhadap tuhan-tuhan yang mereka sembah selama ini
dan muncul dalam hatinya kehadiran Tuhan Yang Maha
Kuasa. Ketika ifulah mereka bermohon kepada-I.{ya.6+ Lebih
lanjut beliau mengatakan bahwa manusia tidak mungkin
dalam salah satu masa hidupnya tidak memfokuskan harapan
kepada Allah Yang Maha Esa. Ini semakin jelas ketika meieka
sadar bahwa semua fumpuan harapan selain kepada Allah
telah gagal mengatasi kecemasannya. Karena itu, manusia
akan tetap berdoa kepada Allah, selama perasaan takut dan
cemas masih merupakan salah satu naluri manusia.6s

Perasaan takut dan cemas kepada Allah Yang Maha Esa
sebagai naluri manusia, seharusnya tidak hanya muncul
ketika mereka mendapatkan suatu musibah atau diliputi
kecemasan seperLi yang tergambar pada ayat di atas, tetapi
seharusnya selalu muncul pada diri manusia selama
hiduptryn, sehingga mereka selalu merasa dekat kepada Allah,
bahkan segala aktivitasnya selalu merasa diawasi oleh Allah
s\ryt. Bagi mereka yang berusaha mendekatkan diri kepada
Nlah, niscaya Allah pun akan lebih dekat kepada mereka,
sebagaimana sabda Rasulullah saw.

4-llt L!,...-

# 4jJ,5 I 64-*ji # #J.S i LlF .dJ-S i fil 4-r...4 Ui_r

6.'J Lgt-r-c ,"lL

tJ+-i e)I,...o

jJ J eLel;

dlJ cli 4ie 4-llt (#J E;;-o .r+i Lle
r i c^ Ui Jl--i 4-lJl d;$+ Fl-,,J 4.+li,

J.S i ep)[---.-o # #J-S i UJ; e--gr-si

d+ Jfi ;+-t+ ,Jt l,';'ii LJJ r ef+j+

-JJ +jii

#4j
: 4Jt

6gDepartemen Agama R[. Al-Qur'en, h, 394.
6+Lihat M. Quraish shihab, rgfsir Al-Misbah, vol T,h. s1o.oslihat ibid., h. 511.
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il;F 4l+-Ji ,**l'.^+ u+Ui uJ J .'L-! 4+{ d+ Jij Lc.tJ i
uu (*Jl-+ll ol-e;)

"Dari Abi Hursirah r.cr. berkata, bahusa
Rasululls.h scrrr. bersabda, AUa,h surf. berfirman "Saga
berada pada perkiro,o:n hsmba-Ku, do:n Aku bersqma
dengannAa oipo'bila mengingat Aku, dan apo,bila dia
rnengingat Aku dengan diringa, rno'ka Aku meng-
ingatnAa dengan diri-Ku pula, dsn olpo,bila dia.
mengingat Aku dengan sepenuh hati, mo,ka Aku
mengingatnAa lebih baik dsri ingo,to;n sepenuh harr
mereka, jika mereka mendekatkan diringa kepada-Ku
sejengksl. l/iscay a, Aku mendekstiny a dengan sehasta,
dc;n jika dia, mendekafi-Ku sehasta, msks Aku
mendekatinya sedepa, da;n jika dia. mendstangi Aku
berjalan kaki, ms.ks. Aku mendatanginqa dengan
berlsri-Isri (io,lo;n cepst)" . (FIR. Bukhari)

Dari hadis tersebut dipahami bahwa demikian sayang
dan cinta Nlah kepada hamba-l.[ya. Dia selalu melakukan
yang terbaik dari apa yang dilakukan seorang hamba kepada-
I{ya, termasuk ketika seorang melakukan langkah-lang}<ah
untuk mendekatkan diri kepada Nlah, niscaya Allah akan
melakukakan langkah-langftah melebihi dari apa yang
dilakukan hamba-lrlya.

Dengan begitu, alang|<ah mulianya seseorang yang selalu
merasa dekat kepada Allah, sehingga segala aktivitasnya
selalu merasa diawasi oleh Allah srfft. yang berimplikasi
terhadap kehati-hatian mereka melakukan sesuatu yang
hanya berdasar pada tuntunan akal fikiran, apalagi yang
berdasar pada keinginan hawa nafsu. Itulah sebabnya salah
satu manfaat yang diperoleh bagi mereka yang berwisata
adalah menemukan kemahabesaran Allah swt. di balik dari
semua peristiwa yang mereka alami atau mereka saksikan
selama dalam perjalanan, sehingga mereka selalu merasa
dekat dengan Allah swt. Sebagai tanda pengakuan terhadnp
kemahabesaran Allah serta kedekatannya kepada Allah,
mereka selalu mengharap peftolongan serta bimhingan Allah
kepadatryn, sehingga permohonan doa kepada Nlah menjadi
bagian dari setiap kegiatan yang mereka lakukan.

66Abi 'Abdillah Muhammad
Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari,

bin Isma'il bin Ibrahim bin
op. cit,juz IX, h. r4b-L46
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Allah swt. dekat kepada hamba-IrTya dan selalu mene-
rima permohonan apabila mereka bermohon kepada-Nya
sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarahlz:186.

..{ ./

-iX-[ trli
F

ob

rit
I

jy&
@ -!::*i",# c)-hfrt,Jl

tfri {Fs,}f+;

"Dc:n o:pabila ho:mbo.hombo.-Ku bertqnqa ke-
padamu (Muhammad) 1erytllg Aku, maks" sesun-
gguhnqa Aku dekat. Aku ks"bulkan permohonan orang-
orang Aang berdos apo,bila dio. berdos kepadrKu.
Hendskla,h rnereka fzu memenuhi (perintah)-Ku dqn
beriman kepada-Ku, agar merekq rnemperoleh kebe-
no:ro:n".6T

Ayat tersebut mempunyai hubungan penegasan dengan
ayat sebelumnya. Ayat sebelumnya menginformasikan ten-
tang waktu permulaan furunnya al-Qurnan serta teknik
pelaksanaan puasa Ramadan. Orang yang berpuasa berarti
sedang beribadah yang pada dasarnya berhubungan langsung
dengan Allah. Karena itu pula, salah satu doa yang maqbul
adalah doanya orang-orang yang berpuasa. Ayat yang ke-186
tersebut menjelaskan bahwa Allah itu dekat, dan menga-
bulkan permohonan orang yang berdoa, dengan syarat
mereka itu beriman serta memenuhi perintah-I\Tyn, termasuk
melaksanakan puasa di bulan Ramadan.

Term o,qo:rib adalah jama' dari qurban, berasal dari kata
qaruba, Uaerubu, qurban yang berakar kata dari huruf qaf, ra
dan bs, yang merupakan antonim dari o.I-bu'du (iauh),
sehingga dari segi etimologi berarLi dekat. Sedang|<an dari segi
leksikal berarti sesuatu yang mempunyai keakraban atau
kedekatan dalam urusan.68

Kedekatan Allah dengan hamba-IrTya bukan dilihat dari
segi jarak seperti kedekatan suatu benda dengan benda yang
lain. Tetapi kedekatan Allah kepada hamba-Irtrya adalah bahwa
Allah mengetahui keadaan hamha-hamba-IrTya. Allah Maha
Mendengar perkataan dan Maha Melihat perbuatan mereka.6g

6zDepartemen Agama R[. , AIQur'on, h. gb.
6slihat Abi al- Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyu, op.

jilid V, h. Bo.
0glihatAhmad Mustafa al-Maragi, op. cit.,juz II, h. 75.
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Ayat tersebut di atas Allah tidak menggunakan kata qul
yang berarti katakanlah atau jawablah setelah menyebutkan
klausa wa iza sororla,ks 'ibadi 'o;nni, berbeda firman Allah
dalam Q.S. Al-Baqarah lz: 189 yang menggunakan term QuI,
yakni;

@ .;jti'rLrri{,4,? eLit it,*Vi *aiiq
"Mereka bertanqa kepcrdo;rnu (Muhammad) ten-

tang bulan sabff. Ko;to,kclnlo,h, "Itu adalah petunjuk
waktubagi ma:nrrsia do:n (ibadah) haii ...".7o

Kedua ayat tersebut terdapat perbedaan redaksi (ayat
186 tidak terdapat kata eul, sedangkun ayat 189 terdapat kata
tersebut), walaupun pada dasarnya keduanya mengandung
makna yang sama yakni perintah kepada Muhammad
memberi jawaban kalau ada pertanyaan. Karena ifu,
peniadaan kata qul pada ayat 186 mengandung kekhusuffin
makna tersendiri, yang menurut M. Quraish Shihab (tg+4 M.)
hal itu mengisyaratkan bahwa setiap orang walaupun yang
hergelimang dalam dosa dapat langsung berdoa kepada-I{ya
tanpa perantara. Juga mengisyaratkan bahwa Allah 

_ 
begitu

dekat kepada manusia, dan manusia pun dekat kepada-Ny",
karena pengetahuan tentang wujud Allah melekat pada fitah
manusia, bukti-bukti wujud dan kekuasaan-biya pun ter-
bentang luas. Berbeda dengan pengetahuan tentang hal-hal
lain yang dipertanyakan, seperLi mengapa bulan pada mula-
nya terlihat berbentuk sabit, kemudian berlahan-lahan
mengecil lalu hilang dari pandangan.Tl

Penulis cenderung mengikuti kedua pendapat tersebut,
yang pada dasarnya menyatakan bahwa kedekatan Allah
kepada hamba-I{ya, bukan dilihat dari segi jarak atau ukuran.
Karena secara teologis Allah tidak dapat dibayangkan, dan
memang akal tidak sanggup membayangftannya, ketika ke-
dekatan Allah itu disamakan dengan kedekatan sesuatu yang
dapat dirasakan oleh pancaindra terhad"p_ yang 

_ 
lainnya,

kaiena Allah tidak sama dengan apa yang dibayangftan oleh
pancaindera tersebut. Allah Swt. tidak ada sesuafu apapun
yang serupa dengannya.T2 Demikian halnya bila dilihat dari
segi- filosofis, bahwa kedekatan Allah dengan hamba-IrTya

zoDepartemen Agama R[., Al-Qur'an, h. 36
z'Lihat M. Quraish Shihab, ffifrAl-Mrsbah, vol. 1, h. 4oB.
zelihat Q.S. Al-Syuruf4z: 11.
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tidak dapat dilihat dari segi ukuran atau jarak. I{arena kalau
demikian adanya berarLi Allah mengalami perubahan dalam
arti posisi Allah pada saat tertentu Dia dekat dan pada posisi
yang lain Dia jauh dari hamba-Nya. Sesuatu yang mengalami
perubahan, berarLi memerlukan waktu dan tempat berubah.
Sifat seperti ini hanya dimiliki oleh benda. Allah bukan benda,
karenanya mustahil bagi-I{ya memiliki sifat-sifat seperti itu.
Hal ini semakin diperkuat dengan firman Allah dalam Q.S.
Qaf/So: 16.

/
l' t l"(.t-. ./il.'ry I:JE A3

k
t to .,

A-^ili z-ilt/;
t

J o /*,fry J-3yi

@ *{;i;; bPtr}i
"Den sungguh, Kqmi tela.h menciptakan rnsnusis

dan mengetahui apa Aang dfbisf kkan oleh hatinUa, dan
Ksmi lebih dekqt kepadanqa daripsdaurat lehernle.".rB

Ayat tersebut menginformasikan bahwa segala yang
terlintas dalam hati seseorang tidak ada yang terlepas dari
pengetahuan Allah swt. Sekaligus menginformasikan bahwa
demikian dekat Allah kepada hamba-I.tya, sehingga Dia lebih
dekat daripada urat leher seseorang (oI warid).ro Ini
lertlPakan gambaran demikian dekatnya Allah kepada
hamba-I'{ya dan tidak dapat dibayang}<an dalam bentuk
ukuran dan jarak. Karena itu, M. euraish Shihab (tg++ M.)
berpendlPat bahwa kedekatan yang dimaksukan pada ayat di
atas adalah kedekatan ilmu dan kekuasaan Allah swt. yakni
kalau urat nadi atau pembuluh darah manusia yang
menyalurkan darah dari jantungnya merupakan sesuatu yang
sangat besar peranannya dalam kehidupan umat manusia,
maka ilmu dan kekuasaan Allah jauh lebih besar dari itu.zs

Karena ifu, kegiatan wisata merupakan salah satu
wahana untuk mendekatkan diri kepada-Allah swt. Setiap

zgDepartemen Agama R[. , Al-Qrt'an,h. T4B.
z+Yat8 

_dimaksud aI Warid menurut Ibnu 'Asyur seperti yang
dikutip oleh M. Quraish Shihab adalah pembuluh darah ai lantung
manusia. Pembuluh darah itu kendati sangat dekat, tetapi karena
ketersembunyiannya maka manusia tidak merasakan kehadirannya
dalam dirinya. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 13,
h. 291.

zslihat fbid., h. zgz.
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wisatawan pasti menyaksikan berbagai peristiwa ataupun
fenomena alam, baik yang menggembirakan' maupun yang

menyedihkan. Pada saat seperti itu, alang|<ah hermanfaatnya
kegiatan wisata mereka, kalau sekiranya mampu meyakini
bahwa semuanya itu terjadi atas ilmu dan kekuasaan Allah
swt., sehingga mereka selalu merasa dekat kepada Allah swt.

d.an kare"" ifu segala urusan dan kebufuhannya, selalu

menyerahkan kepada-I{ya. Apa lagi setelah menyaksikan
berbagai peninggalan orang-orang terdahulu yang merasa
hebat dan berpengaruh di dunia, ternyata akhirny? semua

kekuatan yang mereka miliki tidak ada yang__ bisa me-

nolongrya.z6 Karena itu, ilmu dan kekuasaan Allalah yang

mengatasi semua kekuatan makhluk-I{ya.

C. Memperkokoh Persaudaraan
Salah safu manfaat wisata yang semua wisatawan

merasakannya adalah menambah persaud,araall. Semua

wisatawan memerlukan bantuan orang lain. Setidaknya
wisata\tran memerlukan pramuwisata, pelayan di hotel
maupun direstoran dan berbagai tempat atau kebutuhan lain.
Secara tidak langsung menambah persaudaranh, sekaligus
mengenal budayidan adat istiadat mereka. Interaksi kedua

belah pihak memerlukan adanya semangat iman, sehingga

mereki aupat menjaga batas-batas hubungan mereka, jangal
sampai minimbuliun dampak negatif ylng dapat merusak

citra kedua belah pihak terutama yang berlawanan jenis.

Pada dasarnya konsep saling mengenal antara sesama

umat manusia dari berbagai suku dan bangsa, termasuk lawan
jenis dibenarkan dalam Islam, hany_a saja harus dibingftai
d*ttg*n norma-norma dan agama. Sikap seperbi inilah yang

dimiksudkan oleh Allah dalam Q.S. al-Hujurat/49: 13.

;,frT 4'J
t t '9 ..1i L" i ,/. ( -.,Fel b1 l-eiu;1 -l/tr3

Q- t .o{ z,.r

i*.t:l Atrl
1/

@i+'Lb

J
,/t

I g. 1'-

ut'Y
//

/, 
t)r

I'a Sfu('t
JJt

"Warhari manu,sfc I Sungguhl Ko;mi telsh mencipta-
kcrn ksmu dari seo":clng Is,ki-Iski do;n seorang perem-

,' tt.
qJtu

,41 6 
|4lll Cl

zelihat Q.S. Al-Mu'min/4o: 82.
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puo'n, kemudiqn Kuni jordikoln kamu berbqngsa-
ba;ngsa doln bersuku-suku agsr kcrmu saling rnenginal.
sungguh, aang paling muliq, di glntolra. ksmu di sisf
AIIa.h ia,Io'h orang aang paling berta,kws.. sungguh
AUa.h M aha, M eng ets,hui, M ahateliti" .rT

Ayat tersebut turun berkenaan dengan peristiwa Bilal
yang mengumandang|<an azan di atas Ka'bah pada hari fath(terbukanya Mekah), lalu Atta ibn Asid ibn Abfal-Isi berkata,
"segala pyji 

- 
Sasi -Allah yang telah mewafatkan ayahku,

sehingga tidak melihat peristiwa tersebut. Sedang!<an al-Haris
ibn Hisyam berkata, "apakah Muhammad tidak mendapatkan
muazzin selain seperbi burung gagak yang hitam ini.ze Ini
mg.nunjukkan bahwa ayat tersebut mengandung larangan
saling menghina antara sesama umat manurfu. Unfuk
mewujudkan hal itu, perlu adanya saling kenal mengenal
antara satu 

- 
dengan yang lainnya yang dalam ayaf ini

diistilahkan dengan Ii to'alrafu.
Term Ii tq'aro'fu adalah-fr'I crl-mordi al-ruba'i yang berati

saling meng_enal. Sbdangkan*Jf;'I a,I-madi al-sulasf-"yu udalah
'alVfayang berakar kata dari huruf 'aiin, rc danfqyang berati
saling ikut mengikufi, karena mempottyni ket#kaitan
(hubungan), juga berarti al-sukun "diam", dan al-Tums'nina,h
"tenanq".l: 4-Bugdadi, rilengemukakan bahwa yang di-
maksud If ta'arafu adalah agar mereka saling mengenal
tentang kefurunan, dan tidak pantas mereka siling ,i**-
banggakan kefu runannya.Bo

Semakin kuat p_engenalan satu pihak kepada pihak lain,
semakin terbuka peluang untuk saling memb**i manfaat.
Itulah makna lf ta'arafu (saling kenal mengenal) pada ayat di
atas. Perkenalan itu sangat plnting unfuk saling mengisi
kekurangan antara satu 

- pihak dengan pihak y*ang liin,
terutama dalam meningkatkan ketakwaan kepada-Alflh swt.
yang berdampak terhadap kesejahteraan hidup di dunia dan

zzDepartemen Agama R[. Al-eur'an,h. T4S.zsl,ihat Abi al-Husain 'Ali bin al-Ahmad al-Wahidi, Asbab
ltrtrzul al-Qur'sn (Cet. I; Bairut-Libanon: Dar al-Kutub al-'Ilmilyah,
1991), h. 411.

zglihat Abi al- Husain Atrmad bin Faris bin Zakariya, op. cit.,jilid fV, h. 281.
sol,ihat 'AIau al-Din ibn Muhammad al-Baqdadi, Tafsir aI-

Khazin sl-Musammi Ii bc.b al-Ta'util,fi ma'eni al-Tanzil',jiliA V (t.t:
Dar al-Fikr, t,th.), h. !Tz.
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kebahagiaan di akhirat. Seseorang tidak dapat saling mengisi,
saling melengkupi dan menarik manfaat bahkan tidak dapat
bekerja sama tanpa saling kenal mengenal antara satu dengan
yang lainnya.B'

Agar saling kenal mengenal itu dapat terwujud, maka
salah satu wahana yang paling efektif ad.alah silaturrahim
(kunjung mengunjungi). Dalam Islam silaturrahim tidak
hanya diperuntukkan kepada orang-orang yang dikagumi dan
dihormati, tetapi kepada orang yang tidak baik pun termasuk
orang-orang durhaka dianjurkan untuk bersilatumahim
dengan mereka. Tentu saja berbeda tujuan seseorang meng-
unjungi orang yang baik dan orang durhaka. Kepada orang
yang baik, mereka bersilaturrahim dengannya, unfuk mem-
peroleh nasehat, berkah dan doa. Sedangkutt kepada orang
yang durhaka, maka silaturrahim itu bertujuan untuk
menyadarkan mereka agar kembali ke jalan Allah, dengan
bahasa yang lemah lembut. Sebagaimana perintah Allah swt.
kepada l.{abi Musa dan saudaranya Harun agar keduanya
pergl menemui Firaun dan mengajaknya menempuh jalan
yang diridai oleh Allah swt. Sebagaimana firman Allah dalam
Q.S. Taha/2o: 4g-44

,iif,!l -$ ,ti !tr6 @ i* ,i1 i"rt UIJii
, /. o'- -f {l: "
;l3s j, -tJi-

" (45) Pergils,h ko;mu berdua kepada Firaun,
ko:rena dis bensr-bensr telo'h melarnpaui batas; (q)
mo,ks bicaralah kamu berdua kepadanqa (Fir'aun)
dengan karto.koits Aang lema'h lembut, muda,h-muda.h-
sn dia sgldo;r o:to/u tskut'o.B=

Ayat tersebut mempunyai pola hubungan penegasan
dengan ayat sebelurlnya.ss Ayat sebelumnya Allah swt.
memerintahkan l{abi Musa dan saudaranya Harun dengan
membawa serfa ayat-ayat Allah, yakni mukjizat-mukjizat yang
telah diberikan kepadanya seperLi tongkat yang bisa berubah

e'Lihat M. Quraish Shihab, ffifrAl-Mrsbah, vol 18, h. 262.
ezDepartemen Agama. R[., Al -Qtt'fln, h. 434- 435.
ssDalam pola ini, materi ayat merupakan penegasan terhadap

keadaan atau perbuatan yang terdapat dalam ayat sebelumnya.
LihatAbd. Muin Salim, op. cit.,h. 26.
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menjadi ular, sertia tangannya yang putih bercahaya dan lain-
lain. Ayat ini merupakan penegasan perintah Allah kepada
Nabi Musa dan Harun agar keduanya pergl menemui Firaun
dengan membawa mukjizat-mukjizat tersebut, karena Firaun
telah melampaui batas kedurhakaannya. Kemudian l.iabi
Musa bersama Harun diperintahkan oleh Allah mengajak
Firaun tersebut ke jalan Allah dengan menggunakan bahasa
yang tidak mengundang antipati dan kemarahan (bahasa yang
lemah lembut).

Term Zahaba adalahyt'I al-msdi yang menuttjok kepada
Musa dan Harun, berasal dari kata zaho,ba yang berakar kata
dari huruf zal, ho, dan bc yang berarti husnun wa ncrdora,h
"kebaikan, keindahan atau kenyamanan"B4 Kemudian diarti-
kan dengan "pergi". Dari kata ini pula terbenfuk kata a,l-
zaha,bu yang berarti emas. Emas adalah lambang kesenangan
yang semua orang tertarik kepadanya. Kedua pengertian ini
mengandung nilai kebaiknil, kesenangan dan kenyamanan.
Sedangkan pengertian za,horba yang dimaksudkan dalam
tulisan ini, adalah keperyian l.tabi Musa dan Harun ke Firaun
dengan penuh ketenangan dan kesenangan, dengan mem-
bawa ayat-ayat Allah. Dengan harapan Firaun bisa tertarik
kepada keduanya.

Penggunaan term izhaba pada ayat ini yang menunjuk
kepada Musa dan Harun. Dimaksudkan unfuk mengajak
Firaun ke jalan Allah, dengan menggunakan bahasa yang
lemah lembut, Musa memerlukan pendamping yang memiliki
bahasa yang lebih lembut dari dirinya yakni Harun.
Sementara pada ayat 24 surah yang sama Allah menggunakan
term izhs.b perintah bepergian yang hanya ditujukan kepada
Nabi Musa, sebagai tanda penghormatan khusus kepada l.{abi
Musa. Mufassir lain berpendapat bahwa ayat 24 sasaran
utamanya adalah seluruh manusia. Sedangkutt ayat 43
sasarannya khusus kepada Firaun.Bs Penulis lebih cenderung
kepada pendapat yang mengatakan bahwa ayat 4J meng-
gunakan term izhaba yang dimaksud adalah Musa dan Harun,
karena untuk mengajak Firaun ke jalan Allah diperlukan
bahasa yang fasih dan lemah lembut. Sedang|<an pada l.tabi

g+Lihat Abi al- Husain Ahmad ibn Faris
jilid II, h. J6z.

esl,ihat Abi 'Abdillah Muhammad ibn
Qurtubi, op. cit.juz XfV, h. 69.
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Musa terdapat cacat di lidahnyn,B6 sehingga beliau tidak bisa
berbahasa fasih dan lemah lembut. Apa lagi ayat 43 ini turun
sesudah turunnya ayat 24 tersebut. Sekaligus merupakan
realisasi dari permohonan l.{abi Musa kepada Allah swt.
Ketika l{abi Musa mendapat perintah dari Allah pergr ke
Firaun (ayat z4), IrTabi Musa bermohon kepada Allah,
sebagaimana yang diabadikan oleh Allah dalam Q.S. Taha/ zo:
25-32.

,1-J'zf.D./2,,.ot4|il*it6,s;i U#:t@ Gsr; JUi +, Jts

rtr 
t, 1t i lr- i. 

/ o J'-o,, -,,- -r) 'rr 5ro t

i.rf ,J#cl --l'+'J.^-@ {P"\,4-ijL-. 4!;J- ry e'J|nL

ek*ir@ sj:iLa,Siii@ Gli'u*@ ,I^i

@ G-rl
" (pS) Dia (Mu,sa) berkata, "Ye, Tuhanku, Iapang-

kclnlc,h dordo,ku, (26) da:n mudo,hko;nlo'h untukku
urusanku, (2il da:n lepa^skanlqh kekakuan dsri lidahku,
(pB) agar mereka mengerti perkataanku, (zg) dan
jcrdiko:nlo,h untukku seorang pembantu dari keluarga-
ku, (So) (gaitu) Harun, sorudoroftu, (St) teguhksnlah
kekuatanku dengan (adanqa) dia, (Sz) dsn jadiko;nlo'h
dia ternan dalsm urusg;nkrr".er

Nabi Musa sendiri mengakui bahwa Harun lebih fasih
lidahnya dari pada dirinya.B8

Adapun term tagaadalah"fr'I arl-mardi yang berakar kata

B6Ketika kecil, Irlabi Musa pernah menarik jenggot Firaun dan
menyakitinya, sehingga penguasa itu marah dan menduga Musa
memiliki kekuatan gaib. tlnhrk itu Firaun menyodorkan kepadanya
emas dan bara api unhrk mengujity*, dan ternyata tangan Musa
yang bermaksud mengambil emas dialihkan oleh malaikat sehingga
mengambil bara api dan memasukkan bara api tersebut ke
muluhrya. Sejak itu lidahnya tidak lurus, kaku bagaikan terbelenggu.
Lihat Abi Qasim Mahmud ibn 'IJmar al-Zamahsyari, al-Kasyaf
Haqaiq Gauamrd al-Tanzil u){t '[Jyun al-Aqautil, juz IV (Cet. I;
Riyad: Maktabah al-'Abikan, lgg8), h. r9g8.

BzDepartemen Agama R[. , Al-Qur'an, h. 4gg.
BBLihat Q.S. al- Qasas/z8: 94.
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huruf ra, gain dan al-harf al-'illo'h yang berarti mujawszsh
c'l-hard fr sl-'isyan "melampaui batas kemaksiyatan"sg Karena
itu, term tagapada ayat di atas berarti farn qrrsdawa.'ete wa
tc;jabbo:ra'o'Io'IIs,h wa'asa "bersik*p sombong dan bertindak
sewenang-wenang, menentang dan durhaka"eo Firaun di-
namakan taga karena melakukan tindakan yang melampaui
batas kemampuannya dengan mengakui dirinya sebagai
Tuhan yang harus disembah sekaligus sebagai Tuhan
pemelihara dan penjaga alam ini.g'Term taga dalam berbagai
derivasinya terulang dalam al-Qur'an sebanyak Bg kali, 4 kali
ditujukan kepada Firaun, yakni surah Taha/2o: 24 dan 49,
surah al-NaziatlTg:1/ dan surah al- Fajrlsg: 11. g= Sedang|<an
term lagginan adalah isfm masdar berasal dari kata laygana
bentuk ,f iI msdi rubs'i muda'af berakar kata dari huruf tam,
Aa dan nun yang berati al-Iin "lunak, lembek"gs Term
Iayginan dalam berbagai derivasinya terulang dalam al-
Qur'an sebanyak 5 kali. Khusus dalam bentuk lalSyinan hanya
terulang safu kali dan hanya diperuntukkan kepu"du Firaun .e4

Karena itu, klausa qo:ulo:n layginun diartikan oleh al-
Maragi (r88r-194b) dengan perkataan yang tidak keras dan
tidak kasar.es Karena Firaun berada pada puncak peng-
ingkaran dan ketakaburan, maka Allah memerintahkan
kepada Nabi Musa agar mengajak Firaun ke jalan Allah
dengan menggunakan bahasa yang halus dan lemah lembut.g6
Allah memerintahkan l.tabi Musa menyampaikan kepada
Firaun kalimat *Ia ita,ha iIIorIIo,h wa,hdahu Ia sgarika lah"
dengan penyampaian yang lemah lembut dan fasih. Masih
dalam kutipan al-Alusi (r8S+-LgoT M.), menurut Al-Hasan,
bahwa kalimat yang disampaikan l.tabi Musa adalah

egl-.ihat Abi al- Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cit.,
jilid III, h. 4Lz.golihat Abi al-Fidal 'Isma'il ibn Kasir al-Qurasyi al-
Dimisyqi,op. cit.,juz III, h. 1Sg.

s'Abu Bakr al-Jazairi, Arsrr aI TSasir, juz II, h. 4gr. Dalam
program CD. Al-Maktabah al-Syamila, versi z.!r) http.f fvvvvw.
Shamila, ws.

gelihat Muhammad Fuad Abdu al-Baqi, op. cit., h. 426-427.gslihat Abi al- Husain Atrmad bin Faris bin Zakariyu, op. cit.,
jilid V, h. zz;.

g+Lihat Muhammad Fuad Abdu al-Baqi, op. cit.,h. 65T.
sslihatAhmad Mustafa al-Maragi, op. cit.,juz X\rI, h. 112.
golihat Abi al-Fidal 'Isma'il ibn Kasir al-Qurasyi al-Dimisyqi,

Ioc. cff.
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"sesungguhnya eng|<au Firaun mempunyai Tbhan dan
kepada-Nya kamu kembali dan bagimu disiapkan dua tempat
yaitu surga dan neraka, sekiranya kamu beriman kepada
Allah, niscaya kamu akan masuk ke dalam surga.eT M. Quraish
Shihab (tg++ M.) berpendapat bahwa klausa tersebut
merupakan dasar perlunya sikap bijaksana dalam berdalrwah
yang antara lain ditandai dengan ucapan-ucapan yang sopan
dan menyenang|<an hati bagi orang yang menjadi objek
dakwah.ss Sementara al-Qurtubi (w.67t H.), berpendapat
bahwa Hausa tersebut merupakan dalil yang menunjukkan
keharusan memerintahkan hal-hal yang baik dan mencegah
kemungkaran dengan kata yang lemah lembut, khususnya
kepada orang-orang yang mempunyai kekuatan dan per-
lindurgan.er

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pada dasarnya
term taga tidak selamanya berarLi melampaui batas dalam
hubungannya dengan pengingkaran terhadap Tuhan, ataupun
pengakuan terhadup dirinya sebagai Ttrhan yang paling tinggr,
sebagaimana sikap Firaun, tetapi jogu dapat berarLi semua
pelanggaran yang dilakukan manusia yang menyalahi eksis-
tensinya sebagai makhluk yang harus mengabdi kepada
Tuhan yang menciptakannya. I{arena ifu, bermuamalah atau
bersilaturrahim dengan sesama umat manusia termasuk
kepada orang musyrik, dibenarkan dalam Islam, sebagaimana
sabda Rasulullah saw.

63;rc. aJ+ ft-,i-A Uj \r' ;f-$*,t Uj \t gIJ "Il U-: r-s.

L ( i - 4-lll ,_r;; ;S; .'+i t+l cl-"-.^,i ,=.r-5J+i ai .'rJr5ii
J*r 4+ls LlJt d[- ,i+Il r+r # i.+itJ fi ,.,llli dt-I
dl,U cg: dti ft ( l,oi **r 4'+ls 4-llt d.: 

"*ff 
d-tll,*!

C +tll ;.c' 4-lll fL4.l;YL{+J----i4-lll ,J;1-i ef,j+ L}t
1oo (rr;Liall ol;;) dli.lt # #!l+

" Diceritersksn oleh al-Humsidi, diceriteraksn
oleh Sufuan, diceriteraksn oleh Hisyam bin'[Jrwah,
diberita,kan kepsds so;ya oleh bapakku, Asrna' binti Abi

gzlihat Muhammad ibn Yusuf al-Sahiri bi Abi Hayyan al-
Andalusi, op. cft , juz \II, h. z3o

gel,ihat M. Quraish Shihab, Ta;fsir Al-Misbah, vol. B, h. g06.
gglihat Abi 'Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-

Qurtubi, op. cit.,juz XfV, h. 69.
roofli 'Abdillah Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim bin

Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari, op. cit, juz VIII, h. 5.
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Bakr kedusnAa dirida,hi oleh Aila,h memberito,ko:n
kepada so;yo, belisu berkstq parda mclla Alabf scrur.

Ummi Ro'gibah mendatangi saVa, Is"Iu saAa bertanAa
kepada lf,abf scnlr. apo'ko,h so:ya boleh berhubungan
dengannga? Itrabf rnenjawab Ve* Menurut lbnu
'[Jg olino'h perisriu.r a inilah g ang menq eba.bko:n turunny a
agat "AIIah tidok melarang kamu (berhubungsn)
dengan orang-orang Aang tidak rnemerangi ksmu
do,lo:m agsme." . (HR. Bukhari).

Hadis tersebut menginformasikan bahwa demikian
pentingnya bermuamalah atau bersilatumahim dengan se-
sama manusia, tanpa melihat ras dan agamanya. Karena Umi
Ragibah yang datang kepada Asma' binti Abi Bakr adalah
orang musyrik dan Rasulullah saw. membolehkan Asma'
berhubungan dengan tlmi Ragibah tersebut.

Dengan demikinr, apa yang dilakukan oleh Musa dan
Harun terhadup Firaun dan Asma' terhadap IJmi Ragibnh,
seharusnya menjadi pelajaran bagi umat Islam, bahwa kalau
orang yang tidak seagama putr, bahkan menentang Allah swt.
dibolehkan mengunjunginya atau berhubungan dengannya,
tentu lebih penting lagi berhubungan dengan orang-orang
yang seagaffifl, setanah air dan senasab.

Dalam berhubungan dengan mereka, diperlukan
metode-metode pendekatan yang tepat, karena mereka
memiliki karakteristik yang berbeda. Salah satu metode
dimaksud adalah dengan bahasa yang fasih dan lemah lembut
serba penampilan yang sopan, seperti yang difunjukkan oleh
Musa dan Harun terhadap Firaun.

Bahasa yang fasih dan lemah lembut serta sikap sopan
yang ditunjukkan ketika berhubungan dengan orang lain,
termasuk dalam posisi mengajak mereka kejalan yang benar,
merupakan salah satu metode dakwah yang efektif. Hal ini
diinformasikan oleh Allah dalam Q.S. al-I{ahl/16: 12b.

,*s+s it;-J *":is
b

oj

a;#L 1r,J*r-^, jl t of

rr
L, 

., a ( .r' 
dj-*t 

;b d\')F 'f W fril;ii,*:Ll
'#6\3r;iis

lso
I

I

"Serulc,h (manusfal kepada jalan Tuhanmu
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dengan hikrns,h dsn pengajaran Aqng baik, dsn
berdebstls,h dengan mereks, dengan cara Aang bsik.
Sesungguhnqa Tuhanmtr, Diolo'h Aang lebih menge-
tahui sfapcr Aang sesaf dari jalan-Itrya do;n Dialo'h yang
Iebih meng etahuf sfap a A ang mendapat petunjuls;)) .rot

Ayat tersebut mencakup tiga metodslo2 dalnsah yaitu o'I-
hikmah, moluizo,h dan rnujo,do'lo'h. Sesungguhnya ketiga
metode ini dipergunakan oleh Musa ketika mengajak Firaun
ke jalan Allah. Term hikmaf berasal dari kata ho,ko;mc berakar
kata dari huruf ha', kof,dan mirn. Dari segi etimologi berarLi
c,l-mo;n'u "terhalang'n yakni terhalang dari kezaliman. Ialu
terbentuklah sigat al-hikmsh yang berarti terhalang dari
kebodohan.los Secara leksikal berarLi "p*ttgetahuan atau
tindakan yang bebas dari kesalahan atau kekeliruan",'oa juga
berarti keterangan yang jelas tentang suafu kebenaran dan
terhindar dari keraguan,losatau perkataan yang kuat dan
disertai dalil, yang menjelaskan kebenaran, dan meng-
hilangkan kesalahpahaman.lo6 Dari sini dipahami bahwa yang
dimaksud dengan sl-hikrnsh adalah sesuatu yang bila
digunakan mendatang|<an manfaat atau hasil yang lebih
besar, dan mencegah dari kekeliruan atau kesalahan dari
suafu tindakan.

Term al-mauizsh berasal dari kata we'eza berakar kata
dari huruf wcnt, 'otin dan za Dari segi etimologi berarti o,I-

takhutif "menakutkanr,"roT kemudian diartikan dengan kata

rorlspartemen Agama Rf., al-Qur'fln, h. 383.
rozl\{s[ode berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua

suku kata "metodos" berarti "cara atau jalan", dan logos yang berarti
"ilmu". Metodologi berarti ilmu tantang jalan atau cara. Lihat Armai
Arif, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidflcan Islcm (Cet. I;
Jakarta: PT. Intermasa, zooz), h. 87. Juga berarti cara teratur yang
digunakan untuk melaksanakan suahr pekerjaan agar tercapai
sesuai dengan yang dikehendaki. Lihat departemen Pendidikan
Irlasional, op. cit.,h. T4o.

'oglihat Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cit.,
jilid II, h. gr.

ro4M. Quraish Shihab, Tgfsir Al-Misbah, vol. T,h. g86.

'oslrlasir al Din Abu al-Ktrair 'Abdillah ibn 'IJmar ibn
Muhammad al-Baidawi,op. cit.,jilid 3, h. ggg.

roolihst Ahmad Mustafa al-Maragi, op. cit., juz XfV, h. r57-
158.

rozl,ihat Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cit.,
jilid \II, h. tz6

Br
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naseh?t,roa dengan kata yang halus.loe Dari segi leksikal
berarti uraian yang menyentuh hati yang mengantar kepada
kebaikar,"o atau dalil-dalil yang bersifat zo:nni, yang dapat
memberi kepuasan kepada orang lain."' Dari sini dipahami
bahwa yang dimaksud dengan moruizo:t adalah nasihat yang
dapat menggugah hati seseorang unfuk menerimanya.

Term jadilhurn adalah fr'I o,l-olmr berasal dari kata
jadola, _fi'I o,l-mo,di aI- rubs'i yang fr'I o,l-mo,di sl-sufasi ialah
jc,do,lc yang berakar kata dari huruf ji*, dal, dan ta;m berarLi
memintal atau melili, lalu berubah polahnya menjadi jadala
berarti berdebat, berbantah dan bertengkar.ll2 Percakapan
atau perdebatan untuk memuaskan penentang."s Kemudian
diartikan dengan "diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan
alasan atau dalih mitra diskusi dan menjadikannya tidak
dapat bertahnr, baik yang dipaparkan itu diterima oleh semua
orang maupun hanya oleh mitra bicara"."4 Dari sini dipahami,
bahwa yang dimaksud dengan mujadala,h adalah terjadinya
pembicaraan antara dua orang atau dua kelompok yang
masing-masing mengeluarkan pendapatnya dan berusaha
mempertahankannya. Hanya saja, dalam mempertahankan
pendapat perlu ada etika yang dalam ayat ini diistilahkan
dengan ihscn yakni wajadilhum billati hiya Ahssn dengan
menggunakan metode yang baik, yakni membantah pendapat
orang lain dengan halus, lemah lembut, dan diwajah harus
tercermin keceriahan dan kemudahan."s Tidak membantah
mereka dengan sikap antipati, tidak menjelek-jelekkan
dengan ucapan maupun tingkah laku.rr6

Dari ketiga metode dakwah tersebut, menunjukkan
bahwa pada dasarnya dakwah harus dilaksanakan dengan

to8r\fupad Warson Munawwir, op. cit.,h. t675.
'osJalal al-Din Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalal al-

Din Abd. N-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, op.cft. juz f , h. zzg.
rrol\,{. Quraish Shih ab, Tafsir Al-Misbah, vol., 7.h. JB7.
ttt \fupad Mustafa al-Maragi, op. cit.,juz XfV, h. 1SZ.
tte{fupad Warson Munanrwir, op. cit., h rBB.
ttsr\fupad Mustafa al-Maragi, loc. cft
rr4M. Quraish Shihab, loc. cit.
'tslrlasir al Din Abu al-Ktrair 'Abdillah ibn 'IJmar ibn

Muhammad al-Baidawi, Ioc. cit
tt6[fovnhim bin 'IJmar bin Hasan al-Ribat{ bin 'Ali bin Abi Bakr

al-Biqi, /Vizm al-Durarifi fcnasub al-Agat ua al-suroaa jilid III, h.
14. Dalam program CD. Al-Maktabah al-Syamila, versi z.LL)
http ://www. Shamila, ws.
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bahasa yang lemah lembut, menarik , dan merangsang pikiran
orang unfuk menerimanya. Hal ini telah dicontohkan oleh
I.{abi Musa dan Harun ketika mendapat tugas dari Allah swt.
mengajak Firaun kejalan yang benar yakni menyembah Allah
yang menciptakannya.llT Sekalipun l.{abi Musa dan Harun
tidak berhasil meyakinkan Firaun tentang kebenaran ajar-
annya, karena hati Firaun telah tertutup menerima hal-hal
seperLi itu. Tetapi l.{abi Musa telah berhasil menemui Firaun,
dan terjadi komunikasi yang baik.

Karena itu, perjalanan ltabi Musa menemui Firaun
dikategorikan sebagai perjalanan wisata, yang bertujuan
untuk menyampaikan kebenaran sekaligus sebagai silatur-
rahim antara l{abi Musa dan Harun dengan Firaull .

Berkunjung atau bersilaturrhim kepada seorang tokoh
ataupun masyarakat, keluarga, teman atau mencari teman
baru, menjadi penting bagi kehidupan umat manusia, selain
dimaksudkan unfuk bertukar informasi, pengalaman dan
memupuk persaudaranr, jogn karena silafurrhim menambah
rezeki dan memperpanjang umur. Sebagaimana Sabda

Rasulullah saw.

L.1.lt Llc, ,J+ic, L;c dt$t tij r-s. J++ L,l+ r# Uj r-r,

4-lll dL,.- 4-llt 1JJ,-,,J ;i €lll- +t ,Jii .t.lJ$i ,Jtl ,-r. La-^i

;i ,., *i LJ* dl-6 fl*-l 4+l-c4lL-'+J .LIJJ # +J \ '' I J

rr* (g;Li4lr ot-r;) 4-q-:U dl--+l-i.ii #
"Diceriteraksn oleh Yahga bin Bukair, diceritera-

kaln oleh orl-I;oiis dari'Uqail dari ibusfhab berkstsAnas
ibnu Morlik memberitsksn kepada soryo' bo'hwo,
sesun gguhnAq. Rasulullah scnr,. bersabda, 'bolongsiopo,

Aang ingin dilorpangkoln rezekinga, do;n dipanjangkan
umnrnAa ms,ka hendakls,h menghubungkan sflatur-
rahimny e" . (HR. Bukhari)

Penggunaan moln syartiAah pada hadis tersebut me-
nunjukkan bahwa klausa yang terdapat sesudahnya memerlu-
kan syarat untuk mencapai hal yang dimaksud, seperti yang
terdapat sesud,ah fa yang berfungsi sebagai jawab sgartiyah.
Dalam hadis tersebut yang menjadi syarat untuk memper-
banyak rezeki dan memperpanjang umur adalah silaturrahim.

rrzl-ihat Q.S. Taha/ zo:. 48-ZB.
rra'A.Si 'Abdillah Muhammad

Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari,
bin Isma'il bin Ibrahim bin

op. cit,juz VIII, h. 6.

Bg
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Menurut Ibnu Hajar, yang dimaksud 'en yubsata, Iahufi
rizkih adalah rezeki yang berberkah. Sedangkan yang di-
maksud dengan yunso'a lo,hu"fr Asqrih adalah memperoleh
kekuatan jasmani. Selain ifu, sadaqah juga berfungsi
memelihara harta dengan bertambah berkah dan menjadi
pembersih terhadap hartanya yang lain."g Dari segi etimoiogi
term aunsaa (1-,u' i *r) berarLi ditunda. Adapun c$olra (jl)
berarLi umur yang tersisah. Kemudian Haus a Aunscrct la,hu fi
asa rfh i diartikan den gan dipa nj a ng|<a n umurnya .

Dengan demikinr, hadis tersebut memberi informasi
bahwa demikin pentingnya hersilaturrahim antara sesama
manusia dalam berbagai kesempatan serta levelnya. Tidak
membedakan stafus dan strata sosialnya. Hal ini dipahami
dari penggunaan term mcrn yang berarti semua manusia
se_harusnya memperbanyak silaturrahimnya. Karena dengan
silafumahim dan segala implikasinya, secara logis mampu
mendatangkan susuatu yang menguntungknn bagi pelakunya
dalam wujud kelapangan rezeki dan panjang umur. Pengaruh
yang ditimbulkan akibat berlangsungnya silaturrahim itu
secara psikologis menyebabkan terciptanya rasa tenteram,
aman dan terbebas dari perasaan was-was, stress dan
berbagai macam penyakit rohani yang kesemuanya dapat
menambah daya tahan fisik dan rohani, sehingga dinamakan
"mempe{panjang umur" paling tidak kualitas uiia. Demikian
pula dapat menambah rezeki, baik dari segi kuantitas maupun
kualitasnya (berkahnya). Bagi mereka yang pergt berwiiata
sekaligus melakukan silaturrahim dengan siapi saja, terutama
kepada keluarganya, secara psikologis mereka merasakan
kepuasan dan kesenangan.
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Tujuan Berwisnta Menurut AI-Qur'en

TUJUAN BER\TISATA
MENURUT AL-QUR'AhI

Sesungguhnya sesuatu yang memotivasi wisatawan
untuk melakukan wisata dan sekaligus menjadi hakikat
wisata, pada dasarnya mglipqti dua unsur pokok, yakni
memperoleh kesenangan dan kepuasall. IJntuk memenuhi
kedua unsur tersebut, para wisatawan melakukan berbagai
kegiatan misalnya; menyaksikan berbagai keindahan alam,
mengunjungi atau berziarah ke tempat-tempat yang monu-
mentfal (bersejarah), tempat-tempat ibadah, melakukan ke-
giatan yang bersifat refreshing, termasuk kegiatan olahragn,
bertemu dengan sanak keluarga dan orang yang dihormati,
mengikuti pendidikan, ffi€nghadiri berbagai komprensi,
seminar dan semacamnya.

Pada dasarnya kegiatan seperLi tersebut di atas, di-
benarkan dalam Islam. Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi umat
manusia,' telah mengisyaratkan hal tersebut, sebagaimana
yang telah diuraikan terdahulu. Hanya saja, realisasi dari
isyarat al-Qur'an ifu, sering menyimpang dari yang sebenar-
tryn, baik dari kalangan wisatawan maupun masyarakat yang
menjadi objek wisata, termasuk pengelola wisata. Hal ini
terjadi sebagai akibat pembauran budaya, sehingga yang
menonjol adalah kesenangan dan kepuasan serba nilai
estetika, sementara nilai moral dan agama terabaikan.
Kenyataan sepefti ini tidak dapat dipungkiri, karena wisata
yang menurut lrTurchalis Madjid "selalu terkait dengan suatu
kesemarakan, kemeriahan dan terkadang dengan kemewah-
antt.=

Kalau hal tersebut yang menjadi tolok ukur dalam
perjalanan wisata tanpa dibarengi dengan nilai moral dan
agama, sangat boleh jadi akan menimbulkan dampak negatif,
baik dari wisatawan maupun masyarakat yang menjadi objek

'Lihat Q.S. al-Baqarah/z: tB5.
zlrlurcholish Madjid, Islam Keralqatan dan Keindonesfaan

(Cet. III; Bandung: Mizan, Lgg6), h. 33.
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